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Ini adalah buku terjemahan kitab Tafsir Surat Yaasin 
karya Syeh Hamami Zadah. Kitab tersebut adalah kitab populer 
yang sering dibacakan dan diajarkan di dunia pesantren salaf, 
terutama pada saat kegiatan pesantren kilat. 


Sebagian hamba Allah telah mengikuti pengajian kami 
dalam mengkaji kitab Tafsir Surat Yaasin dan mereka meminta 
kami untuk menerjemahkannya sebagai bentuk sarana untuk 
mudah memahami isi kitab dan perbandingan pemurodan. 
Akhirnya, dengan pertolongan Allah dan taufik-Nya, kami 
menerjemahkan kitab tersebut ke dalam Bahasa Indonesia 
dengan terjemahan yang insya Allah mudah dibaca dan 
dipahami serta dengan menyertakan teks asli dari kitab agar 
sebagai perbandingan dan, tentunya, sebagai bentuk ngalap 
berkah dari pengarangnya. 


Dalam menerjemahkan buku ini, kami berpedoman 
pada kitab kuning Tafsir Surat Yaasin dan Kamus Digital al- 
Munawir Arab-Indonesia karya Syeh Ahmad Warson 
Munawwir. Semoga Allah memberikan manfaat buku 
terjemahan ini kepada sebagian hamba Allah tersebut dan 


setiap para pembaca sebagaimana Dia telah memberikan 
manfaat kitab aslinya dan Kamus al-Munawwir. 


Kami meminta kepada Allah, Ya Allah! Jadikanlah 
buku terjemahan ini sebagai perantara tercurahkannya rahmat 
dan ampunan dari-Mu kepada kami, sebagian hamba tersebut, 
orang tua kami, guru-guru kami, ustadz-ustadz kami, keluarga 
kami, para santri kami, dan seluruh orang-orang muslimin dan 
muslimat, serta sebagai perantara memperoleh keridhoan-Mu. 
Aamin. Aaamin. Aaamin. Ya Robbal 'Alamiin. 


Salatiga, 4 Maret 2018 


Penerjemah dan Penulis 


Muhammad Ihsan bin Nuruddin Zuhri 
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Dan Kami turunkan kepadamu al-Ouran agar kamu menerangkan kepada 


umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan. (OS. An-Nahl: 44) 


Kg Ac Desai ab — 
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang 


A. Bantahan Allah Terhadap Orang-orang Ouraisy yang 
Mengingkari Kerasulan Muhammad 


») inka Sya IS) “) ai sa, D.& 


Hai Muhammad. (1) Demi al-Ouran yang dikukuhkan. (2) 
Sesungguhnya kamu termasuk sebagian dari para rasul/utusan, (3) 
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Tafsiran: 


Hai Muhammad. (1) Demi al-Ouran yang dikukuhkan. (2) 
Sesungguhnya kamu termasuk sebagian dari para rasul/utusan. (3) 


1. Sebab Diturunkannya Surat Yaasin 


Surat Yaasin adalah salah satu Surat al-Guran yang diturunkan di 
Mekah. Sebab diturunkannya adalah ketika orang-orang kafir berkata, 
“Sebenarnya Muhammad itu bukanlah seorang nabi dan juga bukan seorang 
rasul, melainkan ia hanyalah anak yatim yang diasuh (dilindungi) oleh Abu 


Tholib.' Muhammad tidak pernah pergi ke madrasah/sekolahan. Ia juga 
tidak pernah belajar dari seorang guru. Lantas bagaimana bisa ia menjadi 





! Hikmah Dibalik Rasulullah Terlahir Sebagai Anak Yatim 


Tafsir Abu Laits mengkisahkan bahwa paman-paman Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama ada 12 orang. 8 dari mereka belum pernah menjumpai Rasulullah. Begitu juga, 
Rasulullah tidak mengenal mereka. Dan 4 sisanya dari mereka telah menjumpainya yang mana 
2 dari 4 paman ini telah beriman kepadanya, yaitu Hamzah dan Abas, dan 2 paman yang lain 
tidak beriman kepadanya, yaitu Abu Tholib dan Abu Lahab. 

Orang-orang Ouraisy menyebut Rasulullah dengan sebutan “anak yatim Abu Tholib' 
karena ketika Rasulullah berusia 2 bulan dalam kandungan ibunya, kakeknya yang bernama 
Abdul Mutholib berkata kepada putranya, Abdullah atau bapak Rasulullah, 

“Wahai putraku. Apakah kamu tidak tahu kalau penduduk kabilah mengetahui kelahiran 
Muhammad?” 

Alasan para penduduk kabilah mengetahui akan kelahirannya Rasulullah adalah 
karena ada pihak yang telah menyebar-luaskan berita tersebut, karena adat orang-orang Arab 
pada saat itu adalah bahwa ketika ada seorang anak dari keturunan mulia, dalam hal ini adalah 
Abdullah, memiliki calon anak, dalam hal ini adalah Rasulullah, maka mereka akan 
mendatangi anak dari keturunan mulia tersebut guna memberinya ucapan selamat karena 
mereka menantikan kelahiran calon anak yang juga akan menjadi calon orang mulia. 

Abdul Mutholib melanjutkan, “Wahai putraku. Kamu telah mengetahui derajat 
calon anakmu dan keluhurannya di sisi Allah sehingga perlulah kita menghormati ucapan 
selamat mereka dan mengadakan acara selametan. Pergilah ke Madinah dan belilah semua 
jenis kurma dari berbagai daerah.” Mendengar perintah bapaknya, Abdullah pun segera pergi 
ke Madinah. Disana ia membeli banyak kurma. Setelah semuanya cukup, Abdullah pun hendak 
pulang ke Mekah. Tetapi di tengah perjalanan pulang, ia menderita sakit, yaitu di desa 
Nabighoh, dan akhirnya ia wafat. 

Kewafatan Abdullah membuat para malaikat bersedih. Mereka berkata kepada 
Allah, 

“Ya Tuhan kami. Bukankah Abdullah ini adalah bapak Muhammad shollallahu “alaihi wa 
sallama? Mengapa Engkau mencabut nyawanya sedini ini? Mengapa Engkau menjadikan 
kekasih-Mu, Muhammad, dalam kondisi yatim?” 

Allah menjawab, “Hai para malaikat. Janganlah kalian berduka cita atas kematian 
bapak kekasih-Ku karena ada rahasia dan hikmah yang tersembunyi di balik kematiannya. 
Rahasianya adalah bahwa yang namanya bapak pasti akan mendidik tata krama dan menjaga 
anaknya. Aku-lah yang akan mendidik dan menjaga kekasih-Ku dan tidak ada yang 
mendidiknya dan menjaganya kecuali Aku. Ketika selain kekasih-Ku memanggil-manggil 
maka ia akan berkata, “Ya Abi. Ya Abi (Bapakku. Bapakku).' Sedangkan ketika kekasih-Ku 
memanggil-manggil maka ia akan berkata, “Ya Robbi. Ya Robbi (Tuhanku. Tuhanku).'” 

Dengan demikian, Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama telah menyandang 
status yatim sejak masih berada dalam kandungan ibunya. 

Para ulama sairoh nabawiah rahimahumullah menjelaskan bahwa ketika Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama telah berusia 6 tahun, ibunya, Aminah, meminta izin kepada 
Abdul Mutholib untuk pergi mengunjungi kerabat-kerabatnya. Setelah mendapatkan izin, 
ibunya pun pergi ke Madinah (Toibah) bersama Rasulullah dan Ummu Aiman, yaitu seorang 
hamba perempuan milik Rasulullah yang merupakan harta warisan tinggalan Abdullah dan 
yang nantinya dinikahkan oleh Rasulullah dengan Zaid bin Haritsah. Setelah melewati 
perjalanan, mereka pun sampai di Madinah. Mereka tinggal disana selama satu bulan. 

Pada suatu ketika, Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama pergi bersama anak- 
anak Madinah ke desa Nabighoh, yaitu desa dimana ayahnya, Abdullah, di kuburkan. Di desa 


tersebut ada sebuah telaga besar. Rasulullah dan teman-temannya menyelam bersama ke 
dalamnya. 

Suatu ketika, pada saat Rasulullah dan teman-temannya berenang di telaga, 
beberapa orang Yahudi lewat dan melihat cap kenabian yang terdapat di bagian antara kedua 
pinggang Rasulullah. Salah satu dari Yahudi itu bertanya kepada temannya, 

“Apakah kamu melihat anak itu? Ia adalah nabi akhir zaman, yaitu Muhammad shollallahu 
“alaihi wa sallama.” 

Mulai saat itulah, berita tentang kenabian Rasulullah tersebar dan terdengar oleh 
orang-orang Yahudi lainnya. Ummu Aiman mendengar berita yang sedang hangat di kalangan 
mereka. Kemudian ia berkata kepada Aminah, “Kita harus pergi dari sini karena orang-orang 
Yahudi telah membicarakan Muhammad kalau ia adalah nabi terakhir. Aku takut mereka akan 
berbuat buruk kepada kita. Sebaiknya kita segera pulang ke Mekah.” 

Akhirnya, mereka bertiga pun pulang ke Mekah. Namun, ketika mereka sampai di 
Abwak, yaitu tempat manapun, yang penting masih berada di antara Madinah dan Mekah, 
Aminah, ibu Rasulullah, jatuh sakit. Aminah dibaringkan dan Rasulullah duduk di samping 
kepalanya dan melihat wajahnya. Aminah berkata, “Setiap yang hidup akan mati dan setiap 
yang baru akan rusak. Barang siapa yang meninggalkan anaknya masih hidup di dunia maka ia 
belum mati.” Kemudian Rasulullah memeluk ibunya. Aminah berkata, “Alangkah sedihnya 
perpisahan. Sungguh malang.” Lalu Aminah pun wafat di Abwak. 

Setelah Aminah wafat, Ummu Aiman-lah yang membawa Rasulullah shollallahu 
"alaihi wa sallama pulang ke Mekah. Sesampai di Mekah, ia mendatangi Abdul Mutholib dan 
menyerahkan Rasulullah kepadanya. Rasulullah tumbuh besar di bawah asuhan Abdul 
Mutholib hingga mencapai usia 8 tahun. Ketika Abdul Mutholib mencapai usia 110 tahun dan 
ajalnya telah dekat maka ia mengumpulkan semua anak-anaknya dan berkata kepada mereka, 
“Wahai anak-anakku. Ajalku telah dekat, tetapi masih ada satu hal yang membuatku kuatir di 
malam dan siang.” 

Mereka bertanya, “Hal apa itu?” 

Abdul Mutholib menjawab, “Hal tentang Muhammad shollallahu “alaihi wa 
sallama, yaitu tentang keadaannya dan nasibnya. Siapakah di antara kalian yang berkenan 
memenuhi keinginanku, yaitu mengasuh Muhammad, agar aku bisa pasrahi?” 

Kemudian Abu Lahab berdiri dan berkata, “Wahai Pemimpin Arab. Aku berdoa 
semoga tuhan memanjangkan usiamu. Aku lah yang akan mengasuh Muhammad dan 
memenuhi wasiatmu sesuai dengan keinginanmu.” 

Abdul Mutholib menjawab, “Tidak. Kamu itu banyak harta dan punya pangkat 
tinggi, tetapi di hatimu tidak ada rasa sayang. Aku tidak akan memasrahkan Muhammad 
kepadamu.” 

Kemudian Hamzah berdiri dan berkata, “Wahai Pemimpin Arab. Serahkanlah tugas 
mengasuh Muhammad kepadaku.” 

Abdul Mutholib menjawab, “Pertolonganmu dan tawaranmu untuk mengasuh 
Muhammad memang hal yang baik, tetapi kamu tidak memiliki anak kandung sehingga kamu 
belum bisa memahami seorang anak.” 

Kemudian Abas berdiri dan berkata, “Wahai Pemimpin Arab. Serahkanlah tugas 
mengasuh Muhammad kepadaku.” 

Abdul Mutholib menjawab, “Kamu memang pantas untuk mengasuh Muhammad, 
tetapi anak-anakmu banyak dan takut mereka nanti tidak terurus.” 

Kemudian Abu 'Tholib meminta mengasuh Muhammad. Ia sangat ingin 
mengasuhnya. Ia berkata, “Orang yang paling baik untuk mengasuh Muhammad adalah orang 
yang terpercaya.” 

Abdul Mutholib menjawab, “Kamu yang layak dan pantas untuk mengasuh 
Muhammad. Aku akan bermusyawarah dengan Muhammad apakah pendapatku sesuai dengan 


seorang nabi?” Orang-orang kafir kukuh dalam keingkaran mereka ini. 
Kemudian Allah membantah perkataan mereka dan menurunkan Surat 
Yaasin ini. Dia bersaksi demi Dzat-Nya yang agung atas kerasulan dan 
kenabian Muhammad. Dia berfirman, “Muhammad! Jika orang-orang kafir 
mengingkari kerasulanmu maka janganlah bersedih atas pengingkaran 
mereka itu. Aku bersaksi, 'Sesungguhnya kamu termasuk sebagian dari 
para rasul/utusan.'” 


2. Keutamaan Surat Yaasin 
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Ketika Surat Yaasin menunjukkan dan memberikan kesaksian atas 
kerasulan Muhammad maka sudah dipastikan bahwa Surat Yaasin adalah 
hati atau jantung bagi al-Ouran. 

Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, “Setiap sesuatu pasti 
memiliki jantung. Dan jantung al-Guran adalah Surat Yaasin. Barang siapa 
membacanya maka Allah menuliskan baginya membaca seluruh al-Guran 
sebanyak 10 kali.” 
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pendapatnya karena dalam setiap urusanku, aku selalu memusyawarahkan dengannya. Aku 
akan menanyakan kepadanya tentang siapakah di antara kalian yang ia pilih?” 

Setelah itu, Abdul Mutholib berkata kepada Muhammad, “Hai putraku. Hai pelipur 
hatiku. Aku telah dekat dengan ajal. Ini (Abu Tholib) adalah pamanmu. Apakah kamu 
memilihnya untuk mengasuhmu?” 

Kemudian Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama memeluk Abu Tholib. 

“Segala pujian hanya milik Allah yang telah mempersamakan pendapatku dengan 
pendapat Muhammad,” kata Abdul Mutholib. 

Akhirnya, Rasulullah sholallahu “alaihi wa sallama berada di bawah asuhan Abu 
Tholib. Karena inilah, orang-orang kafir menyebut Muhammad dengan sebutan 'anak yatim 
Abu Tholib'. Demikian tersebut dituliskan dalam kitab Matholib al-Asror. 


Beliau shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Sungguh Allah 
menfirmankan Surat Yaasin dan Thoha sejak 2000 tahun sebelum 
menciptakan langit dan bumi. Ketika para malaikat mendengar Firman-Nya 
itu, mereka berkata, “Sungguh beruntung umat Muhammad. Mereka diberi 
dua Surat ini. Sungguh beruntung orang yang hafal dua Surat ini. Sungguh 
beruntung lisan-lisan yang membaca dua Surat ini.” 
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Beliau shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Sesungguhnya 


penduduk surga tidak akan membaca beberapa Surat pun dari al-Guran 
kecuali Surat Thoha, Yaasin, dan ar-Rahman.” 
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Beliau Shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Laki-laki muslim 

atau perempuan muslimah yang dalam keadaan sekarat mati, kemudian 
Surat Yaasin dibacakan disampingnya, maka setiap huruf dari Surat Yaasin 
akan dijelmakan menjadi 10 malaikat yang akan turun menemuinya. 
Mereka berdiri berbaris di depannya, memintakan rahmat untuknya, 


memintakan ampunan untuknya, menyaksikan ia dimandikan, dan ikut 
menggiring jenazahnya.” 
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Beliau shollallahu 'alaihi wa sallama bersabda, “Perbanyaklah 
membaca Surat Yaasin karena ia memiliki banyak keistimewaan,” sampai- 
sampai dikatakan dalam menjelaskan hadis ini, “Orang yang lapar ketika 
membaca Surat Yaasin dengan hati yang hudur atau ikhlas maka Allah 
membuatnya kenyang dengan anugerah-Nya. Apabila ada orang merasa 
ketakutan, kemudian ia membaca Surat Yaasin, maka Allah akan 
menghilangkan kesedihan dan ketakutannya. Apabila ada orang fakir 
berkenan membaca Surat Yaasin maka ia akan diselamatkan dari 
hutangnya. Ketika orang memiliki hajat tertentu, kemudian ia membaca 
Surat Yaasin, maka Allah akan memenuhi hajatnya itu. Barang siapa 
membaca Surat Yaasin di pagi hari maka ia berada dalam perlindungan 
Allah sampai waktu sore hari. Tidak ada suatu negara (kota atau desa) yang 
di dalamnya masih ada orang yang membaca Surat Yaasin atau 
menafsirinya kecuali Allah menjauhkan dan menghilangkan dari mereka 
bilahi, bencana, krisis ekonomi, penyakit tho'un, wabah, dan penyakit lain 
dengan perantara kemuliaan Surat Yaasin. Barang siapa membacanya di 
malam hari maka ia dan keluarganya berada dalam perlindungan Allah 
sampai waktu pagi hari. Ketika Surat Yaasin dibacakan (dan dihadiahkan) 
untuk mayit maka siksa mayit tersebut akan diringankan jika ia memang 
ahli untuk disiksa. Sedangkan apabila mayit tersebut bukanlah ahli untuk 
disiksa maka Surat Yaasin yang dibacakan untuknya akan menjadi 
tambahan nikmat baginya, karena yang namanya kuburan bisa jadi berupa 
pertamanan surga atau lubang neraka. 


3. Perbedaan Makna Ayat '«' di kalangan Ulama 


Ogiel AI Galeg Oli Un Geni 20 JU Jl aa yg Said 39 
WBS Lina OlasY! yag L sll el oya Ugly Ag Ugliky & Lao RS JS ya 
Damn Gta DIAN Unpad ing JB Pull dls Aa Late OA yag jlad 
Al sle ja pal at tiang Ily OLAN ale ya goal yaa ete22 JE4 Unkl 

bye! pe 0x e22 JB, JW 


Mengenai lafadz “c«, terdapat 5 (lima) pendapat tentang artinya, 
yaitu: 


1. Sebagian ulama Tafsir mengatakan bahwa lafadz “cs berarti “Gw W 
yang berarti Hai Manusia! Kebiasaan orang Arab adalah menyingkat 
satu kata menjadi satu huruf saja. Lalu apabila mereka ingin 
mengucapkan satu kata tersebut maka mereka cukup mengucapkannya 
dengan satu huruf yang menjadi singkatannya. Dari “& nidak, mereka 
menyingkat menjadi huruf “ ”. Dari lafadz ?,. mereka 
menyingkatnya menjadi huruf “ ?. Kemudian mereka menggabungkan 
dua huruf tersebut dan menjadi “cc. Yang dimaksud dengan “cw yang 
berarti “Hai Manusia!” adalah Hai Muhammad! 

2. Sebagian ulama Tafsir mengatakan bahwa yang dimaksud dengan ' - 
adalah Hai Pemimpin para rasul! 

3. Sebagian ulama Tafsir lain berpendapat bahwa “ce termasuk salah satu 
nama al-Ouran. 

4. Sebagian ulama Tafsir lain berpendapat bahwa lafadz “c« adalah salah 
satu nama dari nama-nama Allah. 

5. Sebagian ulama Tafsir lain mengatakan bahwa lafadz “ berarti salah 
satu nama Surat al-Ouran. 


AI ab dbjas NY Lain ll pal BAYI dani Slash Of GUN di 3 33 
alga! 3 Hileiy Lyasi ea 3 As SIN pb dbag Y Lgaa 2 Is 
Lain Aoelag AWB Ogaadg Ana OLI 3 Riley og 3 Bilatby KAYU GO Ailaaky 

nba AYI VI dg Y (BSI pe yag 


Disebutkan dalam Tafsir Istirobadzi bahwa sesungguhnya Allah 
Ta'ala memiliki 4000 nama. 1000 dari mereka tidak ada yang mengetahui 
kecuali Allah sendiri. 1000 yang lain dari mereka hanya diketahui oleh 
(Allah dan) para malaikat. 1000 yang lain dari mereka terdapat di Lauh 
Mahfudz. 300 dari 1000 sisanya terdapat di dalam Taurat. 300 lainnya 
terdapat di dalam Injil. 300 lainnya terdapat di dalam Zabur. 100 sisanya 
terdapat di dalam al-Guran yang mana 99 darinya tertulis jelas di dalamnya, 
sedangkan 1 sisanya lagi tidak tertulis jelas (disamarkan) di dalamnya, yaitu 
al-ismu al-a' dzom yang tidak diketahui kecuali oleh para nabi dan rasul. 


Allah berfirman: 


GO Ko setan 


(Muhammad) yang berada di atas jalan yang lurus. (4) 


Tafsiran: 


AN ana 
Jb aa ds JET, ANA Ya GE 3 Elang 


(yang berada di atas jalan yang lurus) Yang dimaksud dengan jalan 
yang lurus adalah agama Islam. Arti secara keseluruhan dari ayat pertama 
sampai ayat ini adalah Hai Muhammad! Sesungguhnya kamu termasuk 
sebagian dari para rasul. Agamamu adalah agama yang benar dan Islam. 
Sedangkan orang-orang kafir menetapi agama yang batil. 


II Jia OS OB only oya #luadlg AHLI Ade lalat OL dl oa J3 Ob 
OS Olg Ogdakan Y (3 Onkah oph POLI Ale lalat Ob Ida Ol USU 
abi BAE Lah penah DL dig Ab Un oh Ikat Ol Iaukaag OL Urakuali 
SIA AS ya P3 aU s1 KN AS Ol oi Il Ml ol el 

Amal as II el 


Dalam ayat kedua yang berbunyi Demi al-Ouran yang dikukuhkan 
(21, menunjukkan bahwa Allah bersumpah bahwa Muhammad 'alaihi as- 
solatu wa as-salamu termasuk sebagian dari para rasul. Apabila sumpah ini 
ditujukan kepada orang-orang kafir, sekiranya agar mereka membenarkan 
bahwa Muhammad termasuk sebagian dari para rasul, maka sesungguhnya 
mereka tidak akan membenarkannya. Apabila sumpah tersebut ditujukan 
kepada orang-orang muslim sekiranya agar mereka membenarkan bahwa 
Muhammad termasuk sebagian dari para rasul, maka sesungguhnya mereka 
akan membenarkannya sekalipun tanpa harus ada sumpah tentangnya yang 
ditujukan kepada mereka. Lantas apa fungsi sumpah yang difirmankan oleh 
Allah dalam ayat kedua itu? 

Jawaban dari pertanyaan ini adalah bahwa Allah berfirman dengan 
kalimat sumpah karena menghendaki untuk mengukuhkan sumpah-Nya itu 


agar membantah orang-orang yang ingkar. Dengan demikian, faedah 
sumpah yang terdapat dalam ayat kedua adalah untuk mengukuhkan atau 
menguatkan pernyataan kalau Muhammad termasuk sebagian dari rasul. 
Oleh karena faedah menguatkan pernyataan ini, Allah berfirman dengan 
bentuk sumpah pada ayat kedua dengan tujuan membuat bantahan terhadap 
orang-orang yang ingkar. 


Allah berfirman: 


LA 2 0 AL 0 AA - 


(V Ob 3 aj JUL la laa ad (0) HA Jaa 


Hai Muhammad! Bacalah (al-Ouran) yang diturunkan dari Allah Yang 
Maha Menang dan Penyayang, (5) agar kamu memberi peringatan kepada 
suatu kaum yang nenek moyang mereka belum pernah diberi peringatan 
sehingga kaum itu lalai. (6) 


Tafsiran: 


La ap Jaya Dah opa Sl Jadi eni OS mal H5 OM (J3) 
Ii enakan Sl Tah ros OA Sal SA Ola AI al ya Jill Val ae 
an JI 3) AN pa LI Ade Jaye Aoaly Elle Iya OLI 
SIS benang GP oli OT Nila at UPI nndaal! (pa) lah 
JP bl JA DU (mel SA UE Lag Gil) ILY JI ta ge 
Gate Jaa Bj! San Jale OM AYI sagu as dl ad lb aa 
Lam AI OLYI os Oa Hy AI ag il IN Lg ad al sa 
Jap ps ABI ya aa GL seb Asi Ss OLAN Nia SI Wal aa 
Y Ob SY Jrya Yg Hsler La Lily Il ALI Ale Jen Ola ya HN 


kas pd Yg Uya Ugdaa 


Apabila lafadz “458 dibaca dengan nashob (dalam lafadz ini 
adalah dibaca fathah) maka ia dinashobkan oleh fi'il yang terbuang. 
Perkiraannya adalah: 

JAN Ong 
yang arti maksudnya adalah Hai Muhammad! Bacalah (Kitab) yang 
diturunkan dari Allah Yang Maha Perkasa dan Maha Penyayang. 


Apabila lafadz “V:58 dibaca dengan rofak (dalam lafadz ini adalah 
dibaca dhommah) maka ia berkedudukan sebagai khobar dari mubtadak 
yang terbuang. Perkiraannya adalah: 

Al Gya pall Male Ja ym Asal ga Elile J yia OSN Ma 
yang arti maksudnya adalah al-Ouran ini adalah (Kitab) yang diturunkan 
kepadamu melalui perantara malaikat Jibril dari Allah. 


Arti lafadz “53” adalah Allah Yang Maha Menang atau Perkasa 
dan Yang Menyiksa karena maksiat-maksiat. 


Arti lafadz “«s 3 adalah Allah Yang Maha Penyayang kepada 
orang-orang yang taat. 


(Hai Muhammad! Bacakanlah al-Ouran ini kepada orang-orang yang 
ingkar sampai mereka mendengar Firman-Ku, takut kepada-Ku, dan 
insyaf!| 


Bunyi ayat: 


CN) OgkeLe 3 au) Ai Ta Las Al 
Agar kamu memberi peringatan kepada suatu kaum yang nenek moyang 
mereka belum pernah diberi peringatan sehingga kaum itu lalai. 161 
Huruf lam () yang masuk dalam lafadz “ ” berfungsi 
menunjukkan arti ta' lil (alasan) mengapa al-Ouran diturunkan, seperti yang 
disebutkan dalam ayat ke-5. 

Ada yang mengatakan bahwa huruf Maa () dalam lafadz “ ' 
menunjukkan arti nafi (meniadakan). Berdasarkan arti ini, maka arti ayatnya 
adalah “agar kamu memberi peringatan kepada suatu kaum yang 
kerabat-kerabat terdahulu mereka belum pernah diberi peringatan .... 
Alasan mengapa kerabat-kerabat terdahulu mereka belum pernah diberi 
peringatan adalah karena lamanya masa vakum, yaitu tidak adanya nabi dan 
rasul yang diutus kepada mereka pada saat itu. Ada yang mengatakan 
bahwa huruf Maa () dalam lafadz “ ” menunjukkan arti”? sehingga 
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berdasarkan arti ini, maka arti kandungan ayatnya adalah “agar kamu 
memberi peringatan kepada suatu kaum dengan peringatan yang 
kerabat-kerabat terdahulu mereka telah diberi peringatan dengan 
peringatan tersebut .... 


I...sehingga mereka lalai), maksudnya adalah lalai dari keimanan 
dan kebenaran. 


Makna ringkas ayat ke-6 ini adalah Hai Muhammad! Kami telah 
menurunkan al-Ouran ini kepadamu agar kamu gunakan untuk menakut- 
nakuti kaum yang belum pernah ditakut-takuti (dengan al-Ouran). 


Yang dimaksud dengan kaum dalam ayat ini adalah kaum Ouraisy, 
karena sejak zaman Nabi Ismail alahi as-salam sampai zamanmu 
(Muhammad), tidak ada nabi dan rasul yang diutus kepada mereka. Alasan 
mengapa Muhammad diperintahkan menakut-nakuti mereka dengan al- 
Ouran adalah karena mereka telah lalai dan tidak mengenal agama dan juga 
syariat. 


Catatan: Kata menakut-nakuti yang penerjemah gunakan adalah sebagai 
ganti dari kata memberi peringatan karena bertujuan menyesuaikan arti 
konteks yang tepat, atau, karena kata memberi peringatan menunjukkan 
pengertian menakut-nakuti. 


Allah berfirman: 


02 02 — 02 


(V) Ost N 2S Je Jia Gb al 


Sungguh telah berlaku penetapan siksa bagi sebagian besar dari mereka 
(kaum Ouraisy) karena mereka tidak beriman. (7) 


Tafsiran: 

Y Ja ST Ol SI dalat ale la BOY ea de Hall TS Uang csi 
AAU pdltaly niklg Rneig Rote Jeon GIS Lal Aale AaL Wlagg Aib Ogsapo 
basah SI ale Ila3 AI OY OI Hb Y mbl AS SAS) spa Gb 


OLI Anya Jai uya 
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Maksudnya adalah bahwa sebagian besar kaum Ouraisy telah 
ditetapkan menerima siksaan karena Allah mengetahui dengan sifat Ilmu- 
Nya yang azali bahwa sebagian besar kaum Ouraisy tidak akan pernah 
beriman kepada Allah dan kerasulan Muhammad alaihi as-Salam. Diantara 
mereka adalah seperti Abu Jahal, Utbah, Syaibah, Mughiroh, dan orang- 
orang semisal mereka. 


Pernyataan penetapan siksa bagi sebagian besar kaum Ouraisy 
(Khitob) bermaksud menguatkan hujjah atau bantahan (terhadap ketidak- 
imanan mereka kepada Allah dan kerasulan Muhammad), bukan bermaksud 
mengharapkan keimanan dari mereka, karena Allah telah mengetahui 
bahwa mereka bukanlah termasuk ahli tauhid dan iman. 


2. Keadaan Orang-orang Kafir Ouraisy dan Kepastian Ketidak- 
Imanan Mereka 


LA 201 0 A- Pa pad 


(Ny Ogpeaia 3 s8 H P5 yyei Hal & lan U) 


Sesungguhnya Kami telah memasang belenggu di leher mereka (para kafir 
Ouraisy), lalu tangan mereka (diangkat) ke dagu, karena itu mereka 
tertengadah. (81 


Tafsiran: 


A33 SA Jorah JalaM Gas G3 Jill gas OY panai Uso ega Usai, cal 


LIS uh yag Bb op N ok An 
BSI IL EA Jia Lab 1 da ola Jl dah ing ae JP oa 
HP 


Maksud mereka tertengadah adalah bahwa kepala mereka (para 
kafir Ouraisy) menengadah ke atas dengan mata tertutup karena kayu 
belenggu yang terpasang di leher berada di bawah dagu sehingga kepala 
tidak bisa ditundukkan. 

Kandungan makna dari ayat ke-8 ini adalah bahwa makhluk yang 
tidak beriman kepada Allah dan yang sombong diperumpamakan dan 
diserupakan dengan makhluk yang mengangkat tangannya ke leher dan 
yang mengangkat kepalanya ke arah atas dan ia tidak melihat apapun. 
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Ada yang mengatakan bahwa ayat ini memberitahukan berita 
tentang keadaan orang-orang kafir kelak di neraka Jahannam. 


Allah berfirman: 


- Hasan OA 0. Oa o o- 00 0g 0-2 


- 01 OA 


“ , Ogyan 
Tafsiran: 


de el Ot SI pa aa uya dlog Jar al ab Gal ORI oda dp 
PS aj lab dls gay ObB pad dal Kn daan la al Jl 
Jia Cl Lt aer Aeon Jl ole Lali ora padi Gang adas Il ado lh 
asap OLMU das yag out mbl Il AkET UT pa 3 ya Je JW md 
IPA Ola Yg OLI Ale digo pay Jami 0021 JW Al sal mbl 
Ily dya ate S4 Anh Lo JB ani La IU gol 2x pAg ab lm 
ae SIT LS SMS Any SEN aa gia jg Kila Teka Jaa Ane Lae Ag Sal 

lp Of jade Y (Old 2D Ale laa Jar 


1. Abu Jahal VS Rasulullah 


Menurut satu riwayat, ayat ke-9 diturunkan untuk menjelaskan 
perihal Abu Jahal dan teman-temannya dari Bani Makhzum. Awal kisah, 
Abu Jahal bersumpah, “Apabila aku melihat Muhammad sedang sholat 
maka aku akan memecahkan kepalanya dengan batu.” Beberapa waktu 
berikutnya, Abu Jahal mendatangi Muhammad yang saat itu beliau sedang 
sholat. Ketika Abu Jahal telah mengangkat batu, tiba-tiba tangannya 
lumpuh sampai lehernya. Batu di tangannya tidak mau terlepas. Karena 
gagal, akhirnya ia kembali menemui teman-temannya dari Bani Makhzum 
dan memberitahukan kepada mereka tentang apa yang telah terjadi. Tiba- 
tiba batu di tangannya baru bisa terlepas sendiri. Salah seorang laki-laki dari 
mereka berkata, “Aku akan membunuh Muhammad dengan batu ini.” 
Setelah itu, si laki-laki mendatangi Rasulullah yang tengah melaksanakan 
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sholat. Ketika ia hendak melemparkan batu ke arah beliau, tiba-tiba Allah 
membutakan mata penglihatannya sehingga ia tidak dapat melihat 
Rasulullah dan hanya dapat mendengar suaranya saja. Setelah kegagalannya 
ini, Si laki-laki pun pulang kembali menemui teman-temannya dari Bani 
Makhzum. Ia juga tidak bisa melihat mereka sampai mereka memanggil- 
manggilnya dan bertanya, “Apa yang telah terjadi denganmu?” Ia 
menjawab, “Aku tidak bisa melihat Muhammad tetapi aku bisa mendengar 
suaranya. Sepertinya ada suatu tabir yang menghalangi antara diriku dan 
dirinya. Kondisi saat itu adalah seperti kondisi anak sapi (pedet) yang 
mengibas-kibaskan ekornya yang andaikan aku mendekatinya maka anak 
sapi itu akan memakanku.” 

Semenjak kejadian itulah, setiap kali Abu Jahal ingin membunuh 
Muhammad, maka ia tidak mampu melihatnya. 


domo SN ale al Ol 39 Jep ya GMNI ada ed Hala, 39 
Alona ma laa Ia Ulah ad SUS RSU Ob Ae Lag Oral Il 


Aelonlg ADI Ale A2 JI Ita Igisl Bg oem Dagg el Jaka Vig Alaow 


Aeloiy aa Tap d laun pegilet yag Takan metadah Una Ulas Al Jami 


Menurut satu riwayat lain, ayat ke-9 ini diturunkan dalam 
menjelaskan tentang segolongan dari kaum Ouraisy. Awal kisah, saat itu 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama sedang duduk bersama para 
sahabat di samping pintu Ka'bah. Sebagian Ouraisy berkata kepada teman- 
temannya, “Kemarilah kalian semua! Dengarkan! Kita akan menangkap 
Muhammad dan para sahabatnya. Setelah itu kita akan membawa mereka ke 
gunung Abu Oubais. Disanalah kita akan membunuh mereka. Apabila dari 
mereka ada yang bersedia melepaskan agama Islam maka kita akan 
membebaskannya, jika tidak, maka kita akan membunuh mereka semua.” 

Seusai orang-orang Ouraisy bersedia dan bersepakat, mereka pun 
akhirnya mendatangi Muhammad dan para sahabatnya yang berada di 
samping pintu Ka'bah. Belum sempat orang-orang Ouraisy menemui 
Muhammad dan para sahabat, Allah menjadikan tabir di arah depan Ouraisy 
dan di arah belakang mereka sehingga mereka pun tidak bisa melihat 
Muhammad dan para sahabatnya.” 
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Jay AE Cena IS AL V9 HAM Im SAN ola bj ily 
ad IS al Ol JE Ud Adly LAI dala AAL Gm an JUS ega 
Dores NY pad AB II ym Boga Ly sae A33 (LN dala Cai slonh AS NAS 
3g Hg peagng II anna API oya Read GOL ala dl Jae US Any 
Lag oh) La Aly Ulang AL meageng op SI Ogaki Ag Aga ab Kei La 

AN INA Ale Wigan Ling 


Menurut satu riwayat lain, ayat ke-9 ini diturunkan dalam 
menjelaskan perihal kaum musyrikin. Awal kisah, kaum musyrikin sedang 
berdiskusi dan bermusyawarah di satu majlis tertentu. Sebagian dari mereka 
berkata, “Jika aku melihat Muhammad maka aku akan menganiayanya.” 
Tak lama kemudian, Rasulullah pun datang dan berdiri di samping mereka. 
Kemudian beliau membaca Surat Yaasin dari ayat 1-9. Setelah itu, beliau 
mengambil satu genggam tanah dan melemparkannya ke arah wajah dan 
jenggot mereka. Lalu beliau berjalan melewati mereka, sedangkan mereka 
sendiri tidak dapat melihatnya. Mereka masih sibuk membersihkan debu 
dari wajah dan jenggot. Kemudian mereka berkata, “Sungguh kami tidak 
melihat dan juga tidak mendengar suara Muhammad.” 


Allah berfirman: 


OA 03 2 0 A0 OI o 0g 0 Ao oo 0 00- R .. 


0) Ogiata Y D3 4 al Ha —el Tan 
Dan sama saja bagi mereka apakah engkau memberi peringatan kepada 
mereka atau engkau tidak memberi peringatan kepada mereka, maka 
mereka tidak akan beriman juga. (10) 
Tafsiran: 
dab JIN Oglorad ASI de Ogiat Ia Ogiap Y SI Ii le BY 
MSSY mal MSG JII OS pad! Ika 


Alasan mengapa kaum Ouraisy tetap tidak beriman, baik diberi 
peringatan ataupun tidak adalah karena telah tetap menurut /lmu Allah 
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bahwa mereka tidak akan pernah beriman, melainkan mereka akan mati 
dalam keadaan kufur dan akan masuk ke dalam neraka. 

Berdasarkan perkiraan ini (yaitu perkiraan kalau kaum Ouraisy 
tetap tidak akan beriman), maka sikap memberi peringatan kepada mereka 
bertujuan menguatkan bantahan terhadap keingkaran mereka. 


Allah berfirman: 
(ONE Ag Biik Oyiad al AI ebeg SAI al ya yk LI 


Sesungguhnya engkau hanya memberi peringatan kepada orang-orang 
yang mau mengikuti peringatan dan yang takut kepada Tuhan Yang Maha 
Pengasih, walaupun mereka tidak melihat-Nya. Maka berilah mereka kabar 
gembira dengan ampunan dan pahala yang mulia. (11) 


Tafsiran: 


ON MA AI ad dl AL al oya VI) Aa Y OLIL SSL JaL Lg 
Akad ya Sleg GIE Saya Tell Jl 3 Oli HIU Il AI S9 La 
AN Ob apiad Blog ola Ah LS yah Lady OLI 0 yel CM amil 

lane Ula dalang BA Alta M3 ah ia JW 


Maksudnya, Hai Muhammad! Pemberian peringatan darimu 
dengan al-Ouran tidak akan berpengaruh sama sekali kecuali hanya bagi 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan kerasulanmu, kemudian bagi 
mereka yang mengikuti hukum-hukum al-Ouran dan al-hadis, yang 
berdzikir Allah dengan hati dan lisan pada saat menyendiri jauh dari 
orang-orang lain, dan yang takut dengan siksa yang gaib (samar) yang 
telah diberitakan oleh al-Ouran dan al-hadis. Barang siapa yang memiliki 
sifat-sifat tersebut maka berilah ia kabar gembira bahwasanya Allah akan 
mengampuni seluruh dosa-dosanya, memasukkannya ke dalam surga, dan 
memberinya pahala yang besar. 
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Allah berfirman: 


Al 3 ln 2 Ig HUT AB UK Had PAI 
ON) cow 


Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang mati, dan 
Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas 
yang mereka (tinggalkan). Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam 
Kitab yang jelas. (12) 


Tafsiran: 


Haa ab  aSig Kia Ade pl 3g RAN 3 (SN LL UI 
Sub anal 


(Sungguh, Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang 
mati)” di Hari Kiamat, atau di dalam kuburan guna untuk menjawab 





? Kekuasaan Allah Menghidupkan Makhluk Mati 


Abu Laits memaksudkan ayat, “ ” bahwa sesungguhnya Allah adalah 
Dzat Yang Maha Kuasa menghidupkan makhluk-makhluk mati dalam setiap waktu, seperti 
yang disebutkan dalam kisah Nabi Uzair. Dia berfirman, “Atau seperti orang yang melewati 
suatu negeri yang bangunan-bangunannya telah roboh ...” (OS. Al-Bagoroh: 259) 

Sebagian ulama menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan ayat, “ 
adalah bahwa Menghidupkan makhluk-makhluk mati yang dilakukan oleh-Ku (Allah) tidaklah 
sama dengan yang dilakukan oleh Namrud. Saat itu, ketika Ibrahim berkata, “Sesungguhnya 
Allah dapat menghidupkan makhluk-makhluk yang telah mati.” Lalu Namrud menjawab, 
“Saya bisa menghidupkan sebagaimana Tuhanmu menghidupkan.” Di dalam penjara, terdapat 
banyak narapidana. Mereka dikeluarkan darisana. Kemudian Namrud memerintahkan sebagian 
dari mereka untuk dibunuh dan sebagian dari mereka tidak dibunuh. Demikian ini yang 
Namrud maksud bahwa dirinya bisa menghidupkan. Lalu, Allah membantahnya dengan 
Firman-Nya, Atau seperti orang yang melewati suatu negeri yang bangunan-bangunannya 
telah roboh hingga menutupi reruntuhan atap-atapnya, dia berkata, “Bagaimana Allah 
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?" Lalu Allah mematikan orang itu selama 
seratus tahun, kemudian menghidupkannya kembali. Dan Allah bertanya, “Berapa lama 
engkau tinggal disini?” Orang itu menjawab, “Aku tinggal disini sehari atau setengah hari.” 
Allah berfirman, “Tidak. Engkau telah tinggal seratus tahun. Lihatlah makanan dan 
minumanmu yang belum berubah, tetapi lihatlah keledaimu yang telah menjadi tulang 
belulang. Dan agar Kami jadikan engkau tanda kekuasaan Kami bagi manusia. Lihatlah 
tulang belulang keledai itu, bagaimana Kami menyusunnya kembali kemudian Kami 
membalutnya dengan daging.” Maka ketika telah nyata baginya, dia pun berkata, “Saya 


, 
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pertanyaan-pertanyaan Malaikat Munkar dan Nakir, atau Kamilah yang 





mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu." (OS. Al-Bagoroh: 259) Maksud 
kejelasan ayat ini adalah bahwa kuasa Allah menghidupkan tidaklah sama dengan kuasa 
menghidupkan yang dilakukan oleh Namrud, tetapi kuasa Allah menghidupkan adalah seperti 
menghidupkan Uzair setelah kematiannya selama 100 tahun. 

Ad-Dhohak menjelaskan bahwa Uzair adalah seorang nabi di Baitul Mugoddas, 
yaitu wilayah yang telah dihancurkan oleh raja kafir Bukhtanshor. Raja lalim itu juga telah 
membunuh 70.000 dan menawan 70.000 orang-orang Bani Israil. Kemudian suatu ketika, 
Uzair melewati tempat yang telah dihancurkan tersebut dan berkata, “Bagaimana Allah 
menghidupkan kembali negeri ini setelah hancur?” (OS. Al-Bagoroh: 259) 

Ibnu Abbas mengatakan bahwa dalam riwayat Abu Sholih disebutkan bahwa Raja 
Bukhtanshor telah memerangi orang-orang Bani Israil. Ia membunuh banyak dari mereka. Di 
antara mereka yang masih hidup, ada seseorang yang bernama Uzair bin Syarohiya. Ia adalah 
salah seorang ulama dari kalangan Bani Israil. Ia pergi bersama mereka menuju kota Babilonia. 
Suatu hari, Uzair keluar karena ada suatu keperluan. Ia pergi ke Biara Raja Herkules yang 
berada di tepi sungai Tigris. Lalu ia beristirahat di bawah pohon. Ia pergi dengan mengendarai 
himar. Ja mengikat himarnya di bawah pohon itu. 

Beberapa saat kemudian, Uzair pergi meninggalkan himarnya dan mengelilingi 
suatu desa yang tidak berpenghuni. Disana hanya ada beberapa bangunan reruntuhan tanpa 
beratap. Di sekitar reruntuhan itu, ia mendapati dan mengambil buah tin dan anggur. Setelah 
itu, ia kembali ke pohon, yaitu tempat dimana himarnya berada. Ia duduk untuk menikmati 
buah-buah yang ia peroleh. Ia memeras anggur yang ia dapat dan meminum air perasannya. 
Sisa buah tin, ia masukkan di dalam keranjang dan sisa perasan anggur ia tuangkan di kantong 
kulit. Ta melihat ke arah desa yang ia kelilingi tadi. Ia heran dengan keadaan desa yang banyak 
sekali reruntuhan sisa bangunan tetapi tanpa berpenghuni. Ia berkata sendiri, “Bukankah Allah 
kelak menghidupkan semua penghuninya yang telah mati. Hari kebangkitan tidak diragukan 
lagi, artinya, pasti terjadi. Akan tetapi, aku ingin sekali tahu bagaimana Allah menghidupkan 
kembali orang-orang yang telah mati.” 

Setelah Uzair berkata demikian, ia tertidur di tempat. Allah mencabut nyawanya 
dan himarnya selama 100 tahun. Di tengah-tengah ia mati, Allah melindunginya dari 
penglihatan manusia, binatang buas, dan burung-burung. Kemudian Allah menghidupkannya 
kembali pada sore hari. Setelah Uzair tersadar, terdengarlah suara, “Hai Uzair. Berapa lama 
kamu tidur?” 

Uzair menjawab, “Aku hanya tidur selama sehari.” 

Ia melihat ke arah matahari dan tidak merasa ada yang berubah. Ia meralat, “Aku 
hanya tidur selama setengah hari.” 

Suara itu menyerukan, “Ketahuilah. Sesungguhnya kamu mati disini selama 100 
tahun.” 

Lalu Uzair diberitahu tentang cerita kematiaannya agar ia dapat mengambil 
pelajaran. “Lihatlah makanan dan minumanmu yang masih utuh. Dan lihatlah himarmu yang 
telah menjadi tulang belulang. Semua tulang-tulangnya telah lepas.” 

Lalu terdengar seruan lagi, “Hai tulang belulang. Sesungguhnya Aku 
menjadikanmu berwujud himar. Kembalilah seperti semula.” Semua tulang yang terpisah 
menyatu kembali. Kulit membalutnya kembali dan akhirnya ditiupkan ruh padanya. 

Melihat demikian ini, Uzair langsung tersungkur bersujud dan berkata, “Aku 
meyakini bahwa sesungguhnya Allah adalah Dzat Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu.” 

Uzair ada saat itu berusia 40 tahun, sedangkan anak-anaknya telah berusia 120 
tahunan. Ia pulang ke rumah. Keluarganya yang melihatnya tidak merasa kenal. Akhirnya ia 
memberitahukan kepada mereka tentang semua yang sebenarnya telah terjadi. 

Demikian ini semua dikisahkan oleh Abu Laits. 
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menghidupkan hati-hati yang mati dengan perantara al-Ouran yang kamu 
(Muhammad) jadikan sebagai pemberian peringatan. 


AG HP oya plat Ipa Ol Una LIS jab CSI (RU Ipad LSI) 


Idan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan 


bekas-bekas yang mereka (tinggalkan)|, maksudnya Kami memerintahkan 


para malaikat Kiroman Katibin untuk mencatat amal-amal mereka, yang 
baik dan buruk. 


II 7 ab oi JELAS Amma JI Salon: sAUL SAI Sapeniki j20 JU3 
Ang (OI Ale adl SIA JLN ya Alah OT Up Kav 3 Lage JW 
ag BII ok lt AI Jp Aman Ate Ugag gia OT Igoblg Ammadkl JI el 


AYU Igasg La S3 


Sebagian ulama Tafsir berkata bahwa yang dimaksud dengan bekas- 
bekas yang mereka tinggalkan adalah jejak-jejak kaki mereka ketika 
menuju masjid, seperti riwayat yang dikatakan oleh Ibnu Abbas 
rodhiyallahu "anhu tentang sebab diturunkannya ayat ini, yaitu pada saat 
kabilah dari kaum Anshor mengeluh kepada Rasulullah shollallahu 'alaihi 
wa sallama tentang jauhnya rumah mereka dari masjid. Mereka ingin 
membangun rumah-rumah baru di dekat masjid. Kemudian Allah 
menurunkan ayat ini, yaitu, 


ME be Ki, 
dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerjakan dan bekas- 
bekas yang mereka (tinggalkan). 


PS bi dag US Aang OA oya damai Il IL ya Ol Tika ja la 
WR Ap pa Le SAT VI Adly SDA Ale adl Say LS ai OA 


Masly annual HI jeI 3439 MM Ie 002) Fla Obeylll  Ej3 
Pat Haa BSA 3 Tari Gali eat Ad Ale JU LS) INA Aa IL 
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gada Hasi ALI ae Lealag 2 2D Aa BOLA beta SAI Amma II 
da ea ha 


Berdasarkan riwayat Ibnu Abbas di atas, dapat kita ketahui bahwa 
orang yang datang ke masjid dari tempat yang jauh, maka pahalanya adalah 
lebih besar daripada pahala orang yang datang ke masjid dari tempat yang 
dekat. Rasulullah shollallahu "alaihi wa sallama bersabda “Aku beritahu 
kalian tentang amalan yang menjadikan Allah melebur dosa-dosa dan 
mengangkat derajat, yaitu menyempurnakan wudhu pada saat kondisi yang 
membebani dan sulit, banyaknya langkah-langkah kaki menuju masjid, dan 
menunggu sholat fardhu setelah sholat fardhu yang lain.” Beliau bersabda, 
“Manusia yang paling besar pahalanya di dalam sholat adalah mereka yang 
paling jauh berjalan menuju masjid. Mereka yang menunggu sholat fardhu 
satu setelah sholat fardhu yang lain hingga ia melaksanakannya bersama 
imam (berjamaah) adalah lebih besar pahalanya daripada orang yang sholat 
fardhu satu, kemudian ia tidur, kemudian ia sholat fardhu lainnya.” 


LS iya Ane Jai AL Ainan Kita oya WS LA sma ALT andi 3 Sg 
dat ya UE las oya pria Layar? Al Rian Aa Ups Uya PO Ale adl UP Sh 
JS 0g ag Laga dale OS Aka Rita ya Uyag La Agar Uya Yak Ol pe ya 
3 Hobi ra AA Ol ab ya sak aa 

Diriwayatkan dalam menafsiri lafadz aa Nih bahwa maksudnya 


adalah adat atau tradisi perbuatan sholih yang ditinggalkan oleh mereka 
yang telah mati (al-mauta), kemudian tradisi tersebut dilestarikan (oleh 
orang-orang setelah kematian mereka, seperti yang diriwayatkan dari 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, “Barang siapa mentradisikan 
perbuatan baik maka ia mendapatkan pahalanya dan pahala orang-orang 
lain yang mengamalkannya setelahnya tanpa mengurangi sedikitpun dari 
pahala mereka. Dan barang siapa mentradisikan perbuatan dosa maka ia 
mendapatkan dosanya dan dosa orang-orang lain yang ikut melakukan 
perbuatan tersebut tanpa mengurangi sedikitpun dari dosa-dosa mereka.” 


Sa BA! al Gelang sidang oli cal (ina abal LB olina tm IS) 
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(Dan segala sesuatu Kami kumpulkan dalam Kitab yang jelas.) 
Maksudnya Kami telah menjaga, menghitung, dan menjelaskan segala 
sesuatu tersebut di Lauh al-Mahfudz sehingga tidak ada sedikitpun yang 
samar dari Ilmu Kami. 


C. Kisah Penduduk Antokiah 


Allah berfirman: 


- Ui 0) Dolar bad BA Awal Sad - 


at 2 Ab OA 0 Ao. 2022 


1 « ATA Lo olah JUN JL SI Uas Uap ca 
LB UE Oo) Opi Y) 2 Hah Oa GRI Sl Lay Uta yaa 
| Ju 0) ia 2d Yee OV Ola Ka Uda sila 
IE ON ah He Ea KE, KRI Iya | Na 


LOR OA Ro. 0 dog 0 OdoyA KL OA en 0 IA 


(OA) Oom pi el 33 Ol SA 


Ca 


Dan buatlah suatu perumpamaan bagi mereka, yaitu penduduk suatu 
negeri, ketika utusan-utusan datang kepada mereka: (13) (yaitu) ketika 
Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan, lalu mereka 
mendustakan keduanya: kemudian Kami kuatkan dengan (utusan) yang 
ketiga, maka ketiga (utusan) itu berkata, “Sungguh kami adalah orang- 
orang yang diutus kepadamu." (14) Mereka (penduduk negeri) menjawab, 
“Kamu ini hanyalah manusia seperti kami, dan (Allah) yang Maha 
Pengasih tidak menurunkan sesuatu apapun: kamu hanyalah pendusta 
belaka.” (15) Mereka berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa 
sesungguhnya kami adalah utusan-utusan (Nya) kepada kamu. (16) Dan 
kewajiban kami hanyalah menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas." 
(17) Mereka menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang karena 
kamu. Sungguh jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami 
rajam kamu dan kamu pasti akan merasakan siksaan yang lebih pedih dari 
kami." (18) Mereka (utusan-utusan) itu berkata, “Kemalangan kamu itu 
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adalah karena kamu sendiri. Apakah kamu diberi peringatan? Sebenarnya, 
kamu adalah kaum yang melampaui batas." (19) 


Tafsiran: 


Hedi Anak bl Jiag AAS Lab SI A3 elo Dea S3) 
JAS em ALL aa (Os el Ul SL Ogl,M Lae Sy RSU ag 
ciaway ASUS Jati II lala B Ygaa7 a33 JSI Uk BY AS Us Jual Slot 35 
SE) ai Am Tb Cl al (UB Us Cr) 

ag Italy agokongd dl oya (Oglusya 


(Dan buatlah suatu perumpamaan bagi mereka, yaitu penduduk 
suatu negeri,) Maksudnya, “Jelaskan kepada penduduk Mekah, hai 
Muhammad, perumpamaan mereka dengan kisah para penduduk negeri 
Antokiah.” (ketika utusan-utusan datang kepada mereka, (yaitu) ketika 
Kami mengutus kepada mereka dua orang utusan,) Maksudnya, “Hai 
Muhammad! Jelaskan kepada penduduk Mekah tentang perihal kisah 
penduduk negeri Antokiah, karena Kami telah mengutus seorang rasul 
kepada setiap kaum. Kemudian Kami mengutus kepada penduduk negeri 
Antokiah dua rasul. (Lalu mereka mendustakan keduanya: kemudian 
Kami kuatkan dengan (utusan) yang ketiga,) Maksudnya, “Kami 
menguatkan mereka berdua dengan mengutus utusan yang ketiga.” (maka 
ketiga (utusan) itu berkata, “Sungguh kami adalah orang-orang yang 
diutus kepadamu,") dari Allah. Oleh karena itu esakanlah Dia dan 
berimanlah kepada-Nya. 


1. Riwayat Pertama 
ASUS Aagala JI Om ya Cndaany AOdl9 SNI dala gag Lag Os oil JU 
bole Lahud Ong Carl Jom Kao yag Laid ea Lead LL AA oa 3 Las 
Bola ya (SAI GO dala gamat Vgany GP V3 Las ya led Gaal Ja 
ASI eta aa Gis YES Al Saat gabll JUS pal Sole dl OLI 
YG Ce Jia Libya ll JO Feb! JS Il AI Sh all S3 ON 
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AI OSk Alih dut beomad alia JI RS IL dlm le Abi ala gbi 
Lagasul de Jbb AI jig Ra Gl Li la Kan AB beseo IL 
OS Il AI OSh Inna OB olah ae Tab! OS dala Ig AA ya Ie 
pl Ipa YI Blus ya Oligg Sala JUS ja OLS melati ad Jl Cl ash 
3 SUN JU (LAI dale Goat ya OYgy L JB Last oya Jl sada Lou Aj 
JB 209 mama oya Bel II ma Yg maag Y la Bolos ya Basa) YU Lazir 
Goal 3 We abg Wale aldi Lagu Leah 

Para ulama tafsir mengatakan bahwa Nabi Isa 'alaihi as-sholatu 

wa as-salam mengutus dua utusan dari para hawariyin' ke kota Antokiah. 
Ketika mereka berdua telah mendekati kota, mereka melihat seorang laki- 
laki tua yang tengah menggembala kambing. Laki-laki itu adalah Habib an- 


Najar, orang yang menjadi tokoh utama dalam Surat Yaasin. Lalu mereka 
mengucapkan salam kepada Habib. 


“Siapa kalian berdua ini?” tanya Habib. 


“Kami adalah dua rasul (utusan) dari Isa “alaihi as-salam. Kami 
akan mengajak kalian (penduduk Antokiah) untuk meninggalkan 
penyembahan terhadap berhala dan mulai menyembah Allah Yang Maha 
Pengasih.” 


“Apakah kalian berdua memiliki bukti kalau kalian memang benar- 
benar rasul?” tanya Habib. 


“Kami dapat menyembuhkan orang sakit, menyembuhkan orang 
bisu bawaan lahir dan penderita lepra, dan menghidupkan orang-orang mati 
dengan izin Allah.” 





? Hawariyun adalah istilah bagi orang-orang yang hidup bersama Nabi Isa dan 
mengimaninya. Sama halnya dengan sahabat, yaitu orang-orang yang hidup bersama 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dan mengimaninya. 
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Habib menjelaskan, “Aku memiliki seorang anak laki-laki yang 
sedang menderita sakit sejak 60 tahun silam.” 


“Bawa kami untuk melihat anakmu agar kami tahu keadaannya.” 
Pinta dua utusan. 


Kemudian Habib pulang ke rumahnya bersama dua utusan. Setelah 
mereka sampai di rumahnya dan melihat keadaan anaknya yang sakit, 
mereka mengusap anak tersebut. Tiba-tiba anak tersebut berdiri dengan izin 
Allah dengan keadaan sehat. Melihat kejadian tersebut, akhirnya Habib 
mempercayai mereka. 


Beberapa waktu kemudian, berita tentang dua utusan itu masyhur 
terdengar oleh para penduduk kota Antokiah. Melalui mereka berdua, Allah 
menyembuhkan banyak orang yang menderita sakit. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa laki-laki tua itu adalah orang 
yang buta. Kemudian dua utusan mendoakannya hingga akhirnya ia dapat 
melihat dengan izin Allah. 


Sementara itu, di kota Antokiah, terdapatlah raja yang memimpin 
kota. Ia bernama Afthoikhis. Ia termasuk salah satu raja dari raja-raja 
Yunani, para penyembah berhala. Berita tentang dua utusan itu sampai 
terdengar olehnya. Afthoikhis pun mengundang mereka berdua untuk hadir 
ke istananya. 

“Siapa kalian berdua ini?” tanya Afthoikhis. 

“Kami adalah dua utusan Isa 'alaihi as-salam.” 

“Mengapa kalian datang kemari?” 

“Kami datang kemari dengan tujuan untuk mengajak anda 
menyembah Allah Yang Maha Mendengar dan Melihat dan meninggalkan 
penyembahan berhala yang tidak dapat mendengar dan melihat.” 

“Apakah kita masih punya tuhan selain tuhan-tuhan berhala ini?” 

Utusan menjelaskan, “Ya. Tuhan kita adalah Dzat yang telah 


mewujudkanmu dan berhala-berhalamu dan yang telah menumbuh 
kembangkan dirimu.” 
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Afthoikis berkata, “Kalian berdua. Berdirilah agar aku dapat 
mengetahui kebenaran dakwah kalian ini.” Tanpa disadari, orang-orang 
Afthoikhis mengepung dua utusan itu dari belakang. Mereka menangkap 
dan membunuh keduanya di pasar. 


2. Riwayat Kedua 


dg ALUR Un JI onlen Gada ag GOA Ale ma OT Kg Alay CI 
IS39 IS3 elpusa Il ag LS SAM ps3 Lagalia Sia CJla3 SIM JI Ily 
SAS Ialah Billor HiLa Lagian only JS Along Logan yal SUN maid Ulas dl 
Wap de Oya yag rubah Owl) GOL Ale Kgmag Ea f leg UNA 
Ol Ani Olemuald Ogate JB ppmaddl SI mala Ita BALI ola Ugake Jorah 
08 dlag Wase Sly ppmal Oya Jong £ BAE) OA UnagAl de dasi 
d Ba ad laa Andal A3 GBU AYI Ika dB AI C3 Late A8 J3 Load 
JB Olay 3 Lala HS OT cok Iwa Lagas 21 3 cl US 3 ab 
lah ala Jia US alas GAN AB ISU AS SY SA Vip snab 
SA ma 0 LAS CA PAI oa BBI3 Oles! ya Amal! Ol Latar 
& yalg dipis Cobg Ola3 LUM Il ape Ipab3 0 Iganil 2 SUN Aadilo jalu 
10233 Color, yemaadl  emman EL GA SUN Lal pg OI J JU FS) 
Jl A83 Y SU JUS Ladp3 case Jang Laguna Jd Elad pb Jl Maso yo 
bo de li Hb Lasso donlan al Ob Ogadi JB nak USUS Urug Im 
IS Se AI ARI YU les Jl Ui opa Uga Lah J3 SUN ai gb Lauus 
La Sg elu La Jadi il YUS tato Ud Ul Ugat JG Ulah Ad andy tai 
Geselea Aku Ibr Gm SAI jab SUN liat La VE LaSuuT Lag Ojak JE £ Aa 
UG pn Kanya ES Lady Olga Vj Led Rel Aas ayag Una 
JW SUN Koma la ag Urilis Uled ArSl 3 Wang ondel ya enda 
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Sis SI OK Nm Jia Leto minat ge LebT ya edla Oh lal Ogag" 
Yg paman Y Aan SAI UI Of paka mw El om Uga LSN J3 SY, 
IS danny data Jt pln) de SUN Joss | Oyaki OS) gt Yg nas 
SU SM ad OP Clan SUN J3 pegila Je Oya? OI Nb Ib Gnbty 
Of SUK Jl tab IS de 0 Ud VE Leg dg Lal Olga YI sll le dilukai 
WE II OSg og gena Sa dot dg Aipal ly Ol Ran Ia La lisa Liga 
hn day yaaa Ugas Jong LING Ladi, Olggah lai Aigl pki U83 ea JI Nila 
naa 3 Cadtalh Setan Kenag pol Haa MAS GI JlE3 las dl OS all plis 
#kawadl Algad C3 Lah JB PA Ijab as al Las Git UB JII ya Ragi 
JB SI yag SUAI JU3 VI 2gb ida dong! yan LL ca oa hb 
AI la Ol Oya le Lg SMA Uma Anolo Jl lala Olilag Ogat" edaoi 
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ISU Ron petaka Old Ale Jian Lo ak 


Dalam riwayat Wahab disebutkan bahwa Nabi Isa 'alaihi as-salam 
mengutus dua rasul atau utusan ke kota Antokiah. Setelah mendapatkan 
mandat, mereka berdua pun pergi ke sana. Sesampainya mereka di kota 
tersebut, mereka tidak langsung menemui raja. Mereka bermukim di tempat 
tertentu selama kurun waktu yang cukup lama. 


Pada suatu hari, Raja Antokiah keluar istana dan pergi ke suatu 
padang luas. Tiba-tiba, dua utusan itu melihatnya. Mereka berdua langsung 
berseru takbir dan menyebut nama Allah. Mendengar seruan mereka, Raja 
pun marah dan memerintahkan para prajurit untuk menangkap dua utusan 
itu dan mencambuk keduanya dengan 100 kali cambukan. 


“Dua orang itu (utusan) telah berbohong.” kata orang-orang disana. 


Kemudian dua utusan itu dipukuli habis oleh masa dan akhirnya 
mereka berdua dipenjarakan. 
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Beberapa saat kemudian, Isa “alaihi as-salam mengutus pemimpin 
hawariin untuk mengikuti jejak dua utusan sebelumnya. Ia bernama 
Syam'un. Ia masuk ke dalam kota Antokiah dengan menyembunyikan 
identitasnya yang sebenarnya. Ia menyamar. Ia pergi ke arah penjara istana 
dimana dua utusan itu dikurung. 


“Aku ingin memberikan roti-roti ini kepada para narapidana.” kata 
Syam'un kepada para penjaga. 


Setelah mendapatkan izin dari para penjaga, Syam'un pun segera 
menemui dua utusan dan menanyakan tentang kabar mereka. 


“Kalian berdua tergesa-gesa dalam melakukan misi dakwah. 
Mengapa kalian tidak melakukannya dengan pelan-pelan dan bertahap? 
Ketergesaan misi dakwah yang telah kalian lakukan itu adalah seperti 
perihal perempuan yang belum melahirkan anak di usia mudanya dan ketika 
di akhir usianya, ia baru melahirkan anak. Lalu perempuan itu ingin 
membesarkan anaknya di masa-masa hidupnya yang hanya tinggal beberapa 
saat. Lalu perempuan itu memberi anaknya makanan roti sedangkan 
anaknya sendiri tidak tahu bagaimana cara memakannya. Tentu roti itu akan 
utuh di dalam perut anak. Perumpamaan kalian berdua itu adalah seperti 
perempuan tua ini. Apakah kalian belum tahu kalau yang namanya tergesa- 
gesa itu berasal dari setan dan pelan-pelan berasal dari Allah Yang Maha 
Pengasih?” 


Setelah itu, Syam'um keluar dari penjara. Ia mulai bersosialisasi 
dengan para pengikut Raja. Mereka mulai akrab dengannya hingga akhirnya 
mereka pun melapor kepada Raja tentang perihal Syam'un. 


Setelah berita tentang Syam'un terdengar, Raja pun memanggilnya. 
Raja berkenan bergaul dengannya, akrab dengannya, dan memuliakannya. 
Pada suatu hari, Raja diajak berdialog olehnya, 


“Wahai Raja! Aku mendengar kalau anda telah memenjarakan dua 
orang laki-laki. Awalnya anda menghukum keduanya saat anda diajak 
masuk ke selain agama yang anda peluk saat ini. Apakah anda telah 
berbicara dengan mereka dan mendengarkan penjelasan mereka?” 


Raja menjawab, “Belum. Kemarahanku membuatku enggan 
berbicara dan mendengarkan penjelasan mereka.” 
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“Alangkah baiknya jika anda memanggil dua orang laki-laki itu agar 
anda mengetahui maksud mereka,” kata Syam'un. 

Setelah dialog antara Syam'un dan Raja selesai, Syam'un pun 
mendatangkan dua laki-laki utusan dan membawa mereka menghadap Raja. 
Syam' un bertanya kepada mereka berdua, 


“Siapa yang telah mengutus kalian kemari?” 


“Yang mengutus kami adalah Allah yang telah menciptakan segala 
sesuatu. Dia tidak memiliki sekutu.” 


“Jelaskan sifat-sifat Allah kepada kami,” lanjut Syam'un. 


“Allah berbuat segala sesuatu yang Dia kehendaki dan menghukumi 
segala sesuatu sesuai yang Dia kehendaki.” 


“Apa buktinya kalau kalian berdua ini benar-benar utusan Allah?” 
tanya Syam'un. 


“Buktinya adalah sesuai apa yang diharapkan oleh Raja,” jawab dua 
utusan. 


Kemudian Raja memerintahkan para prajurit untuk mendatangkan 
seorang pemuda yang tidak memiliki kedua mata. Tempat dimana kedua 
matanya berada adalah seperti dahi. Setelah pemuda itu didatangkan, dua 
utusan itu terus berdoa kepada Allah hingga akhirnya tempat dimana kedua 
mata pemuda itu berada menjadi terbelah. Lalu dua utusan itu mengambil 
dua benda bulat dari tanah dan menjadikan keduanya sebagai biji mata si 
pemuda. Lalu dua benda bulat tersebut diletakkan di tempat kedua mata si 
pemuda. Dengan izin Allah, si pemuda yang awalnya tidak memiliki kedua 
mata bisa dan mampu melihat. 


Melihat kejadian ajaib itu, Raja pun takjub. Syam'un berkata 
kepadanya, 


“Wahai Raja. Jika anda meminta tuhan-tuhan anda untuk melakukan 


kejadian seperti ini niscaya anda dan tuhan-tuhan anda akan memperoleh 
kemuliaan.” 
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Raja menjawab, “Hai Syam'un. Diriku dan dirimu tidak perlu ada 
rahasia yang disembunyikan. Sebenarnya tuhan yang kami sembah tidak 
bisa mendengar, melihat, dan memberikan manfaat.” 


Awalnya, ketika Raja memasuki tempat peribadatan dimana berhala- 
berhala disembah, Syam'un ikut masuk ke dalam sana. Di sana, Syam'un 
melakukan banyak sholat dan ibadah sehingga orang-orang sekitar 
menganggap kalau Syam 'un juga seagama dengan mereka. 


Raja berkata kepada dua utusan, “Apabila Tuhan yang kalian sembah 
mampu menghidupkan orang-orang mati maka kami mengimani-Nya dan 
mempercayai kalian.” 


“Tuhan kami adalah Dzat Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu,” 
jawab dua utusan. 


“Disini ada mayit yang telah mati sejak tujuh hari yang lalu. Aku 
belum menguburkannya sampai ayahnya datang kemari. Ayahnya tidak ada 
disini.” 


Kemudian dua utusan mendatangi dan melihat mayit yang telah 
berubah warna kulitnya itu. Mereka berdua segera berdoa kepada Allah 
secara terang-terangan di hadapan orang banyak, sedangkan Syam'un 
berdoa kepada-Nya secara diam-diam. Tiba-tiba, si mayit berdiri dengan 
izin Allah dan bercerita, 


“Aku telah mati semenjak tujuh hari yang lalu. Aku mati dengan 
kondisi sebagai orang yang musyrik. Saat setelah kematianku, aku 
dimasukkan ke dalam tujuh jurang api. Oleh karena itu, aku beritahu kalian 
agar meninggalkan berhala yang kalian sembah. Berimanlah kepada Allah.” 


Si mayit melanjutkan, “Di tengah-tengah waktu setelah kematianku, 
pintu-pintu langit dibuka. Ketika aku melihatnya, tiba-tiba aku melihat 
seorang pemuda yang berwajah tampan yang memberikan syafaat atau 
pertolongan kepada mereka bertiga.” 


Raja bertanya, “Siapa mereka bertiga itu?” 


“Mereka bertiga adalah Syam'un dan dua laki-laki (utusan) ini,” 
terang si mayit sambil menunjuk dua laki-laki utusan. 
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Mendengar penjelasan si mayit, Raja merasa kaget. Ketika Syam'un 
tahu kalau Raja telah diyakinkan dengan pengaruh penjelasan si mayit, ia 
pun seketika memberitahukan identitasnya yang sebenarnya kepada Raja 
dan mengajaknya masuk Islam. Akhirnya Raja pun beriman dan sebagian 
kaumnya ada yang beriman dan ada yang tetap dalam kekufuran. Mereka 
yang tidak beriman menerima siksaan berupa satu kali jeritan Malaikat 
Jibril dan mereka semua mati binasa. 
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Dalam riwayat lain, dua utusan itu dimintai bukti kebenaran mereka 


dengan menghidupkan putri Raja yang telah mati. Kemudian Syam'un 
berkata kepada Raja, 


“Hai Raja. Mintalah dua laki-laki ini untuk menghidupkan putrimu.” 


Raja pun meminta mereka berdua untuk menghidupkan putrinya. 
Lantas mereka berdua pun segera berdiri mendirikan sholat dan berdoa 


30 


secara terang-terangan, sedangkan Syam'un ikut berdoa, tetapi secara diam- 
diam. 


Setelah itu, Allah menghidupkan si putri. Kuburannya terbelah dan 
ia keluar dari sana. Ia berkata, “Masuklah kalian ke dalam agama Islam 
karena sesungguhnya dua laki-laki (utusan ini) adalah orang-orang yang 
benar. Aku kira kalian telah masuk Islam, ternyata belum.” 


“Wahai putriku. Bagaimana keadaanmu di akhirat?” tanya Raja. 


“Aku telah mati sejak tujuh hari yang lalu. Semua amal-amalku 
diperlihatkan kepadaku dan aku mendapati kalau aku mati dalam keadaan 
kufur. Setelah itu, setiap harinya aku disiksa di tempat-tempat di neraka 
dimana masing-masing siksaan di satu tempat di sana tidak sama dengan 
siksaan di tempat yang lainnya. Ketika aku berada di neraka ketujuh, para 
malaikat membawa ruhku dan mengembalikan ke jasadku. Mereka berkata, 
“Lihatlah ke atas.” Aku pun melihat ke atas dan mendapati pintu-pintu langit 
dibuka. Aku melihat seorang laki-laki berwajah tampan yang mengulurkan 
tangannya untuk memberikan pertolongan kepada mereka bertiga.” 


“Siapa mereka bertiga itu?” tanya Raja. 


“Mereka bertiga adalah laki-laki ini (Syam'un) dan dua laki-laki ini 
(utusan),” jawab si putri. 


Si putri melanjutkan, “Wahai ayahku. Mereka bertiga telah 
memanggilku dari tepi lubang kuburanku dan mengeluarkanku dari neraka. 
Lalu aku membuka mataku dan ternyata aku telah berada di tempat ini.” 


Setelah itu, si putri meminta dua laki-laki utusan untuk 
mengembalikannya ke tempat semula. Akhirnya permintaannya pun 
dipenuhi dan ia kembali ke kuburannya. 


Dalam satu riwayat disebutkan bahwa si putri tersebut beriman 
terlebih dahulu dan kemudian baru kembali ke kuburannya. 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa Raja tidak beriman tetapi ia 
tetap dalam kekufurannya. Ia berkata kepada Syam'un dan dua laki-laki 
utusan, “Kalian tidaklah datang kemari kecuali hanya membawa dan 
menebar kebohongan.” 


31 


SPA SS Lag) Ukts peda pil Ja Ogllaya pi Le ga (la eta NI al La 1) 
UP bg Lay II) AS Ussi Jai oya dar Jl tt Lala (Oa VI ST OI ega ya 
Ailbnyas AI OY Bl Rak Lae ng SI (omah # VII VI ale Lag Oglahh SI 
bad Ipda OT Sale Kang HI II JPU oa Sasa Ob SI el lg 
JM ol MSI GS Ul UI II) Ika AS Usil Jlal met Lali lelang AL Isa 
“Kaga8 pia VI RAI ada Lemot La IU Ralat Goat oa DS LS ar 
Sam Int ob) Ji YG Aa Jl A8 J3 LN ala tah La UN 
ba) Sally And Salt Sl ye setia ISI LO Ga (Siman 
si (Sa SG ITE) ea Ida Jail 3 Lala pad da SI (ai Dis 
BE BS Ah AI SA aa SA TIK Saja SA 
Dgn pa mil Ia eajb Ughasy Il La Enes AL paleeg Ol csi (Ogipaa 

Lae JA ON ala Jan J3 (de Oa 


(Mereka (penduduk negeri) menjawab, “Kamu ini hanyalah 
manusia seperti kami,) maksudnya mereka berkata, “Kalian itu bukanlah 
para utusan, tetapi kalian itu hanyalah manusia biasa seperti kami.” Mereka 
melanjutkan, “(dan (Allah) yang Maha Pengasih tidak menurunkan 
sesuatu apapun: kamu hanyalah pendusta belaka.” Ketika para utusan 
mendengar jawaban penduduk negeri Antokiah ini, Mereka (para utusan) 
berkata, “Tuhan kami mengetahui bahwa sesungguhnya kami adalah 
utusan-utusan (Nya) kepada kamu. Dan kewajiban kami hanyalah 
menyampaikan (perintah Allah) dengan jelas,” Maksudnya, “Wajib bagi 
kami menyampaikan risalah karena Allah telah mengutus kami kepada 
kalian untuk mengajak kalian meninggalkan kebatilan dan menuju yang hag 
atau benar. Oleh karena itu, wajib bagi kalian membenarkan perkataan kami 
dan mengimani atau mempercayai Allah dan risalah kami.” Ketika 
penduduk negeri mendengar perkataan para utusan ini, mereka (penduduk 
negeri) menjawab, “Sesungguhnya kami bernasib malang karena kamu 
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Penduduk negeri Antokiah menuduh kalau para utusan adalah 
penyebab kemalangan mereka karena pada saat itu suasana sedang dilanda 
penderitaan, yaitu hujan tidak kunjung turun dan penyakit yang bermacam- 
macam ditimpakan atas mereka. 


Penduduk negeri berkata, “Kami tidaklah tertimpa kemalangan 
seperti ini kecuali karena kedatangan kalian (para utusan) kemari. Sebelum 
kalian datang, kemalangan seperti ini tidak terjadi di negeri kami. Sungguh 
Jika kamu tidak berhenti (menyeru kami), niscaya kami rajam kamu dan 
kamu pasti akan merasakan siksaan yang lebih pedih dari kami." 
Maksudnya, “Jika kalian (para utusan) tidak mengentikan dakwah kalian itu 
niscaya kami akan membunuh kalian dengan melempari batu dan menyiksa 
kalian dengan siksaan yang berat dan pedih.” 


Mendengar ancaman dari para penduduk negeri, Mereka (utusan- 
utusan) itu berkata, “Kemalangan kamu itu adalah karena kamu sendiri. 
Apakah kamu diberi peringatan? Sebenarnya, kamu adalah kaum yang 
melampaui batas.” Maksudnya, “Kemalangan kalian (wahai penduduk 
negeri) itu disebabkan oleh kalian sendiri, yaitu karena kekufuran dan 
kebohongan kalian. Jika kalian diberi peringatan untuk beriman kepada 
Allah maka kalian tidak mau sadar, tetapi malahan menfitnah kalau kami 
adalah penyebab kemalangan kalian, dan jika kalian diberi peringatan 
tentang ancaman kekufuran maka kalian tidak mau sadar juga tetapi malah 
melempar kesalahan kepada kami dan hendak merajam kami. Kalian itu 
benar-benar orang-orang musyrik.” 


Mendengar komentar ini, mereka para penduduk negeri menjadi 
tidak berani untuk membunuh para utusan. Berita percekcokan antara 
penduduk negeri dan para utusan akhirnya terdengar oleh seseorang yang 
bernama Habib. 
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Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan bergegas ia 
berkata, “Wahai kaumku. Ikutilah utusan-utusan itu (20) Ikutilah orang 
yang tidak meminta imbalan kepadamu dan mereka adalah orang-orang 
yang mendapatkan petunjuk. (21) Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak 
menyembah (Allah) yang telah menciptakanku dan hanya kepada-Nya lah 
kamu akan dikembalikan. (22) Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan 
selain-Nya? Jika (Allah) Yang Maha Pengasih menghendaki bencana 
terhadapku, pasti pertolongan mereka (tuhan-tuhan) tidak berguna sama 
sekali bagi diriku dan mereka juga tidak akan dapat menyelamatkanku. (23) 
Sesungguhnya jika aku berbuat begitu, pasti aku berada dalam kesesatan 
yang nyata. (24) Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu, maka 
dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku."” (25) Dikatakan (kepadanya), 
“Masuklah ke surga.” Dia (laki-laki itu berkata), “Alangkah baiknya 
sekiranya kaumku mengetahui (26) apa yang menyebabkan Tuhanku 
memberi ampun kepadaku dan menjadikan aku termasuk orang-orang yang 


telah dimuliakan.” (27) 


Tafsiran: 
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(Dan datanglah dari ujung kota, seorang laki-laki dengan 
bergegas,) Laki-laki itu adalah Habib an-Najjar (si tukang kayu). As-Suda 
mengatakan bahwa Laki-laki itu adalah Habib al-Oosor (si tukang bayar 
yang suka menggratisi). Wahab mengatakan bahwa Habib adalah seorang 
laki-laki yang bekerja memproduksi sutra. Ia tinggal di samping ujung pintu 


masuk kota. Ia adalah laki-laki yang suka bersedekah. Hasil pekerjaannya 
selalu ia kumpulkan. Setiap sore hari, ia membagi penghasilannya menjadi 
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dua. Yang setengah ia berikan untuk menghidupi keluarganya dan yang 
setengah satunya lagi ia sedekahkan untuk orang-orang fakir. Ketika ia 
mendengar kalau kaumnya ingin membunuh para utusan maka ia segera 
bergegas berjalan menemui mereka. Setelah itu, ia berkata, “Wahai 
kaumku. Ikutilah utusan-utusan itu. Ikutilah orang yang tidak meminta 
imbalan kepadamu dan mereka adalah orang-orang yang mendapatkan 
petunjuk. 
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Dalam riwayat Ootadah disebutkan bahwa laki-laki itu adalah Habib, 
seorang laki-laki yang beribadah kepada Allah di gua. Ketika ia mendengar 
berita tentang datangnya para utusan ke negeri Antokiah, ia segera 
memperlihatkan keimanan agamanya. Sesaat setelah Habib menemui para 
utusan, ia bertanya kepada mereka, “Apakah kalian meminta imbalan atas 
risalah ini?” Para utusan menjawab, “Tidak. Kami tidak meminta imbalan 
sama sekali. Kami hanya berkata, “Ikutilah!” Setelah mendengar jawaban 
ini, Habib berkata kepada kaumnya, “Wahai kaumku. Ikutilah utusan- 
utusan itu. Ikutilah orang yang tidak meminta imbalan kepadamu dan 


mereka adalah orang-orang yang mendapatkan petunjuk. (Mereka 
mengajak kalian pada petunjuk dan jalan yang lurus.)” 
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Mendengar perkataan yang terus terang dari Habib, kaumnya 


berkata, “Kamu telah mengkhianati agama kita dan malah mengikuti agama 
para utusan itu.” 
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Habib menjawab, “Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak 
menyembah (Allah) yang telah menciptakanku dan hanya kepada-Nya 
lah kamu akan dikembalikan, ketika seluruh makhluk dibangkitkan dari 
kubur (ba'ts). Kemudian Allah akan membalas perbuatan-perbuatan 
kalian.” 


Ada yang mengatakan bahwa alasan mengapa Habib menyandarkan 
penciptaan kepada dirinya sendiri (dengan mengatakan, Dan tidak ada 
alasan bagiku untuk tidak menyembah (Allah) yang telah menciptakanku,) 
dan menyandarkan kembali kepada kaumnya (dengan mengatakan, dan 
hanya kepada-Nya lah kamu akan dikembalikan,) karena penciptaan 
merupakan hasil yang ditimbulkan oleh nikmat dan Habib sendiri jelas 
menyadari dan mengetahui itu. Sedangkan dalam pernyataan kembali 
mengandung arti mencegah yang mana itu lebih pas dan pantas dilontarkan 
kepada kaumnya. 


Sbb oT UN JR SUN JP ogadyg ogkel Uni Tadi JUL dit 33 


Ogan das Ie SI KA Yd Lag He Jus 


Ada yang mengatakan bahwa ketika Habib telah berkata, “Ikutilah 
utusan-utusan itu,” maka kaumnya menangkapnya dan membawanya ke 
hadapan Raja. 


Raja bertanya, “Apakah kamu mengikuti mereka para utusan? Hai 
Habib.” 


Habib menjawab, “Dan tidak ada alasan bagiku untuk tidak 


menyembah (Allah) yang telah menciptakanku, dan hanya kepada-Nya lah 
kamu akan dikembalikan.” 
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Habib melanjutkan, “Mengapa aku akan menyembah tuhan- 
tuhan selain-Nya? Jika (Allah) Yang Maha Pengasih menghendaki 
bencana terhadapku, pasti pertolongan mereka (tuhan-tuhan) tidak 
berguna sama sekali bagi diriku dan mereka juga tidak akan dapat 
menyelamatkanku."” 


Kalimat, Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan selain- 
Nya? adalah kalimat pertanyaan yang berfungsi untuk mengingkari. 
Maksud artinya adalah “Aku tidak akan pernah menyembah tuhan-tuhan 
selain Allah.” 


Pernyataan ayat, Jika (Allah) Yang Maha Pengasih menghendaki 
bencana terhadapku, pasti pertolongan mereka (tuhan-tuhan) tidak 
berguna sama sekali bagi diriku, bermaksud bahwa tuhan-tuhan selain 
Allah tidak akan pernah bisa menghindarkanku dari keburukan dan 
kemlaratan karena mereka tidak memiliki kemampuan untuk menolong 
sama sekali. 
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Setelah kaum mendengar pernyataan keimanan Habib, mereka 


berkata, “Hai Habib. Para utusan itu telah mempengaruhimu untuk 
mengkhianati agama nenek moyangmu. Kembalilah! Jangan kamu ikuti 
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agama para utusan itu! Jika kamu tidak mau kembali maka kami akan 
membunuhmu dengan siksaan yang sangat berat.” 


Habib menjawab perkataan mereka, “Sesungguhnya jika aku 
berbuat begitu, pasti aku berada dalam kesesatan yang nyata." 
Maksudnya, “Jika aku kembali ke agama kalian setelah aku masuk Islam 
maka sungguh aku berada dalam kesesatan yang nyata karena agama kalian 
itu batil.” 


Kemudian Habib menghadap ke arah para utusan dan berkata, 
“Sesungguhnya aku telah beriman kepada Tuhanmu, maka 
dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku.” 


Dikatakan (kepadanya), “Masuklah ke surga.” 


Maksudnya, ketika setelah Habib berkata, “Sesungguhnya aku telah 
beriman kepada Tuhanmu, maka dengarkanlah (pengakuan keimanan )ku,” 
maka kaumnya menangkapnya dan mengikat lehernya dengan rantai. 
Mereka mensalibnya di atas pintu masuk kota dan melemparinya dengan 
batu. Di tengah-tengah penderitaannya, Habib senantiasa berdoa, “Ya Allah. 
Berilah kaumku petunjuk.” 


Meskipun disiksa, Habib malah mendoakan kebaikan untuk 
kaumnya, karena kebiasaan para kekasih atau wali Allah adalah senantiasa 
mendoakan kebaikan untuk kaum mereka yang membangkang dan 
menyakiti dan mereka tidak marah terhadap kaum tersebut karena orang 
yang memiliki sifat marah dan memusuhi bukanlah orang yang berlaku adil, 
jika tidak adil lantas bagaimana ia bisa disebut dengan kekasih Allah? 
Apakah kalian belum pernah mendengar kalau kaum Ouraisy pernah 
memusuhi Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama dengan melemparinya 
batu hingga gigi beliau tanggal. Meskipun diperlakukan seperti itu, 
Rasulullah malah mendoakan mereka dan berkata, “Ya Allah. Berilah 
kaumku petunjuk karena mereka tidak mengerti.” 
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Al-Hasan mengatakan bahwa kaum Antokiah memotong-motong 
tubuh Habib dan membuangnya di pasar kota. Kuburannya berada di kota 
Antokiah. Allah memasukkannya ke dalam surga dan disana ia diberi rizki 
oleh-Nya. 


Ada yang mengatakan bahwa ketika kaum menyiksa Habib dan ia 
sendiri dalam keadaan sekarat mati maka Allah membuka tabir tutup 
matanya sehingga ia melihat surga. Kemudian dikatakan kepadanya, “Hai 
pemilik nafsu yang tenang. Masuklah ke dalam surga dan selamatlah dari 
siksa Allah.” 


Pada saat demikian dan pandangan Habib tertuju pada surga, Dia 
(laki-laki itu berkata), “Alangkah baiknya sekiranya kaumku mengetahui 
(26) apa yang menyebabkan Tuhanku memberi ampun kepadaku dan 
menjadikan aku termasuk orang-orang yang telah dimuliakan.” (27) 


Maksudnya, Habib berandai-andai kalau saja kaumnya mengetahui apa 
yang menjadikannya diampuni dan dimuliakan oleh Allah agar mereka 
senang untuk masuk ke dalam agama Islam. 


3. Siksaan untuk Kaum Antokiah 


Ketika Habib telah dibunuh maka Allah menyiksa kaum Antokiah dan 
mempercepat siksaan bagi mereka. Dia memerintahkan Malaikat Jibril 
untuk membinasakan mereka. Dengan mandat dari-Nya, Jibril pun datang 
ke negeri Antokiah. Ia berhenti di pintu gerbang masuk kota. Ia memegang 
dua sisi pintu dan menggoyang-goyangkan kota. Ia berteriak keras dengan 
sekali teriakan. Akhirnya seluruh penduduk negeri mati. 
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“Y) Daya Lan - WI Isa (1) dgan Y “3 Ken oa 


Dan setelah dia (meninggal), Kami tidak menurunkan suatu pasukan pun 
dari langit kepada kaumnya, dan Kami tidak perlu menurunkannya. (28) 
Tidak ada siksaan terhadap mereka melainkan dengan satu teriakan saja 
maka seketika itu mereka mati. (29) Alangkah besar penyesalan terhadap 
hamba-hamba itu, setiap datang seorang rasul kepada mereka maka 
mereka selalu mengolok-oloknya. (30) Tidakkah mereka mengetahui 
seberapa banyak umat-umat sebelum mereka yang telah Kami binasakan. 
Orang-orang yang telah Kami binasakan itu tidak ada yang kembali ke 
dunia. (31) Dan setiap umat, semuanya akan dihadapkan kepada Kami. 
(32) 


Tafsiran: 


Pa Ws Lag si (Cap LS Lag sLommll OP Ker uya bu ya dag3 A Ust Le3) 
HAL 3 AYI Ika Jadi US La dag 1 Sl slama! ya Talia diga Amy ma 33 
Ogiles 8 Unic pl OS 

(Dan setelah dia (meninggal), Kami tidak menurunkan suatu 


pasukan pun dari langit kepada kaumnya, dan Kami tidak perlu 
menurunkannya.) 


Maksudnya, setelah kematian Habib, Kami (Allah) tidak 
menurunkan pasukan dari langit kepada kaumnya untuk menghancur 
binasakan mereka. Perihal tentang tidak perlunya menurunkan pasukan 
tersebut untuk menghancurkan kaum tersebut adalah perihal yang lebih 
ringan menurut Kami daripada apa yang mereka sangkakan. 
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Kemudian Allah menjelaskan sebab dihancurkannya mereka. Dia 
berfirman, “Tidak ada siksaan terhadap mereka melainkan dengan satu 
teriakan saja maka seketika itu mereka mati." Maksudnya, Jibril berteriak 
sekali teriakan dengan perintah Kami. Kemudian kaum Habib semuanya 
mati. Demikian ini adalah siksaan bagi mereka di dunia. 


deg Rod BAL 8 padul Hi Ie Aa bo t05 JB (SAI de 3m Ly 
Lo BALA Aga Olah le AS Ralaig Bram b Ul Al Jah Waw OYg3 
Ada! Ayda Jai Calo Uk AJI ga JB HIU Jp3 dil Lagsilg aje Igah 
LO OLYI Ipad CA Igiata dl Ca BY Janji ama Ola de Ino L IU 


(Alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu,) Ikrimah 
berkata, 
Kail le pel aa 
Alangkah besar penyesalan terhadap diri mereka sendiri 


Lafadz “ ” berarti penyesalan yang sangat. Di dalam kalimat 
“penyesalan” dalam ayat, terdapat dua pendapat tentang siapa yang 
mengucapkan. Pertama, Allah berfirman, “Alangkah besar penyesalan dan 
kekecewaan bagi para hamba di Hari Kiamat ketika mereka belum pernah 
mengimani para rasul atau utusan.” Kedua, Kalimat penyesalan tersebut 
diucapkan oleh kaum yang mati itu. Abu al-Aliah berkata, “Ketika 
penduduk negeri Antokiah melihat siksa dengan mata mereka sendiri maka 
mereka berkata, “Alangkah besar penyesalan terhadap hamba-hamba itu 
(tiga utusan)” karena mereka para penduduk tidak mengimani tiga utusan itu 
dan mereka mengharapkan keimanan di saat harapan mereka itu tidak 
bermanfaat bagi mereka sendiri.” 
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till SAS aus Kaldly AU Go)b Je Loms L 3m L Jai AI Ia 


Ada yang mengatakan bahwa orang-orang Arab mengatakan, 5 2s 4 
Lace Lb berdasarkan mengikuti fungsi mubalaghoh (mensangatkan). 
Kekecewaan menurut mereka berarti tanbih atau mengingatkan. 


Ap WAS) Jay op ti Lay Jl AI J3 aldy donbil ta IA ee 
Y 3 Bal agg Ogaeig dal Unipeinakl uya Agil Ja da Igaat La SI (Ojaias 
SAI niy 


Kemudian Allah menjelaskan sebab penyesalan dan kekecewaan itu. 
Dia berfirman, “setiap datang seorang rasul kepada mereka maka mereka 
selalu mengolok-oloknya." 


Maksudnya, mereka tidak mempercayai rasul itu, tetapi mereka 
malah mengolok-oloknya. Mereka akan merasa kecewa di Hari Kiamat 
tetapi kekecewaan mereka itu tidak akan memberi mereka manfaat. 


pa JS Ia On AS Jl oat di am (OGAN oa pel SA Sha dh) 
DI bsa JI (Ogpona Y al) Oni! LS SI (SI) Doel 3 BY Mba lgs” 


4 Ogyin 


(Tidakkah mereka mengetahui seberapa banyak umat-umat 
sebelum mereka yang telah Kami binasakan.) Maksudnya, “Apakah Allah 
belum memberitahu penduduk Mekah tentang berapa banyak umat-umat 
sebelum mereka yang telah Kami binasakan.” Kata “kurun” berarti 
penduduk bumi di setiap masanya. Mereka disebut dengan kurun karena 
kebersamaan mereka dalam perwujudan. 


(Orang-orang yang telah Kami binasakan itu tidak ada yang 
kembali) ke dunia. Apakah mereka tidak mengambil ibarat atau pelajaran 
melalui perihal bahwa mereka tidak akan pernah kembali ke dunia lagi?" 





4 Tafsir Abu Laits menyebutkan, 


42 





KISAH PERANG UHUD 


Saat itu, Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama berperang melawan kaum kafir 
di gunung Uhud. Beliau berhasil memukul mundur dan mengalahkan mereka hingga mereka 
melarikan diri. Sementara itu, para sahabat tengah sibuk mengambil dan merampas barang- 
barang jarahan. 

Pada saat itu, Kholid bin Walid masih termasuk dari pihak kaum kafir. Ia bersama- 
sama pasukannya mengawasi situasi peperangan. Mereka adalah mata-mata dari pihak kaum 
kafir di bukit gunung Uhud. Dengan mengambil kesempatan, mereka menyerang kaum 
muslimin, termasuk Abdullah bin Jubair dan para sahabat lainnya. Kaum muslim tidak bisa 
menghindari serangan karena terdesak akibat sibuk mengambil barang jarahan. Kholid bin 
Walid dan pasukannya berhasil mengalahkan dan memukul mundur mereka. Tiba-tiba, Iblis 
menjelma menjadi Malik bin Surokoh. Ia berseru tiga kali, “Kalian semua. Ketahuilah. 
Sesungguhnya Muhammad telah terbunuh,” hingga seruan ini terdengar sampai Madinah. 

Sementara itu, di Madinah, Fatimah, putri Rasulullah, rodhiyallahu “anha 
mendengar seruan tersebut. Ia langsung meletakkan kedua tangannya di atas kepala sebagai 
bentuk ekpresi kekagetan dan ketidak percayaan. Para perempuan dari keturunan Bani Hasyim 
berseru, “Sungguh malang Muhammad. Sungguh malang Ahmad.” Saat itu, kaum muslimin 
digoncang kegelisahan, kesedihan, dan kekacauan mendengar berita bohong Iblis. 

Lalu, tiba-tiba Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama terlihat disamping iblis 
yang menjelma sebagai Malik bin Surakah. Beliau berkata, “Sesungguhnya aku adalah utusan 
Allah. Dia telah menjanjikanku pertolongan.” Setelah itu, pasukan muslim mulai berpencar. 
Rasulullah sendiri dibantu dan dilindungi 14 orang di sekelilingnya. 7 orang dari kaum 
muhajirin dan 7 yang lainnya dari kaum anshor. Situasi semakin memanas, 4 orang dari kaum 
kafir mulai menyerang Rasulullah. Mereka berteriak, “Kami akan membunuhnu sekarang.” 4 
orang tersebut adalah Abdullah bin Gom'ah, Utbah bin Abi Wagos, Abdullah bin Syihab, dan 
Ubai bin Kholaf. Lalu, Abdullah bin Gom'ah, semoga laknat Allah menimpanya, melempar 
batu ke arah Rasulullah hingga batu tersebut mengenai giginya shollallahu “alaihi wa sallama. 
Gigi beliau tanggal dan mulut beliau mengeluarkan darah. Beliau berkata, “Bagaimana bisa 
suatu kaum akan memperoleh kemenangan jika mereka mengotori wajah nabi mereka dengan 
darah?” Beliau melanjutkan, “Ya Allah. Berilah kaumku petunjuk. Sesungguhnya mereka 
tidaklah mengetahui.” Darah Rasulullah tidak sampai jatuh ke tanah, pasalnya Malaikat Jibril 
mengambil darah tersebut. Jibril berkata, “Hai Muhammad. Andaikan setetes darah ini jatuh ke 
tanah niscaya Allah tidak akan menumbuhkan satu tanaman pun di atas bumi ini.” 

Diriwayatkan dari Jubair dari Dhohak bahwa ketika perang Uhud, gigi antara gigi 
seri dan taring Rasulullah tanggal. Begitu juga kulit betis beliau mengelupas. 

Dalam perang Uhud, 70 sahabat gugur di medan perang. Melihat kematian mereka, 
Rasulullah hendak mendoakan laknat untuk kaum kafir. Akan tetapi, kemudian Allah 
memberitahu beliau dengan menurunkan ayat, 


(AN ya MU ad 
“Kamu tidak berhak untuk memutuskan hukum atas mereka yang kafir, baik mengampuni atau 
membinasakan atau menunjukkan mereka pada Islam." 


Syeh Kalibi mengatakan, “Kemudian Rasulullah hendak melaknati kaum kafir yang 
telah membunuh para sahabat di perang Uhud. Lalu Allah menurunkan ayat, 


AN ya MD ud 
“Kamu tidak berhak memutuskan hukum untuk mengalahkan orang-orang kafir yang telah 


membunuh para sahabat atau memaafkan mereka atau menyiksa mereka. Sesungguhnya 
mereka adalah kaum yang dzalim.” 
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(Dan setiap umat, semuanya akan dihadapkan kepada Kami.) 
Maksudnya, tidak ada satu pun umat kecuali semuanya akan dihadapkan 
kepada Kami (Allah). 


Apabila lafadz “ ” dibaca tanpa ditasydid maka huruf “ ' bermakna 
atau sesungguhnya. Arti ayatnya adalah bahwa sesungguhnya seluruh 
makhluk akan dikumpulkan di Hari Kiamat di hadapan Kami. Kami akan 
membalas amal mereka. Apabila amal mereka baik maka balasan bagi 
mereka adalah baik, tetapi apabila amal mereka buruk maka balasan bagi 
mereka adalah buruk, seperti yang disabdakan oleh Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama, “Tak ada satu pun hamba kecuali Allah akan berkata 
kepadanya di Hari Kiamat. Tidak ada jubir atau penerjemah antara hamba 
itu dan Allah Sendiri. Hamba itu melihat ke arah kanan dan kiri, tetapi ia 
tidak melihat apapun kecuali amal yang pernah ia perbuat. Ia melihat ke 
arah depan tetapi yang ia lihat hanyalah neraka. Pada saat demikian, ia akan 
ditanyai 5 (lima) hal pertanyaan. Pertama, “Dalam urusan apa saja kamu 
menghabiskan usiamu?” Kedua, “Dalam urusan apa saja kamu 
menghabiskan masa mudamu?' Ketiga, “Darimana kamu menghasilkan 
harta bendamu?' Keempat, Dalam urusan apa kamu membelanjakan harta 


5 


Setelah ayat di atas diturunkan, Rasulullah menahan diri dan tidak melaknati kaum 
kafir dan juga orang-orang yang telah membunuh para sahabat beliau karena berdasarkan Ilmu 
Allah bahwa sebagian dari mereka akan bertaubat. Kenyataannya adalah bahwa banyak dari 
kaum kafir itu beriman, termasuk Kholid bin Walid, Amr bin Ash, Ikrimah, Ibnu Abi Jahal, 
dan lain-lain. 


bendamu? Dan kelima, “Apa saja amal yang telah kamu perbuat 
berdasarkan ilmunya yang kamu ketahui?” 


Pa) JW pari 32 RAL aga Aa Ita La Jd AI Ale JB PT Ega 3 


Di dalam hadis lain disebutkan bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama bersabda, “Hal yang pertama kali ditanyakan dari hamba di Hari 
Kiamat adalah perihal nikmat. Ditanyakan kepadanya, “Apakah Kami 
(Allah) belum menyehatkan tubuhmu? Apakah Kami belum 
menyegarkanmu dengan air segar?” 


Ilag Is AI OP Abang 3 Bg Lag all Sang OLS pad Ui Io aa 
Hk Gam! I09 mang Moral Ily 4 dedi OS SAT ye Rel Aga Aa 
GAY oo Ilg Y Il BL OY IS all BY ai JU3 MI As 
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GA Lag Sm CSI Lay BEA Gabe Jing Ika uya Jaa sole 


Diriwayatkan bahwa pada suatu hari Syeh Abu al-Hasan sedang 
memberikan nasehat atau pengajian kepada orang-orang. Dalam 
pengajiannya, ia berkata, “Sesungguhnya Allah akan menanyai hamba di 
Hari Kiamat tentang banyak hal.” Sementara itu, Syibli lewat depan masjid 
dan mendengar pengajian dari Syeh. Lalu Syibli pun berhenti di pintu dan 
berkata kepada Syeh, “Jangan sering menakut-nakuti orang-orang karena 
sesungguhnya Allah tidak akan menanyai hamba-hamba-Nya di Hari 
Kiamat kecuali tentang dua hal saja. Allah akan bertanya, Hai hamba-Ku. 
Aku selalu bersamamu dan kamu bersama pihak yang bersamamu.” Ketika 
Syeh Abu al-Hasan mendengar perkataan Syibli tersebut maka Syeh berdiri 
dari tempatnya dan langsung jatuh pingsan. Sesaat setelah ia tersadar, ia 
berkata, “Hai Syibli. Sesungguhnya Allah akan menanyai hamba-hamba- 
Nya tentang hal yang lebih ringan atau mudah daripada yang kamu katakan 
tadi. Allah akan bertanya, Hai hamba-Ku. Apa yang telah menipu daya 
dirimu hingga kamu mendurhakai perintah-Ku?” 
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Diriwayatkan bahwa ketika ba asa 1 ini, 


£ 0A- OA 0 
maka Ali rodhiyallahu "anhu berkata, “Tidak ada hal yang menipu daya 
diriku, Demi Allah, kecuali kebodohanku.” 


Fudhail bin Iyadh rahimahullah berkata, “Andaikan Allah bertanya 
kepadaku, “Apa yang telah menipu daya dirimu hingga kamu mendurhakai 
perintah-Ku?' maka aku akan menjawab, “Ampunan-Mu-lah yang telah 
menipu daya diriku.” 


Abu Bakar al-Warog rahimahullah berkata, “Andaikan Allah 
bertanya kepadaku, “Apa yang telah menipu daya dirimu hingga kamu 
mendurhakai perintah-Ku?” maka aku akan menjawab, “Anugerah-Mu-lah 
yang telah menipu daya diriku.” 


D. Tanda-tanda Kekuasaan Allah untuk Orang-orang Kafir yang 
Mengingkari Kesaan-Nya 


JB Ikat AI Alukonga Ogjia Y JUS OLS Ug 21, SSI Ida al Al aa 


Kembali ke pembahasan tafsiran ayat. Ketika orang-orang kafir 
tidak mengakui sifat keesaan Allah, maka Dia berfirman, 


“» — Ka Ng sa Tan late anal Ea 2 2 


La ara sa Hata (ro) aa xi dea da te si 2 


2 A0. ae 02 A04 
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Dan suatu tanda kebesaran Allah bagi mereka adalah bumi yang mati 
(tandus). Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji-bijian, 
maka dari (biji-bijian itu) mereka makan. (33) Dan kami jadikan padanya 
di bumi itu kebun-kebun kurma dan anggur dan Kami pancarkan padanya 
beberapa mata air, (34) agar mereka dapat makan dari buahnya, dan dari 
hasil usaha tangan mereka. Maka, mengapa mereka tidak bersyukur? (35) 
Maha Suci Allah yang telah menciptakan semuanya berpasang-pasangan, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka sendiri, 
maupun dari apa yang tidak mereka ketahui. (36) 


Tafsiran: 


1. Menghidupkan Makhluk yang Telah Mati 


GA IE Ualis (OF diah Lo Lia Lenpelg Lalai And 2) ed A3) 
slab Jala AYI odlag Os gel j0 ad gadi lag nddl Alas! Ugun 
Ba TN EA de 0 seh Olga lab Andi AYI 4 JW AI ol 

(Dan suatu tanda kebesaran Allah bagi mereka adalah bumi yang 
mati (tandus). Kami hidupkan bumi itu dan Kami keluarkan darinya biji- 
bijian, maka dari (biji-bijian itu) mereka makan.) Maksudnya, “Kami 
menghidupkan bumi tandus itu dengan hujan. Kemudian dari bumi itu, 


keluarlah biji gandum, jewawut atau gandum) dan biji-bijian lainnya. Lalu 
dari sebagian biji-bijian itu, mereka (orang-orang kafir) dapat makan.” 


Ayat ini adalah petunjuk untuk para hamba bahwa sesungguhnya 
Allah menghidupkan bumi tandus dengan mengeluarkan biji-bijian. Dengan 
demikian, Dia adalah Allah Yang Maha Kuasa untuk mengeluarkan orang- 
orang mati dari kuburan di Hari Kiamat. Dia adalah Allah Yang Maha Esa. 
Tidak ada sekutu bagi-Nya dalam kekuasaan-Nya. 


AS oa SU Ogan oya Led Upnd3 Dls, JB oa Lilo Le Uilases) 
elsa SG salg SUSUN RI ada D3 (oat dilas Lag) SU ya Ll af 
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(Dan kami jadikan padanya di bumi itu kebun-kebun kurma dan 
anggur dan Kami pancarkan padanya beberapa mata air, (34) agar 
mereka dapat makan dari buahnya,) maksudnya, “Dari buahnya yang 
tumbuh dengan perantara air,” (dan dari hasil usaha tangan mereka.) 


Al-Kisai dan Abu Bakar membaca ayat, 
Hal dilas Lag 


tanpa menambahkan huruf /8/, yaitu “se Slic Las, Sedangkan para ulama 
lain membacanya dengan huruf /4/. Huruf “ ” dijadikan menggunakan arti 
lafadz “— ?, maksud ayatnya adalah, 


Ll dilas (SI ya Os L 
Mereka dapat makan dari apa (hasil) tangan mereka sendiri, seperti 
tanaman, tumbuhan, dan lain-lain, seperti, anggur dan madu. 


, 


Isim dhomir (huruf /4/) kembali pada lafadz “ ' yang berarti ' 


Sedangkan mereka yang tidak menambahkan huruf /4/ maka huruf 
“? dijadikan bermakna nafi sehingga maksud ayatnya adalah " Mereka 
mendapati hasil bumi telah digarap dan mereka tidak mengolahnya serta 
tidak ada campur tangan dari usaha mereka. Maksud ayat ini adalah arti 
dari perkataan Dhohak dan Ootadah. Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan hasil bumi yang sudah ada tanpa dibuat oleh mereka 
adalah sungai-sungai dan sumber-sumber mata air, seperti sungai Dajlah 
(Tigris), Nil, Furat (Eufrat) dan lain-lain. 


(Maka, mengapa mereka tidak bersyukur?) atas nikmat Allah. 
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Ayat-ayat yang telah disebutkan menunjukkan Keesaan Allah dan 
wujudnya Hari Kiamat. Menetapkan tanaman dan biji-bijian yang keluar 
dari bumi tandus dengan perantara hujan di musim semi dan menjadikan 
tanaman dan biji-bijian kering di musim gugur merupakan dalil atau 
petunjuk bahwa Allah adalah Dzat Yang Maha Esa, tidak ada yang dapat 
mencegah-Nya dan juga tidak ada yang melawani-Nya. Dia berbuat segala 
sesuatu yang Dia kehendaki dan menghukumi segala sesuatu yang Dia 
kehendaki pula. Dia adalah Allah Dzat Yang Maha Esa dan Maha Kuasa. 


Dalam setiap segala sesuatu terdapat bukti yang menunjukkan bahwa Allah 
adalah Dzat Yang Maha Esa,,, 


dan Yang Maha Kuasa. Siapa yang kuasa menghidupkan bumi tandus di 
musim semi, tentu Dia kuasa untuk menghidupkan orang-orang mati di Hari 
Kiamat, dan tidak perlu diragukan lagi, seperti yang disabdakan oleh 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, “Ketika kalian mendapati musim 
semi maka ingatlah Hari an-Nusyur (Hari Kiamat).” 


2. Persamaan Musim Semi dan Hari an-Nusyur 


of JSI dongf Ips ya og Aa Meta ant Ol Lai Ida 3 3 S3 
Baya Poly FN SAB AN Sa Sh bg 
Olay alaas OT Gb, Ula NI corpela Ibas dl JBS jae aga AYI 
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BEI, SI SN Tpi IN PIA Aa seb oya! aga ELISA 


Dalam hadis ini, (maksudnya “Ketika kalian mendapati musim 
semi maka ingatlah Hari an-Nusyur (Hari Kiamat)" ) Rasulullah shollallahu 
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'alaihi wa sallama memperumpamakan musim semi dengan Hari an- 
Nusyur. Dalam keterangan yang mensyarahi atau menjelaskan hadis ini 
disebutkan bahwa musim semi menyerupai Hari an-Nusyur dari 10 segi, 
yaitu, 


1. 


Biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan keluar atau tumbuh dari bawah bumi 
di musim semi, sebagaimana orang-orang yang mati dan yang dikubur 
akan keluar dari bawah bumi pada Hari an-Nusyur, seperti Firman 
Allah, “dan bumi telah mengeluarkan beban-beban berat (yang 
dikandungnya).” (OS. Az-Zalzalah: 2) 

Musim semi merupakan musim istirahat dan bahagia bagi sebagian 
manusia dan musim sakit, kelaparan, dan penyakit bagi sebagian 
manusia yang lain. Begitu juga, Hari an-Nusyur adalah hari bahagia 
bagi sebagian makhluk dan hari kesedihan bagi sebagian yang lain. 
Orang yang makan makanan kering yang khusus di makan di musim 
dingin sudah tentu akan menderita penyakit, bisul, dan cacar sebab 
aliran darah yang terganggu pada otot apabila ia memakan makanan 
tersebut di musim semi. Begitu juga orang yang di dunia memakan 
makanan haram yang disenangi oleh syahwat maka ia di Hari an- 
Nusyur akan disiksa, hina, dan rugi. 

Sebagian besar orang menanami bumi dan menaburkan biji-bijian di 
musim semi dengan usaha keras. Kemudian biji-bijian itu mati sebab 
dingin dan panas sehingga si pemilik tidak memperoleh hasil dan 
putus asa. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur, ketaatan sebagian 
manusia adalah seperti debu yang bertebaran sebab panasnya 
kemaksiatan atau dinginnya kekufuran dan riya. 

Pada saat musim semi, orang-orang biasa berada di tepi sungai 
mengalir sambil duduk di samping perkebunan bersama kekasih- 
kekasih dan teman-teman mereka. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur, 
para manusia akan duduk dan mereka yang selamat akan digiring 
bersama orang-orang sholih. 

Pada musim semi, angin dari arah selatan dan utara bertiup sehingga 
sebagian orang ada yang merasa diuntungkan dan dirugikan oleh angin 
tersebut. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur, ketika angin 
keberuntungan dan celaka bertiup maka sebagian manusia ada yang 
beruntung dan ada juga yang celaka. 

Sebagian pohon di musim dingin akan gundul karena daun-daunnya 
rontok dan di musim semi pohon itu akan kembali memiliki dedaunan. 
Begitu juga, pada Hari an-Nusyur, para ahli ibadah dan para ahli 
zuhud akan menyandang pakaian ketaatan dan ibadah, dihiasi dengan 
mahkota kemuliaan, dan menyandang pakaian kemuliaan dan 
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10. 


keluhuran. Sedangkan orang-orang yang seperti pohon gundul maka 
ketaatan mereka adalah kering sebab angin-angin musim dingin yang 
berupa maksiat-maksiat, sehingga mereka tidak memperoleh buah- 
buah ibadah dan tidak memiliki perhiasan sandangan berupa 
keimanan, sehingga mereka akan dihinakan di hadapan para makhluk 
lain. 

Tumbuhan yang ditanam di musim semi akan membuat penanamnya 
merasa bahagia karena ia telah menyempatkan untuk menanam 
tumbuhan tersebut. Sedangkan mereka yang tidak menyempatkan 
untuk menanamnya akan kecewa. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur, 
ketika para ahli ibadah dimuliakan dengan pahala-pahala ibadah dan 
ketaatan maka mereka yang tidak menanam ibadah dan ketaatan akan 
merasa kecewa. 

Tumbuhan yang kamu tanam pada saat musim gugur maka kamu akan 
dapat memanennya di musim semi. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur, 
apabila kamu melakukan amal kebaikan di dunia maka kamu akan 
mendapatkan kebaikan pula di akhirat dan apabila kamu melakukan 
amal keburukan di dunia maka kamu akan mendapatkan keburukan 
pula di akhirat, karena dunia adalah ladang bagi akhirat. 

Musim semi menumbuhkan banyak bunga yang beraneka warna dan 
beraneka rupa di permukaan bumi. Ada yang merah, kuning, putih, 
hitam, dan lain-lain. Begitu juga, pada Hari an-Nusyur, yang namanya 
keikhlasan, tawakkal, cinta, takut, kufur, dan sifat munafik akan 
nampak. 


2 ag HI kas ds Babad! png! oles 


Oleh karena 10 segi persamaan inilah, maka musim semi 


diperumpamakan dengan Hari an-Nusyur. 


3. Menciptakan Seluruh Makhluk dan Menjadikan Mereka 
Berpasangan 
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(Maha Suci Allah yang telah menciptakan semuanya berpasang- 
pasangan, baik dari apa yang ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri 
mereka sendiri, maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.) Yang 
dimaksud dengan “ ” adalah berpasang-pasangan. Termasuk yang 
ditumbuhkan oleh bumi adalah buah-buahan, biji-bijian. Yang berasal dari 
manusia adalah para laki-laki dan perempuan. Termasuk yang tidak mereka 
ketahui adalah binatang-binatang daratan dan lautan. Dalam riwayat lain 
disebutkan bahwa termasuk yang tidak mereka ketahui adalah makhluk 
yang diciptakan oleh Allah di langit, bumi, gunung-gunung, dan lautan. 


SE ap Hi ae IWAN ALI at AT ed 3 S3 
Hd Yg and! Lean jga dab Yg pl 3 Ailamnla pel 3 VI pa Hilarus 
BS SI, Kenali Sokeely Aaj Dago Il Al JB LS adl Lesam 
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ea UI Bt ja! aa Long msl loty JL aa Lrgj Re Gile LAI 
bgj OlusY! Gilbey Jan! Wa brg) ball iloey lea! aa Lergy Jali ly 323 
dong 5S Oia BSM SLB odla las Kal! Lgi sladdl Ilbeg sluig Ylry 

Sama! 3 Ng PNS AAS al Il SI, 


Disebutkan dalam tafsir lain dari Syeh al-Wahidi bahwa 
sesungguhnya Allah telah menciptakan 1000 jenis hewan. 600 darinya 
berada di laut dan 400 sisanya berada di daratan. Semua dari 1000 tersebut 
memiliki perbedaan bentuk dan bahasa, seperti yang difirmankan oleh Allah 
dalam Surat ar-Rum ayat, 22, “Dan di antara tanda-tanda kebesaran-Nya 
ialah penciptaan langit dan bumi, perbedaan bahasamu, dan warna 
kulitmu. Sungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda- 
tanda bagi orang-orang yang mengetahui,” maksudnya, Allah telah 
menciptakan makhluk dengan kondisi berpasang-pasangan, tidak sendirian. 
Allah menciptakan langit berpasangan dengan bumi. Dia menciptakan surga 
berpasangan dengan neraka. Dia menciptakan matahari berpasangan dengan 
bulan. Dia menciptakan dunia berpasangan dengan akhirat. Dia 
menciptakan malam berpasangan dengan siang. Dia menciptakan ilmu 
berpasangan dengan amal. Dia menciptakan manusia berupa laki-laki 
berpasangan dengan perempuan. Dia menciptakan musim dingin atau hujan 
berpasangan dengan musim kemarau. (Allah) yang menciptakan semua ini 
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adalah Maha Suci dari pasangan, anak, dan sekutu. Tidak ada sesuatu pun di 
bumi dan juga langit yang menyamai-Nya. 
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Disebutkan dalam tafsir lain bahwa yang dimaksud dengan, 
“maupun dari apa yang tidak mereka ketahui)” adalah bahwa 
sesungguhnya Allah menciptakan di balik gunung @of? 70 gunung yang 
sama dengan gunung Oof itu sendiri. Kemudian di balik gunung-gunung itu 
terdapat bumi putih seperti perak mencorong seperti kaca. Di bumi putih 
tersebut terdapat beberapa macam makhluk yang tidak diketahui oleh 
makhluk-makhluk lain. Mereka tidak mengenal manusia dan juga manusia 
tidak mengenal mereka. Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama 
bersabda, “Pada malam mi'roj, aku melihat di balik gunung Oof sebuah 
kota yang dipenuhi oleh para manusia. Ketika mereka melihatku, mereka 
berkata, “Segala pujian hanya milik Allah yang telah memperlihatkan 
wajahmu kepada kami. Hai Muhammad.” Kemudian mereka beriman atau 
mempercayaiku dan aku pun mengajari mereka hukum-hukum syariat. 
Setelah itu, aku bertanya kepada mereka, 


“Siapakah kalian ini?” 


Mereka menjawab, “Hai Muhammad. Kami adalah suatu kaum dari 
golongan Bani Israil. Ketika Musa 'alaihi as-salam telah wafat maka 





$ Gunung Gof atau Jabal Oof yang diciptakan oleh Allah dari zamrud hijau adalah 
bukit yang mengelilingi segenap penjuru pada urat bumi agar bumi tidak bergerak bergoncang 
dan ia dijaga oleh satu malakat besar, kekar, dan kuat. 
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terjadilah perselisihan di kalangan Bani Israil sendiri. Banyak kerusakan 
dimana-mana. Dalam waktu yang sebentar saja, mereka telah membunuh 43 
nabi. Setelah para nabi terbunuh, muncullah 200 laki-laki yang ahli ibadah 
dan yang zuhud. Para laki-laki itu memerintahkan kebaikan kepada orang- 
orang dan mencegah mereka dari kemunkaran. Pada saat itu, Bani Israil 
membunuh semua laki-laki itu. Setelah itu, terjadilah kerusakan dan 
kehancuran di kalangan Bani Israil sendiri. Akhirnya, kami keluar dari 
kalangan mereka dan pergi ke tepi lautan. Kami berdoa kepada Allah agar 
menyelamatkan kami dari perbuatan perusakan Bani Israil. Suatu ketika, 
kami sedang berdoa dan beribadah mendekatkan diri kepada Allah, tiba-tiba 
muncul suatu lubang di bumi. Kami terjatuh ke dalamnya. Kami pun berada 
di bawah sana selama 18 bulan. Setelah itu, kami keluar dari lubang itu dan 
pergi ke tempat ini. Sebelumnya, Musa 'alaihi as-salam telah berwasiat 
kepada kami, “Ketika salah satu dari kalian melihat wajah Muhammad 
shollallahu “alaihi wa sallama maka sampaikan salamku untuknya.” 
Ajarilah kami al-Guran!” 


Kemudian Rasulullah pun mengajari mereka al-Ouran, sholat, puasa, 
melaksanakan sholat Jumat dan hukum-hukum lain. Setelah itu, beliau 
berkata, 

“Aku melihat rumah-rumah kalian tidak memiliki pintu. Mengapa?” 


Mereka menjawab, “Karena kami tidak takut dengan sesama kami.” 


“Aku melihat tembok rumah-rumah kalian itu saling sama tingginya. 
Mengapa?” 


“Karena kami memiliki iman yang sama.” 

“Aku lihat masjid-masjid jauh dari rumah kalian. Mengapa?” 

“Karena pahala orang yang datang ke masjid dari tempat yang jauh 
adalah lebih banyak daripada pahala orang yang datang ke masjid dari 


tempat yang dekat.” 


“Aku lihat kuburan para mayit kalian dekat dengan pintu-pintu 
rumah kalian. Mengapa?” 
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“Karena agar kami dapat melihat kuburan setiap waktu sehingga 
kami tidak akan condong dan terpengaruh oleh dunia dan kami tidak lupa 
dengan kematian.” 


“Aku lihat kalian tidak banyak tertawa. Mengapa?” 


“Karena tertawa dapat menggelapkan hati. Oleh karena itu, kami 
tidak tertawa.” 


Rasulullah bertanya, “Kalian tidak ada yang sakit. Mengapa?” 


Mereka menjawab, “Karena sakit adalah pelebur dosa. Oleh karena 
itu kami tidak mau berbuat dosa?” 


“Apakah kalian bercocok tanam?” 

“Ya. Kami bercocok tanam dan pasrah kepada Allah sampai waktu 
panen tiba. Saat waktu panen tiba, kami semua sepakat bersama-sama 
memanen dan mengumpulkan hasil panen di satu tempat. Kami hanya 
mengambil beberapa hasil panen sebutuh kami dan meninggalkan sisa yang 
tidak kami butuhkan di tempat itu.” 

“Apakah kalian memiliki binatang-binatang ternak?” 

“Ya. Kami punya. Binatang-binatang ternak kami berada di tempat 
lapang. Setiap kami butuh maka kami akan pergi ke tempat lapang itu dan 
mengambil seperlunya saja dan meninggalkan yang tidak dibutuhkan di 


tempat lapang itu.” 


“Aku lihat wajah kalian pucat. Bukankah kalian tidak ada yang 
sakit?” 


“Wajah kami pucat seperti ini karena takut kematian.” 


“Apakah di dunia kalian sering terjadi kematian seperti yang terjadi 
di dunia kami?” tanya Rasulullah. 


“Ya. Setiap tahun, di dunia kami ada yang mati,” jawab mereka. 
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Dari riwayat-riwayat yang telah disebutkan dapat disimpulkan 
bahwa di dunia alam gaib masih terdapat kaum-kaum yang sangat banyak 
yang tidak diketahui oleh siapapun kecuali Allah Sendiri. 


lusity LS Liy0y DAY Nlorg Long ale” all Ale GOT adl memdi Up 
ba Tatonlg OT Cap LAS Ped ya BIA ad ALS Jis PUJI Iilag Lagig Load 
IP og aa Jl IL 3 Silor de Olly INA Ale adl dug 
INI Ade Gal alas Uruky Canaag Upi2 Il AI ab Kilo wali diy 
Jan 3 oma Ga DUS Ag EN oa Slayi3 Seelas ch Lama be GI 
ale Jl Kal Ale laa Ol Use dl ny Ale Ol LI ala aa ai 
AON INA Ale JB Lila Gaal Kadeb CB Sal, alat pg ALI 
ale J3 Kail fto Jaa ola MA Inai 0 ab A8 slah SUS AS L 
SINI VI Lely Y 33 ymse3 Relasg Jaa adl Ale Cg Aeile U ADI 3DLAI 
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Di dalam tafsir Syeh disebutkan bahwa di dunia alam gaib terdapat 
langit, bumi, gunung-gunung, lautan, “Arsy, Kursi, matahari, bulan, dan 


bintang. Alam yang kita tempati ini, jika dibandingkan dengan alam gaib 
maka seperti setetes air laut. 


Ada sebuah riwayat hadis menyebutkan bahwa suatu ketika ada 
seseorang yang telah mati. Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
mensholati jenazahnya, ikut mengiringnya ke kuburan sampai dikuburkan. 
Kemudian beliau pulang ke rumah. Sesampainya di rumah, Aisyah 
rodhiyallahu “anha berdiri menemui beliau dan memegang serban beliau 
shollallahu “alaihi wa sallama. Aisyah berkata, 


“Sungguh serban dan pakaian anda basah terkena hujan.” 
Padahal kenyataannya, pada saat itu tidak ada hujan turun. Karena 


perkataan Aisyah itu, Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama tahu kalau 
Aisyah rodhiyallahu 'anha melihat hujan yang terjadi di alam gaib. 
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Setelah itu, beliau bertanya kepada Aisyah, “Dengan apa kamu tadi 
memayungi kepalamu?” 


Aisyah menjawab, “Saya memayungi kepalaku dengan selendang 
anda.” 


Rasulullah berkata, “Hai Aisyah. Selendang itu telah menghilangkan 
tabir hijab dari pandanganmu sehingga kamu melihat hujan yang terjadi di 
alam gaib.” Rasulullah melanjutkan, “Hai Aisyah. Di dunia alam gaib 
terdapat juga hujan, serban, matahari, dan bulan. Tidak ada yang bisa 
melihat semua itu kecuali para wali atau kekasih Allah dan hamba-hamba 
yang sholih.” 


SAN ola Jl BEI Ogake Y 3 Jl diy 


Firman Allah yang berbunyi, “maupun dari apa yang tidak 
mereka ketahui,” memberikan isyarat pada hal-hal yang telah disebutkan, 
seperti matahari, bulan, dan lain-lain yang ada di alam gaib. 


4. Pergantian Siang dan Malam 
20 R0, IA Ro 


(TN) Oyallas 5 is KV dia Lal IBL 2, 


Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah malam. Kami 
tanggalkan siang dari (malam) itu maka seketika itu mereka (berada 
dalam) kegelapan. (37) 


Tafsiran: 
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(Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah malam. 
Kami tanggalkan siang dari (malam) itu maka seketika itu mereka 
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(berada dalam) kegelapan.) Maksudnya, salah satu kebesaran yang 
menunjukkan kekuasaan dan keesaan Kami adalah bahwa Kami 
menghilangkan siang dari malam sehingga mereka orang-orang kafir berada 
dalam kegelapan. Arti jelasnya adalah bahwa Kami menghilangkan siang 
dan menggantikannya dengan malam. Alasan mengapa malam yang 
menggantikan siang, bukan siang yang menggantikan malam adalah karena 
kegelapan merupakan asal, sedangkan siang masuk di dalam kegelapan. 
Dapat diketahui dari keterangan ini bahwa malam merupakan asal dan siang 
merupakan cabang. 
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AN Iyan UI BLS ALA BA oya sLaA3 Kenang Ia Jeli 3 Aegag paha 
Cell GRAN odla Jam obb pi Lag ELS3 uya paka La SU li dl jae 23 
va ebeg le Il AN nil La de Un LES oa OT ET AON ale JW 
SEE Boa Hill SAN Jan Ulas dil Glasiy SAT GT ogogll JI pall 

delay aslb Jda SET ET lela JI dada Glee 


Apabila ada pertanyaan, “Manakah yang lebih utama antara malam 
atau siang?” Jawabnya, malam adalah lebih utama daripada siang karena 
malam diciptakan dari surga sedangkan siang diciptakan dari neraka dan 
karena ada riwayat berupa atsar (perkataan sahabat), “Di dalam surga 
terdapat cahaya dan kegelapan. Allah menggabungkan kegelapan dan surga, 
dan Dia menjadikan malam darinya sehingga di dalam surga tidak ada lagi 
kegelapan. Begitu juga, Allah menggabungkan cahaya dan Jahanam, dan 
Dia menjadikan siang darinya sehingga di dalam Jahanam tidak ada lagi 
cahaya, tetapi semuanya hanya kegelapan. Oleh karena ini, siang adalah 
tempat kemaksiatan dilakukan dan malam adalah tempat beristighfar, 
meminta ampun, dan kecewa. Malam menutupi aib-aib dan siang membuka 
aib-aib. Malam adalah perjalanan hamba-hamba yang cinta sekali kepada 
Allah, andaikan waktu malam terus berlangsung. Siang adalah pasarnya ahli 
dunia sedangkan malam adalah pasarnya ahli akhirat. Apakah kamu tidak 
tahu kalau sesungguhnya Ibrahim 'alaihi as-salam mengenakan pakaian 
biasanya di malam hari, seperti yang dijelaskan oleh Allah bahwa ketika 
malam telah tiba maka Ibrahim melihat bintang, dan sesungguhnya para 
malaikat mendengarkan suara tasbih Yunus "alaihi as-salam di dalam perut 
ikan pada saat malam hari, seperti yang dijelaskan oleh Allah bahwa di 
dalam kegelapan-kegelapan itu, Yunus berseru, 


0 PP - IR OOI y 03 LA AN GAME 
CU oya LS GI Libmw ESI YP JI Y 
Oa 5 23 
Tidak ada tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau. Sesungguhnya aku 
termasuk orang-orang yang berbuata aniaya, 


dan sesungguhnya Musa 'alaihi as-salam berada di gunung Tursina 
dengan kondisi mabuk karena cinta Allah dan ia melayang karena cintanya 
itu. Semua kejadian pada Ibrahim, Yunus, dan Musa terjadi di malam, 
seperti yang difirmankan Allah, “Dan Kami telah berjanji kepada Musa 
selama 30 hari." (OS. Al-A'rof: 142) 
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Nabi kita, Muhammad 'alaihi as-salam, mencapai derajat tinggi, 
yaitu sekitar dua busur panah, juga di malam hari, seperti yang difirmankan 
Allah, “Maha Suci Allah yang telah memperjalankan hamba-Nya di malam 
hari,” (OS. Al-Isrok: 1) 


dan seperti yang disabdakan oleh Rasulullah "alaihi as-sholatu wa as- 
salamu, “Sesungguhnya di malam hari terdapat suatu waktu yang tidaklah 
seorang laki-laki bertepatan meminta kepada Allah di waktu tersebut 
kecuali Dia mengabulkan permintaan-Nya itu. Waktu tersebut ada di setiap 
malam,” 


dan, “Ketika 2/3 malam telah berlalu maka satu malaikat turun ke langit 
dunia dengan izin Allah. Kemudian ia berteriak dan berkata, “Apakah ada 
hamba yang meminta keinginan? Waktu sekarang ini adalah waktu 
dikabulkannya keinginan,” 


dan, “Senantiasakanlah kalian beribadah sholat malam karena sholat malam 
merupakan kebiasaan hamba-hamba sholih terdahulu sebelum kalian. Sholat 
malam merupakan pekerti yang mendekatkan kalian dengan Allah dan yang 
melebur dosa-dosa kalian.” 


Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama sendiri bangun dan 
sholat tahajud di malam hari sampai-sampai kedua kakinya bengkak karena 
saking banyaknya sholat malam yang ia dirikan. Beliau ditanya, 
“Sesungguhnya Allah telah mengampuni dosa-dosa anda yang telah lalu 
dan yang mendatang. Mengapa anda masih bersusah payah melakukan 
ketaatan?” Beliau menjawab, “Tidak bolehkah aku termasuk orang-orang 
yang mensyukuri nikmat yang telah Allah berikan kepadaku sedangkan Dia 
telah mewujudkanku dari tidak ada menjadi ada. Tidak bolehkah aku 
bersyukur sedangkan Dia telah memberiku akal, pikiran, pemahaman, dan 
kenabian? Tidak bolehkah aku bersyukur sedangkan Dia telah memberiku 
taufik untuk melakukan ketaatan? Tidak bolehkah aku bersyukur sedangkan 
Dia menerima ketaatanku dan ibadahku?” 


SP uh #Uramen LP IL dee AAL Kai NIS met Ja Udalal UI La 
lo BEN Ik AI Ol Yi Anal ll adi oh oluadilg AlidL JI 
AN daan Brand oya PN Oneg Ibas AI Anto oya Jalil 3 KG 3 Uma 
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Oleh karena hadis di atas, hai orang-orang yang lalai! Apakah 
kalian mendengar sabda nabi kalian, Muhammad, shollallahu “alaihi wa 
sallama? Alangkah merugi orang yang menyia-nyiakan malamnya dengan 
kelalaian. Alangkah sangat kecewa orang yang menghabiskan siangnya 
dengan kemaksiatan. Ingatlah! Sesungguhnya Allah tidak membakar hamba 
yang memiliki dua mata ini, yaitu mata yang menangis di malam hari 
karena takut Allah dan mata yang tidak tidur karena berperang dan berjuang 
demi menegakkan agama-Nya. 


5. Peredaran Matahari 
SEA SA Gran pa ah mali Ob TES GA Li 


pe di ata Ha mIY P3) SE Dot ae Ha : Ht 
(€ 1) Sos d3 3 3 AN at Jl Y, 


dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah (ketetapan 
Allah) Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui. (38) 


Tafsiran: 

d3 Bana Jb red aa jaya aa SUS Brad GA mid) 
& Wika amal Il 3 GL Lan Jeda A01 lag WAJI el Jus Lagu slasil 
Gelas G Leni RA arit Jd3 aga Y SY UV inan SUS 


Laritan II el! GA sleddl 3 Lelga Apl3y Ima 


(Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah 
(ketetapan Allah) Yang Maha Perkasa, Maha Mengetahui.) Maksudnya, 
matahari beredar pada tempat peredarannya. 


Ada yang mengatakan bahwa akhir peredaran matahari adalah ketika 
usia dunia telah berakhir dan Hari Kiamat telah tiba. 


Ada yang mengatakan pula bahwa peredaran matahari berakhir 
sampai matahari itu sendiri sampai di ujung tempat peredarannya yang 
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terjauh dan kembali lagi ke awal tempat peredarannya. Demikianlah yang 


EN aa 


dimaksud dengan 3 /Xkms atau tempat peredarannya karena matahari 


tidak melampaui batas edarnya. 


Ada yang mengatakan bahwa tempat peredaran matahari adalah 
puncak naiknya matahari di langit saat musim kemarau dan dasar rendahnya 
matahari di langit saat musim hujan. Ia beredar hingga mencapai tempat 
peredarannya. 


Soal 3 Crita Ailag sd 3 onilig Hila Yyza Onteeg Alas mail Ol bel 
std Jjla JI Jera onkng Hana Jia II ce Gb da ya li pn IS 
JB LS mamih Jilia PU ika gladi Jaa II ab Ipa ya aa JS dlam 
Bye apk Lokay Ejita Ogang Rilatli S3 coal, BLAN 0, Jl dl 
OY pala saya pit Lagga JS Os Rel pl JI Sona BLN JS ata 
JEIB oo Elag Ale AV pai SL) ja VE tah JS de B Jl AI 

ola Elena 03 GP Iiitana oma Il AI Jae SS 


Ketahuilah sesungguhnya matahari memiliki 360 stasiun (tempat) 
peredaran, 180 darinya dilewati oleh matahari pada saat musim hujan dan 
180 sisanya dilewati olehnya pada saat musim kemarau. Setiap harinya, 
matahari keluar dari satu stasiun sampai ia selesai melewati stasiun-stasiun 
peredaran di musim hujan. Setelah melewati semua di musim hujan, ia 
masuk ke stasiun-stasiun peredaran di musim kemarau, kemudian di setiap 
harinya, ia keluar dari satu stasiun sampai ia selesai melewati stasiun- 
stasiun peredaran di musim kemarau. Proses peredaran seperti ini disebut 
dengan keutuhan stasiun-stasiun peredaran matahari, seperti yang 
difirmankan oleh Allah, “Maka aku bersumpah demi Tuhan yang mengatur 
tempat-tempat terbit dan terbenamnya sungguh, Kami pasti mampu.” (OS. 
Al-Ma'aarij: 40) Tempat-tempat terbit dan terbenam tersebut ada 360. Oleh 
karena itu, di setiap tahunnya, matahari beredar melewati 360 tempat 
tersebut sampai Hari Kiamat. Proses peredaran matahari, seperti yang telah 
disebutkan, adalah sesuai dengan ketetapan Allah Yang Maha Perkasa lagi 
Maha Mengetahui karena Dia adalah Allah Yang Maha Kuasa atas segala 
sesuatu, maksudnya Dia tidak lemah dalam mewujudkan segala sesuatu 
karena Dia mengetahui maslahat atau kebaikan yang layak bagi hamba- 
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hamba-Nya, oleh karena itu, Dia menjadikan matahari beredar sesuai pada 
tempat peredarannya agar hamba-hamba-Nya dapat memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan yang baik bagi diri mereka sendiri. 


BIA AT KAA A33 or MY RAIN 3 OS mal Ata resa JB 
Jb adas SWA 3 ge ag AS gi NU eh Uni alay OA 
Al BU own LP Cp Lag pelang dal AI oo AI Iga, JB 
JAS Lamdig Ko EL UU JB let Agung AI CAB mail adi 
oa NU Ga II ale Y of ortu HW os Jk & Amd Ol OStaa 
beban oya Ale Ala La ja aon Jl UUS 8 SIS, onta 
& Pit SA me la d3 AS 

Sebagian ulama berkata bahwa matahari akan tetap pada tempat 
peredarannya hanya di Hari Kiamat karena ketika Hari Kiamat telah terjadi 
maka matahari menetap di suatu tempat dengan tidak memiliki cahaya, 
seperti yang diriwayatkan dari Abu Dzar radhiyallahu “anhu bahwa ia 


berkata bahwa suatu hari ketika matahari terbenam, Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama bertanya, 


“Hai Abu Dzar. Apakah kamu tahu dimana matahari akan pergi?” 


“Allah dan Rasul-Nya-lah yang lebih tahu tentang itu,” jawab Abu 
Dzar. 


“Hai Abu Dzar. Sesungguhnya matahari terbenam dan akan pergi 
(beredar) ke bawah “Arsy. Lalu ia meminta izin kepada Allah untuk 
bersujud kepada-Nya. Allah pun mengizinkannya. Setelah itu, ia meminta 
izin lagi untuk tidak terbit ke dunia karena banyaknya kemaksiatan dan 
kemunkaran yang ia lihat. Namun, Allah tidak mengizinkannya, melainkan 
Dia berkata kepadanya, “Kembalilah ke tempat darimana kamu terbit! 
Akhirnya, ia pun terbit dari arah timur.” 


Demikian yang tersebut di dalam hadis adalah maksud Firman Allah, 


Vina GA nahi 


Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. 
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Berdasarkan hadis dari Abu Dzar di atas maka matahari akan 
mengalami terbit dan terbenam sampai Hari Kiamat. 


Adapun ketika Hari Kiamat telah dekat, kefasikan dan kejahatan 
terjadi dimana-mana, maksiat dan dosa banyak dilakukan di atas bumi, 
perintah kebaikan dan melarang kemunkaran sudah tidak lagi ditegakkan, 
dan hukum-hukum syariat telah melemah, maka matahari pada saat 
demikian ini akan bersujud di bawah “Arsy selama satu malam dan tidak 
diizinkan untuk terbit. Begitu juga dengan bulan, ia tidak diizinkan untuk 
terbit dan ia datang ke tempat matahari. Keduanya bertempat di satu tempat 
tertentu selama 3 (tiga) malam. Lamanya 3 malam itu tidak dapat diketahui 
kecuali oleh ahli sholat tahajud, yaitu ketika mereka bangun dari tidur maka 
mereka berdiri guna melakukan aktivitas ibadah, ketaatan, dzikir, wiridan, 
dan aktivitas rutin lainnya yang biasa mereka lakukan di setiap malam 
sebelumnya. Tiba-tiba mereka dikagetkan dengan suasana dimana fajar 
tidak kunjung terbit. Mereka keluar guna melihat bintang-bintang yang 
menetapi keadaan sebagaimana adanya. Mereka beranggapan dalam hati, 
“Apakah kita tidak mendapati waktu yang tepat dimana semestinya kita 
beribadah ataukah kita memang kurang dalam melakukan aktivitas-aktivitas 
ibadah?” Akhirnya, mereka menambahi lagi aktivitas-aktivitas ketaatan, 
dzikir, dan wiridan, tetapi fajar lagi-lagi tidak kunjung terbit. Kemudian 
mereka keluar guna melihat bintang-bintang yang lagi-lagi menetapi 
keadaan sebagaimana adanya. Mereka takut dengan fenomena tersebut. 
Mereka meyakini kalau fenomena tersebut termasuk tanda dekatnya Hari 
Kiamat. Lalu mereka saling memberitahu satu sama lain tentang pertanda 
itu. Mereka pun berkumpul di masjid-masjid sambil beribadah mendekatkan 
diri kepada Allah. Mereka menangis karena takut kepada-Nya. Mereka itu 
terdiri dari beberapa golongan yang tersebar di setiap negeri, tetapi masing- 
masing dari golongan tersebut hanya sedikit anggotanya. Diantara mereka 
hanyalah segolongan orang-orang fakir dan jelata. 


Ketika 3 (tiga) malam telah berlalu, Allah pun memerintahkan 
matahari untuk beredar ke arah barat. Ketika matahari terbit dari arah barat 
maka diketahui bahwa Hari Kiamat benar-benar telah dekat. Matahari dan 
bulan langsung menangis dan mendekatkan diri kepada Allah. Karena 
tangisan mereka berdua, penduduk langit, bumi, dan tujuh gedung ikut 
menangis. Pada saat matahari terbit dari arah barat, terdengarlah seruan dari 
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langit, “Ingatlah! Sesungguhnya matahari telah terbit dari barat.” Ketika 
para penduduk bumi mendengar seruan tersebut, mereka menangis, tunduk 
kepada Allah, dan melihat ke arah langit. 


Setelah itu, matahari dan bulan kehilangan cahaya. Keduanya 
menjadi seperti baskom. Mereka berkumpul di satu tempat tertentu. Allah 
berfirman, “Matahari dan bulan dikumpulkan.” (OS. Al-Oiyamah: 9) 


Pada hari itu, tangisan para penduduk bumi tidak berarti sama sekali. 
Kemudian ketika matahari dan bulan berjalan sampai ke tengah langit, 
datanglah Malaikat Jibril “alaihi as-salam atas perintah Allah untuk 
mengembalikan matahari dan bulan ke arah barat dengan kedua sayapnya. 
Di arah barat, terdapat suatu pintu yang disebut dengan pintu taubat. 
Panjang pintu itu sejauh perjalanan 70 tahun. Kemudian matahari dan bulan 
tenggelam di pintu tersebut yang kemudian dikunci. Setelah itu, matahari 
dan bulan terbit dari arah timur sebagaimana mestinya sampai Hari Kiamat 
tiba. Namun, jarak waktu antara kembalinya matahari dan bulan yang terbit 
dari arah timur dan datangnya Hari Kiamat sangatlah sebentar, bahkan 
sampai-sampai dikatakan bahwa ketika kuda seseorang melahirkan anak 
maka Hari Kiamat telah datang sebelum anak kuda tersebut layak dinaiki. 


6. Peredaran Bulan 
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Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan sehingga (setelah ia 
sampai ke tempat peredaran terakhir) kembalilah ia seperti bentuk tandan 
yang tua. (39) 
Tafsiran: 
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(Dan telah Kami tetapkan tempat peredaran bagi bulan sehingga 
(setelah ia sampai ke tempat peredaran terakhir) kembalilah ia ...) Ibnu 


As 207 


Katsir, Nafik, dan Ahli Basroh melafadzkan lafadz ' 3) lg” dengan rofak 
karena athof pada Firman Allah sebelumnya yang berbunyi: 


B0, 33, Me. 
An) & dala 
Sedangkan ulama lain melafadzkan lafadz “ PTN dengan nashob karena 
Firman Allah: 
A20. 


26,38 


Maksudnya, Kami tetapkan bulan pada tempat-tempat peredarannya. Telah 
Kami (Allah) sebutkan dalam Surat Yunus bahwa ketika bulan telah 
mencapi akhir tempat peredarannya maka ia menjadi (seperti bentuk 
tandan yang tua.) Pengertian “ ” dalam ayat adalah tandan kurma 
yang memiliki banyak tangkai. Bulan diperumpamakan dengan tandan 
kurma dari segi sama-sama tipis dan kecil di saat bulan itu berada di akhir 
atau ujung tempat peredarannya. Yang dimaksud dengan “ss” dalam ayat 
adalah “S5 atau yang tua atau yang kuno. 


7. Matahari dan Bulan/Siang dan Malam tidak Mengalami Tabrakan 
2 8 A- ag A - A0. A2 20 02 og. 008 og 
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Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak 
dapat mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya. (40) 


Tafsiran: 
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(Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan,) maksudnya, 

siang tidak bisa masuk ke dalam malam sebelum malam berakhir, tetapi 


siang dan malam saling silih berganti menurut lama waktu tertentu. Salah 
satu dari keduanya tidak akan terjadi sebelum waktunya terjadi. 


Ada yang mengatakan bahwa salah satu malam atau siang saling 
mencakup satu sama lain. Ketika keduanya terjadi secara bersamaan, 
maksudnya ketika siang bertemu dengan malam atau malam bertemu 
dengan siang maka Hari Kiamat terjadi. 


Ada yang mengatakan bahwa ayat, 


ai Ss Ol dai oma Y 


berarti matahari dan bulan tidak berkumpul dalam satu cakrawala. 


(dan malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing 
beredar pada garis edarnya.) Maksudnya, malam tidak bertemu dengan 
malam yang lain kecuali antara dua malam pasti ada siang yang 
memisahkan mereka. Masing-masing dari malam dan siang memiliki 
cakrawala yang sangat besar dan luas dimana masing-masing dari keduanya 
beredar pada cakrawala tersebut, sebagaimana ikan berenang di lautan. 


as Ja Oya ad ela0g NI bas Jie Ograng Bila modi! das OI ekely 
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Ketahuilah sesungguhnya besar matahari adalah 170 kali besar 
bumi. Bulan adalah 70 kali besar bumi. Pada mulanya, matahari dan bulan 
memiliki warna yang sama sehingga menyebabkan tidak dapat 
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dibedakannya antara malam dan siang. Lalu Allah memerintahkan Malaikat 
Jibril "alaihi as-salam untuk datang dan mengusap permukaan bulan. 
Akhirnya cahaya bulan menjadi berkurang intensitasnya. Ada yang 
mengatakan bahwa hitam-hitam yang terlihat di permukaan bulan adalah 
bekas usapan sayap Jibril “alaihi as-salam. Sedangkan cahaya matahari 
bertambah intensitasnya, seperti yang difirmankan oleh Allah, “Kemudian 
Kami melebur (menggelapkan) tanda malam dan Kami menjadikan tanda 
siang terang ...” (OS. Al-Isrok: 12) Bulan diciptakan di langit dunia dan 
matahari di langit keempat. Masing-masing dari keduanya beredar di 
masing-masing cakrawalanya. Ketika Hari Kiamat telah dekat, keduanya 
akan berkumpul dalam satu garis edar, seperti yang telah kami jelaskan 
sebelumnya. 


La ap Lil (A1) Opah sa 9 rata la Ob 
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Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah bahwa Kami 
angkut keturunan mereka dalam kapal yang penuh muatan. (41) dan Kami 
ciptakan juga untuk mereka (angkutan lain) seperti apa yang mereka 
kendarai (42) Dan jika Kami menghendaki, Kami tenggelamkan mereka. 
Maka, tidak ada penolong bagi mereka dan tidak (pula) mereka 
diselamatkan. (43) melainkan Kami selamatkan mereka karena rahmat 
yang besar dari Kami dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai 
waktu tertentu. (44) Dan apabila dikatakan kepada mereka, “ Takutlah 
kamu atas apa yang di hadapanmu dan apa yang ada di belakangmu agar 
kamu mendapat rahmat.” (45) Dan setiap kali suatu tanda dari tanda-tanda 
kebesaran Tuhan datang kepada mereka, mereka selalu berpaling darinya. 


(46) 
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Tafsiran: 


Ab3 Kakang ASI Jala Ana Jal I3 (UII ed Us Ul bd ai, 
MIL Je ai RA lg sha Yg 2UYI dayak AG Lemah ALA yag al 
JS og ig II ALAN le ai Kadar BALI SIA olah! cal (Opesdi) 
UI, JAN pesan JB AT SG Ip OLI le Pa Ja oa 
Jeng dB ada PI 3 SA SI Tea 3 log Ula Iis dadu Opmdll 

b7a8 Gde Jap AS NA Along pg 3 Lag ayat Boa dai 


(Dan suatu tanda kebesaran Allah bagi mereka (orang-orang 
kafir) adalah bahwa Kami angkut keturunan mereka dalam kapal ...) Ahli 
Madinah, Ahli Syam dan Ya'gub membaca dengan lafadz “s455, yaitu 
dengan bentuk jamak. Ulama yang tidak menjamakkannya maka mereka 
menashobkannya. Yang dimaksud dengan dzurriah atau keturunan dalam 
ayat di atas adalah para bapak dan kakek, meskipun sebenarnya nama 
dzurriah memiliki objek anak-anak. (... yang penuh muatan.) Yang 
dimaksud kapal dalam ayat adalah kapal Nabi Nuh 'alaihi as-salam. 
Mereka (orang-orang kafir) adalah keturunan orang-orang yang diangkut di 
dalam kapal bersama Nabi Nuh 'alaihi as-salam. Mereka berasal dari tulang 
iga bapak-bapak mereka. 


Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan kapal 
yang penuh muatan adalah kapal zaman sekarang ini. Para bapak dan 
kakek orang-orang kafir itu berada di kapal tersebut yang berjalan di atas 
laut. Kapal tersebut tidak memiliki layar dan dek, tetapi dalam satu harinya 
mampu berlayar sejauh jarak dalam 20 hari perjalanan. Semua ini 
menunjukkan kekuasaan Kami (Allah). 


ale Tag Kesha Am las II kal A21 JB (Op Ya Alta ya ed Lily) 
SAS MS SY BSA SI Ona! oriadl ag ob Jaa Lita de (LI 
Lage Il 3 ber il OP Spg Wr Ilusi Bol Jp3 lay di 
Bap oya! Pad 3 ab lite G2 padi 3 kd al 3 JAN Alt oya 2 
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Jaa AS Teng BUSI Oglatg iga padily Fadly Gejala 3 ab bei 
U333 Layu de 


(dan Kami ciptakan juga untuk mereka (angkutan lain) seperti apa 
yang mereka kendarai) 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan apa yang 
mereka kendarai adalah kapal-kapal yang dibuat setelah kapal Nuh 'alaihi 
as-salam dengan meniru bentuknya. 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan apa yang 
mereka kendarai adalah kapal-kapal kecil yang berjalan di atas sungai- 
sungai, sebagaimana kapal-kapal besar berjalan di atas laut. Ini merupakan 
pendapat dari Ootadah, Dhohak, dan lain-lain. 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rodhiyallahu "anhu bahwa yang 
dimaksud dengan apa yang mereka kendarai adalah sejenisnya, seperti unta 
di daratan, sebagaimana perahu di daratan. Maksudnya ayat adalah Kami 
telah menciptakan untuk mereka kapal-kapal di lautan yang bisa mereka 
naiki dan Kami menciptakan untuk mereka di daratan unta, kuda, bighol, 
himar, yang bisa mereka naiki dan bebani angkutan. Semua ini 
menunjukkan kekuasaan dan kekuatan Kami (Allah). 


LA Lg B Ng ea Laka Y SI (Opa BD Ng bb Fpe D8 meal Las Ol) 
GIS oya Hak doel Yg Legit JL AI 7 be oil J3 GI 


(Dan jika Kami menghendaki, Kami tenggelamkan mereka. Maka, 
tidak ada penolong bagi mereka dan tidak (pula) mereka diselamatkan. 


Maksudnya adalah tidak ada penolong mereka dan mereka tidak 


akan selamat dari tenggelam. Ibnu Abbas radhiyallahu "anhu mengatakan 
bahwa tidak ada satupun yang dapat menyelamatkan mereka dari siksa-Ku. 


BE oya Adik dri Y g0a iri sll JI si (ob JI lelang Lan 0 VI) 
Seed elasi II ag OI 
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(melainkan Kami selamatkan mereka karena rahmat yang besar 
dari Kami dan untuk memberikan kesenangan hidup sampai waktu 
tertentu,) maksudnya, sampai akhir ajal mereka, yakni tidak ada satu pun 
yang dapat menyelamatkan mereka dari siksa-Ku kecuali Aku memberi 
mereka rahmat sampai akhir ajal mereka. 


E. Keingkaran Orang-orang Kafir dan Keadaan Manusia di Hari 
Kiamat 


Sabah Ong SIM (OA Sd Sail Lag (Seal Um La Ist ob La 1515) 
bag AYI oya SB ya SLS La Sl Cm La J3 Lagu, Ng Lagyiloel 30 WI 
SI IP ogah Bad If Oyong Jillag Sol3 Jab yag BAYI Dls Kie 
SIS Slot Lag Sabat Ema La IAI JUS Ju ISI aa odkas La Jaluk Ine Nil 
AN DS Ogromag Yg medgong Opdps nail ya Op, Jl dl Ray Ojls 
Logis AI Jay Aadta! RAS Soy ya (Silat Lag (Seal Usa Jaa J3 
slawi ya ja SAN AAA ya Sabah om Le SLLI Jaa ab Bal coglll 

PN oa ESAI AAA ya Kie: Lag 


(Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Takutlah kamu atas apa 
yang di hadapanmu dan apa yang ada di belakangmu agar kamu 
mendapat rahmat.”) Yang dimaksud dengan apa yang ada di hadapanmu 
adalah dunia, yakni hindarilah dunia dan jangan mendekatinya. 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan apa yang ada 
di hadapanmu adalah siksaan yang telah ditimpakan pada umat-umat 
terdahulu dan yang dimaksud dengan apa yang ada di belakangmu adalah 
siksa akhirat. Keterangan ini adalah pendapat Ootadah dan Mugotil. Jawab 
dari lafadz “ ? dibuang dan takdirnya adalah Is-5ye! I& ad Ja NP 
berdasarkan dalil lafadz setelahnya. Dengan demikian maksud secara 
keseluruhan ayat adalah Ketika dikatakan kepada orang-orang kafir, 
“Takutlah kamu dengan apa yang ada di hadapanmu dan apa yang ada di 
belakangmu agar kamu memperoleh rahmat Allah dan kamu termasuk 
orang-orang yang beriman,” maka mereka berpaling dengan wajah mereka 
dan tidak mau mendengar Kalam Allah. 
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Ada yang mengatakan bahwa apa yang ada di hadapanmu dan apa 
yang ada di belakangmu adalah dosa-dosa yang telah lalu dan yang akan 
datang. Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan keduanya 
adalah dosa-dosa dzohir dan batin. Ada yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud dengan apa yang ada di hadapanmu adalah siksa yang turun dari 
langit dan apa yang ada di belakangmu adalah siksa yang keluar dari bumi. 


VI) NI LAI Je MS Ula, Je ll aa (SD oa al ce -l Las) 


Ompa Lis Iis 


(Dan setiap kali suatu tanda dari tanda-tanda kebesaran Tuhan) 
yang menunjukkan tentang risalah Muhammad Shollallahu “alaihi wa 
sallama, (datang kepada mereka, mereka selalu berpaling darinya.) 


o- 0. A 9 AA Td 


Do mail laa sa Tangan Je di Si & aa eh Ja Ah 


Oo. 
(3 


Ag Ida ie Dody (LV) cara JL 9 Ye SI kab Kabel AN ska 


2 03 OA 9 £ 2G 33 - 0201 Oo 


Dyatat 29 mi “5 Iban y Ou LN) Solo “Su 


Ac Pa daa 


ayal 8 - (2) dya lal IY, tag Oonana » (e) 
2 tap ja ha GE (ON) Ba AI SU aa ya BP 
A5 Y SS S) (SY) Saka Ika 6 pesal A3 be Tin bagya 
Yg 3 Umbi Ii Y pdh (OT) Dayae Lal - 5 pe 12 


A-0- 0202 - L d-og 


(Ot) Ola pas Lu 5 Lg 


Dan ketika dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah sebagian rezeki yang 
diberikan Allah kepadamu,” orang-orang yang kafir itu berkata kepada 
orang-orang yang beriman, “Apakah pantas kami memberi makan kepada 
orang-orang yang jika Allah menghendaki, Dia akan memberinya makan? 
Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata." (47) Dan mereka (orang- 
orang kafir) berkata, “Kapan janji (hari berbangkit) itu (terjadi) jika kamu 
orang-orang yang benar? (48) Mereka hanya menunggu satu teriakan yang 
akan membinasakan mereka ketika mereka sedang bertengkar. (49) 
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Sehingga mereka tidak mampu membuat suatu wasiat dan mereka (juga) 
tidak dapat kembali kepada keluarganya. (50) Lalu ditiuplah sangkakala, 
maka seketika itu mereka keluar dari kuburannya (dalam keadaan hidup) 
menuju kepada Tuhannya. (51) Mereka berkata, “Celakalah kami! 
Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?" 
Inilah yang dijanjikan (Allah) Yang Maha Pengasih dan benarlah 
Rasul(Nya). (52) Teriakan itu hanya sekali saja, maka seketika itu mereka 
semua dihadapkan kepada Kami (untuk dihisab). (53)Maka, pada hari itu 
seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan kamu tidak akan diberi 
balasan, kecuali sesuai dengan apa yang telah kamu kerjakan. (54) 


Tafsiran: 


alah uya Al AS Unel WR Ipitil JUKI JII al (AI S3 ash J3 ala 
ol &W39 (aonbi Al elis j ) Hojl cl (AI Iaaal oral Tai seal JB) 
Bl JUS JB gal ya aiaty WOL de Teki SA USU IE oma 
Oa ABI Yg Il AI Ateh Gl pe Ale AB aa jp dg Aj Al elu ad ya 
Bj) AN kapan ya dea Y Ojak De ar Slug 2 ika Ulas AI tanda d 
ya BAU ata Il psm ily Ade jam El Jl dl ON Jb Ika gaga 
ld ai GRI old da IP LL Y BUSYU GL ay 0 Yo 
BL ea Oh) dik 3 Ag AL Keta O AL AE Y SBY! ya dp 
Ale NAS KELI 3 Use GI el La oringal JUKI Jaka SI (oma IMS 
Sp ya Sab oa IIS SS Ol Aa YA La H3 DL INI 
om oma IS GNI sal Ol JUS Lal Il AI ga 0S USU Jl AI 
Ugly La Of ale Lai Ambil Ogilig ES Lumall ABAH Telan! Y 3— UNS Udai33 
BOS AI JUN OY ega Ugal: Ja S0 il 3 UM mad ABI 3 Kh 

Sh ASK Lag adl A2 ily Ia ya Sai 


(Dan ketika dikatakan kepada mereka, “Infakkanlah sebagian 
rezeki yang diberikan Allah kepadamu,”) maksudnya, ketika dikatakan 
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kepada orang-orang kafir, “Infakkanlah nikmat yang Allah berikan kepada 
kalian.” (maka orang-orang yang kafir itu berkata kepada orang-orang 
yang beriman, “Apakah pantas kami memberi makan kepada orang- 
orang yang jika Allah menghendaki, Dia akan memberinya makan?) 
Perkataan mereka berawal dari ketika orang-orang beriman berkata kepada 
orang-orang kafir Mekah, “Infakkanlah harta yang kalian sukai kepada 
orang-orang miskin,” orang-orang kafir menjawab, “Apakah kita akan 
memberi makan kepada orang yang andai Allah berkehendak maka Dia 
akan memberinya. Allah sendiri tidak memberinya padahal Dia berkuasa 
untuk memberi. Oleh karena itu, kita bersikap seperti apa yang dikehendaki 
Allah. Kami tidak mau memberi makan kepada orang yang tidak diberi 
makan oleh Allah.” Jawaban mereka ini adalah alasan yang digunakan oleh 
orang-orang pelit. Mereka berkata, “Kami tidak mau memberi makan 
kepada orang yang tidak diberi rizki oleh Allah.” Anggapan mereka itu 
adalah batil karena Allah menjadikan sebagian makhluk-Nya kaya dan 
menjadian sebagian mereka yang lain fakir atas dasar tujuan karena 
memberi cobaan. Oleh karena itu, Dia mencegah orang fakir dari dunia 
bukan karena pelit terhadapnya dan Dia memerintahkan orang kaya untuk 
berinfak bukan karena Dia membutuhkan hartanya, tetapi untuk menguji 
orang kaya dengan adanya orang fakir dalam perihal kewajiban berinfak. 
Tidak ada satu pun yang bisa melawan kehendak-Nya dan hukum-Nya bagi 
seluruh makhluk-Nya. 


(-.Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata.”) Maksudnya 
orang-orang kafir berkata kepada orang-orang mukmin, “Tiada kalian itu 
kecuali berada dalam kesalahan karena kalian mengikuti Muhammad 
shollallahu “alaihi wa sallama dan meninggalkan kepercayaan yang kita 
anut.” 


Menurut pendapat ashoh, kalimat dalam ayat (...Kamu benar-benar 
dalam kesesatan yang nyata,”) adalah khitob dari Allah kepada orang- 
orang kafir seolah-olah Allah berkata kepada mereka, “Hai orang-orang 
kafir. Kamu benar-benar dalam kesesatan yang nyata. Kamu mengatakan 
suatu perkataan agar kamu tidak bersedekah kepada orang-orang miskin dan 
kamu malah berdalih. Apa kamu tahu sesungguhnya apa yang orang-orang 
mukmin minta secara dzohir dari kamu sebenarnya bukan meminta secara 
hakikat dari kamu, tetapi mereka meminta dari-Ku karena harta yang kamu 
miliki adalah harta-Ku dan kamu hanyalah para hamba, sedangkan yang 
namanya hamba dan harta yang ia punya adalah milik tuannya.” 


TI 


HS3 0 Luadilg sll Hall Oglesi Yg db Oguagi Y (USU Ogsngkl JB Lab 
GUSI Jt3 Sally BANI gal oya Ognald Olgor SLS Rel Aga Ul am 
SA oa AB Lah SI (oriole HS Ol Asal lia 20 Oglahng) Usa Dg 
Aalla 3 VI 

Ketika orang-orang beriman berkata kepada orang-orang kafir, 
“Kalian tidak beriman kepada Allah dan enggan bersedekah kepada orang- 
orang fakir dan miskin, lantas bagaimana keadaan kalian kelak di Hari 
Kiamat dan dengan jawaban apa kalian akan selamat dari perihal akhirat 
dan siksa?” (Dan mereka (orang-orang kafir) berkata, “Kapan janji (hari 


berbangkit) itu (terjadi) jika kamu orang-orang yang benar,) dalam 
perkataan kalian tentang perihal akhirat dan siksa?” 


9 Hadari Bonia Ronno VI Ogjlea Lay Umatkl Bb uya eh Lt Jas dl Jas 
SI JSI deni Rona! oya SAI Laga lai dl ny Ola pl JB (Ogasak 
SIP SIA IlpaI 3 Ogalkag sLAJ mall ya Wal gal 3 Ogmatg 
dsk Ogp3YI Dig Raguadel Uang pegat la SI SAI eni SL Oma 
PS 9 RELASI oyagii JU @Oluadla BILA Ale adl OT (Sayg Ogowatk (SI Lal 
SI ap 3 Jonly BELI yagily Ala Uji Jb Alula Lady Ola 
KELAS eyagkly darA3 Bp Yg Aindila dag Jen REI ag, ank D8 

tank Yg Olah Sa Jen 


Kemudian Allah menjawab sebagai bentuk pembelaan dari pihak 
orang-orang beriman, “Mereka (orang-orang kafir) hanya menunggu satu 
teriakan yang akan membinasakan mereka ketika mereka sedang 
bertengkar ...) Ibnu Abbas radhiyallahu “anhuma berkata, “Yang dimaksud 
dengan satu teriakan dalam ayat adalah tiupan pertama,” maksudnya, orang- 
orang kafir berselisih dalam perihal dunia, seperti jual dan beli, dan 
bercakap-cakap di pasar dan berbagai majlis. 
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08 yg 


Hamzah membaca lafadz “0 gn dengan mensukun huruf / / dan 


OA 


tidak mentasyid huruf / / (Ogse&) artinya sebagian dari mereka 


mengalahkan sebagian yang lain melalui jalur perdebatan. Ulama lain 
membacanya dengan mentasydid huruf / /, artinya mereka berselisih atau 
bertengkar. 


Diriwayatkan bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
bersabda, “Hari Kiamat sungguh akan terjadi di saat dua orang laki-laki 
menggelar pakaian dan saling bertransaksi jual beli, tetapi mereka akan mati 
secara tiba-tiba. Sungguh Hari Kiamat akan terjadi di saat seorang laki-laki 
menyuapkan makanannya ke dalam mulutnya, ia belum sempat 
memakannya (tetapi ia sudah mati secara tiba-tiba). Sungguh Hari Kiamat 
akan terjadi di saat seorang laki-laki memberi minuman binatang ternaknya, 
ia belum mengangkat kedua kakinya (tetapi ia sudah mati secara tiba-tiba). 
Sungguh Hari Kiamat akan terjadi di saat seorang laki-laki mengangkat 
timbangan, ia belum sempat menurunkannya (tetapi ia sudah mati secara 
tiba-tiba).” 


SI (Ogrog Ala II Ng) sa de Ogah Y Si (Kreg Opadasan DB) 
OSK Yg gol seasY! oya Lari la Oak Y RAL oMB 5) Sm Opal 
Tt 


(..Sehingga mereka tidak mampu membuat suatu wasiat dan 
mereka (juga) tidak dapat kembali kepada keluarganya,) maksudnya, 
ketika Hari Kiamat telah terjadi, mereka (orang-orang kafir) tidak mampu 
melakukan sesuatu apapun, seperti berwasiat dan pulang ke rumah, dan 
mereka tidak memiliki apapun. 


og HAJI TAS Gg BANI AA 2g (SAI aa BM ea 3 3) 
SI (Oghanis ay Il 20 ag Lee SAH YI Aalay 3 Tie Ogoagl ore 
ALA ya GP EN ONE Jai AI Jay ala api ja Ope 


(Lalu ditiuplah sangkakala, maka seketika itu mereka keluar 
dari kuburannya ...) Tiupan tersebut termasuk tiupan yang terjadi di dunia 
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akhirat. Ja adalah tiupan bangkit dari kubur (ba'ts). Jarak lama waktu antara 
dua tiupan adalah 40 tahun. Dalam satu riwayat disebutkan bahwa lafadz 
« ” adalah bentuk jamak dari lafadz “ ' yang berarti kuburan- 
kuburan. 


(-. dalam keadaan hidup menuju kepada Tuhannya.) Maksudnya, 
mereka keluar dari kuburan dalam keadaan hidup. 


Dikatakan, “ ”, maksudnya anak itu keluar dari tulang iga 
si Fulan. 


1. 'Tiupan Sangkakala dan Bangkit dari Kuburan 


Abaig GAN BA la Ta petean JU9 pal Hb da0 3 Oyong! Hall 
Me en Pe ee Re 
JB Dgn Ontel og Le PO Ill ade JB ae Il Ay Ina Ul 
dah Da SE Gada gal! JB ya Jab Rite gl Laga Ogan ld Led ol 
SA ay NI NI 3 ag Iya Goa GB pa 3 is pang JW 
A3 SBB At aa PA la ya VI DNS yag Ipad 3 oa Ga 

Og ba 


Para mufassirin berbeda pendapat tentang jumlah tiupan sangkakala. 
Sebagian dari mereka mengatakan bahwa sangkakala ditiup sebanyak 3 kali 
tiupan, yaitu tiupan untuk mengagetkan, mematikan, dan membangkitkan. 
Sebagian dari mereka mengatakan bahwa sangkakala ditiup sebanyak 2 kali 
tiupan, yaitu tiupan mematikan dan membangkitkan. Dalil mereka adalah 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah rodhiyallahu 'anhu bahwa 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Jarak lama waktu 
antara dua tiupan sangkakala adalah 40.” Para pensyarah hadis ini tidak 
mengetahui apakah 40 tersebut adalah dalam waktu harian atau tahunan. 


Adapun dalil mereka yang berpendapat bahwa sangkakala ditiup 
sebanyak 3 kali adalah Firman Allah, “Dan (ingatlah) pada hari (ketika) 
sangkakala ditiup maka terkejutlah apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi,” (OS. An-Naml: 87) dan Firman-Nya, “Dan sangkakala pun ditiup 
maka matilah semua makhluk yang ada di langit dan di bumi kecuali 
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mereka yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sekali lagi (sangkakala 
itu) maka seketika mereka bangun (dari kuburnya) menunggu (keputusan 
Allah).” (OS. Az-Zumar: 68) 


Asa Il Calo peleloy Barly p3illy Gaal! Kai OY mel Ja Jail Ui 
pl lag mail HS Adly IL Ale JW Ade Ul AI by Ga 
AN Jgay GPS Gal jap 0 Pata Ge ang AA Lay opal dl 
kah ya II SIS oya 3 Fak ISI OLI INI Ale JW opal We 
IS Any Wnly LS OS On dlsiy GIS medy Jasa seal S3, 
Yg ola BNI dng de Ga d NI II Alia lb elag Lai el OS 
DS Sgp oya Leles Karnng YI Jl Sijala aah 53 Lasda Jlj Y) Aoa Bal 
An Y) SMS Ggle JS) Lai OS JLN dea ya WK OI Gal Aga 
Jatje IAI jab & Ogaa NY AB Jalyey Jaslaaly Jang Jelang Jl 
Lama IBI ya ME 2 La, Ag elo aah Aa lay Uh OI 
IM 2 og 3 lala jl Ae Ul Al Os Ojigad All UR 
AI Ie Eat JW AI Os Ogigaad liga Jetlyog Jeilualy Jang Jiluor 
Eu d01g Sing OB Ugale oya IST It Abi JELAS Il AI pe Ii Hgamadly 
Isi Aa NG pg SU ah la LE Il Ai Jah LSI IYA 33 
cela S9 at Doli SU UT Sk AI Jak FB Amel ani La las dl 
Jaka dls Lia Ab Gp Ogekenag Bi OM adil pl OgpSila Op) 
Ie SS Sila PAI AI ale GIE Ol oU BPA Ol Akses 
25 M3 Angg Laga Urai BA de pel US Jaty BU AA pall DUS pala 
sleasi JS Akang INA dala JL marjl I SE OLS II 3 ya oli 
Bp dan aib Ia Su AA EN aa 3G Gula 
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ol Il Al apk £ Jalal Tae JS J3 JW Al IA OSk slr 
Spul Alba! Lealb US ane Jaksa 3 td Sad Ia opal 3 aku 
bay le Onlakad pad oya SekatadS petani) Ugadph Celuoal) Iyagd RI So, 

&YI 


Pendapat pertama yang mengatakan bahwa tiupan sangkakala 
dilakukan sebanyak dua kali adalah pendapat yang ashoh karena tiupan 
mematikan dan mengagetkan adalah satu kali. Dalil mereka yang 
berpedoman pada pendapat ini adalah hadis yang diriwayatkan dari Abu 
Sa'id al-Khudri rodhiyallahu "anhu bahwa Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama bersabda, “Bagaimana aku bisa tenang-tenang saja padahal 
pemilik sangkakala (Isrofil) telah mempersiapkan tiupannya seraya 
telinganya fokus dan menundukkan dahinya menunggu kapan ia 
diperintahkan untuk meniup.” Para sahabat berkata, “Wahai Rasulullah. 
Jelaskan kepada kami gambaran tentang sangkakala itu.” Rasulullah 
menjelaskan, “Ketika sangkakala telah ditiup maka bergoncanglah bumi 
karena takut dan ia seperti kapas yang berterbangan dan berjalan seperti 
angin. Lautan mendidih dan menjadi satu. Semuanya termakan oleh air. 
Kemudian air laut menerobos permukaan daratan hingga tak ada sedikitpun 
sisa daratan kecuali pasti tertelan air. Tidak ada perempuan menyusui 
kecuali ia kehilangan anak yang baru saja ditangannya. Tidak ada 
perempuan hamil kecuali ia melahirkan kandungannya karena takut pada 
hari itu. Seluruh manusia berada dalam keadaan mabuk bingung karena 
takut. Anak-anak kecil menjadi beruban. Seluruh makhluk akan mati pada 
hari itu kecuali para malaikat hamalah al-arsy, Jibril, Mikail, Isrofil, dan 
Izroil karena mereka ini belum mati pada saat itu. Beberapa waktu 
kemudian, Allah memerintahkan Izroil untuk mencabut ruh mereka yang 
dikecualikan tersebut.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Akan datang khitob dari Allah, 
“Matilah para malaikat hamalat al-'arsy, kemudian mereka pun mati 
dengan izin Allah. Sementara itu, “Arsy sendiri bergelantungan di udara. 
Kemudian datanglah khitob dari Allah untuk Jibril, Mikail, Isrofil, Izroil, 
“Matilah kalian.” Kemudian mereka pun mati dengan izin Allah. Tidak ada 
satu makhluk pun yang tersisa di atas bumi dan langit, kecuali yang masih 
hidup adalah Allah Ta'ala, seperti Firman-Nya, “Semua yang ada di bumi 
itu akan binasa, tetapi Dzat Tuhanmu yang memiliki kebesaran dan 
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kemuliaan tetap kekal.” Setelah itu Allah bertanya tiga kali, “Milik siapa 
kekuasaan pada Hari Kiamat sekarang?” Tidak ada satu pun yang menjawab 
karena semuanya telah binasa. Kemudian Allah menjawab sendiri, “Milik 
Allah Yang Maha Esa dan Kuasa.” Dia berkata, “Aku adalah Rajanya para 
raja. Dimana para raja? Dimana mereka yang sombong dan angkuh? 
Dimana orang-orang yang menikmati rizki-Ku tetapi menyembah selain- 
Ku? Setelah itu, bumi mengalami kevakuman selama 40 tahun. Lalu ketika 
Dia ingin menghidupkan kembali seluruh makhluk maka Dia menciptakan 
laut di bawah “Arsy yang airnya seperti air mani para laki-laki. Nama laut 
itu adalah Lautan Kehidupan. Kemudian laut tersebut menghujani bumi 
selama 40 hari. Seluruh jasad makhluk di bumi kembali lagi seperti 
tumbuhnya hijau-hijauan di musim semi.” Rasulullah shollallahu “alaihi wa 
sallama menjelaskan, “Seluruh anggota tubuh makhluk akan hancur lebur 
kecuali tiga tulang. Kemudian jasad-jasad makhluk akan tumbuh kembali 
melalui tiga tulang tersebut. Ketika jasad telah kembali utuh, maka mula- 
mula Allah menghidupkan kembali Malaikat Isrofil. Kemudian Dia 
memerintahkannya untuk meniup sangkakala untuk kebangkitan. Ia meniup 
sangkakala dan berkata, “Hai tulang-tulang yang telah hancur. Hai kulit 
yang telah busuk. Berdirilah untuk menghadapi penghisaban.” Lalu seluruh 
makhluk mengangkat kepala mereka seperti orang yang bangun dari tidur. 
Mereka berkata, 


- 20. 0 2202 02 10900 — 


“Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan kami dari tempat tidur 
kami (kubur)? ..." 


BAN Tao pal 3 dd BSN ol wa JW Al of ay G3 
G slkgidly Uning oo LIS HI 3 selai SNI daa sah 
Talas HI 3 nba ala oma HN GA la all 
SP die LI Ala Aale adl OY all II 3 Dg Flag JUS 
SN ya BD Ra Ag Kira SYT Raga Syowa Alah OB ya JB ll 


aan II Gk 


£ OS. Ar-Rohman: 26-27 
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Sad opal Bata Oi Jahat JUS Ab PI dh an IS Am Al 
onani pl AB pa ya Uda Oni ya NI GPS opal 
Li Ibeg Spa JW Ji Fail Jia OM JUS plg abal ena 
JG AI Jo Bad OS II AE Ily IS ae oa, AI 
Jb AI OS Re Rogo AAU ALS 2) ya SISA ole mp3 Ad ab II 


Dalam riwayat lain disebutkan bahwa sesungguhnya Allah akan 
meletakkan ruh para malaikat di lubang pertama dari sangkakala, ruh para 
nabi di lubang kedua, ruh para wali (aulia) di lubang ketiga, ruh orang- 
orang mukmin dan syuhada di lubang keempat, ruh para jin di lubang 
kelima, ruh para setan di lubang keenam, ruh orang-orang kafir dan ruh 
hewan-hewan yang lain di lubang ketujuh, karena Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama ketika ditanya tentang sangkakala maka beliau berkata, 
“Sangkakala adalah terompet yang panjangnya sejauh perjalanan selama 
7000 tahun. Pada terompet itu terdapat tujuh lubang yang mana jarak antara 
lubang satu dan lubang berikutnya adalah sejauh perjalanan 1000 tahun. 


Di dalam riwayat lain disebutkan bahwa sangkakala memiliki jumlah 
lubang yang sama dengan jumlah setiap makhluk yang bernyawa. 
Kemudian Allah memerintahkan Isrofil untuk meniup sangkakala. Ia pun 
meniupnya dan ruh-ruh dari berbagai jenis makhluk keluar darinya. Ruh 
mereka yang mukmin keluar seperti sinar lampu. Ruh mereka yang kafir 
dan munafik keluar seperti nanah. Kemudian Allah berkata, “Demi 
kemuliaan-Ku dan keagungan-Ku. Aku adalah Allah Sang Penguasa seluruh 
Alam. Sungguh Aku akan memasukkan setiap ruh ke dalam jasadnya 
masing-masing seperti keadaannya di dunia dan tidak ada satu ruh pun yang 
masuk ke dalam jasad ruh yang lain.” Kemudian jasad seluruh makhluk 
keluar dari bumi dengan kondisinya yang utuh dan tergapar hidup dengan 
izin Allah. 


IP BAN ya PPNI JUS ya bb Sbs AI Jaa AI oa GOL PA Ba 
ling Al le HSE ag SAI II SE sad gag ISSN Leiyadg SAI 
Ogkunit (Aj Jl LlaerYI oya aa ISB ga 
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Setelah semua makhluk keluar dari bumi, Allah mengutus api dari 
penjuru bumi timur sampai barat dengan digiring oleh para malaikat. Api 
itulah yang akan mengumpulkan seluruh makhluk ke mahsyar dan 
menghadapkan mereka kepada Allah. Demikian inilah makna dari ayat, 


Ugkunig A7 Il Sao II aa B3 
. maka seketika itu mereka keluar dari kuburannya dalam keadaan 
hidup menuju kepada Tuhannya. 


MEA 22) B0 Uas Up AS 1 al JB (Uta oya ta ya Ui IG) 
Ogah MAAN og dal Ja ye Dll diy Sl AI Ol oa laka Ojo UI 
ol Glah Ja JBg Jas Isa Rel Inaleg Bp VI And Aa gita DL rana 
He AAS Lia Spb Olis jlog Ol Asi H3 Ieale ISI JUS 
S (Ogkahi Baog GA ag La lala) IE F Lady oa Uta ya IE pls 

AN oa ag La Nila ASODUN JB J3 JIBYI enda da Ono 9 AS 


Mereka berkata, “Celakalah kami! Siapakah yang membangkitkan 
kami dari tempat tidur kami (kubur)?” 


Ubay bin Ka'ab, Ibnu Abbas, dan Gotadah radihiyallahu 'anhum 
berkata, “Adapun orang-orang kafir berkata, “Celakalah kami! Siapakah 
yang membangkitkan kami dari tempat tidur kami (kubur)?' hanya pada 
saat Allah menghilangkan siksaan dari para makhluk yang berhak 
menerimanya di antara dua tiupan sangkakala. Masa di antara dua tiupan 
ini, mereka yang kafir tidur di dalam kuburan. Setelah tiupan yang kedua, 
mereka dibangkitkan dan tahu kalau Hari Kiamat telah terjadi. Mereka pun 
berseru meratapi diri dengan mengatakan, “Celakalah .” 


Ulama ahli ma'aani berkata bahwa sesungguhnya orang-orang kafir 
ketika melihat berbagai macam jenis siksaan yang ada di Jahanam, 
sedankan siksaan kubur jika dibandingkan dengan siksaan Jahanam adalah 
seperti tidur, maka mereka berkata, “Siapakah yang membangkitkan kami 
dari tempat tidur kami (kubur)?" 


Kemudian mereka berkata, “Inilah yang dijanjikan (Allah) Yang Maha 


Pengasih dan benarlah Rasul(Nya)." Perkataan mereka ini merupakan 
sebuah pengakuan dari mereka sendiri. Namun, pengakuan mereka tidak 
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dapat memberikan manfaat sama sekali bagi mereka pada saat itu. Ada yang 
mengatakan bahwa para malaikatlah yang berkata, “Inilah yang dijanjikan 
(Allah) Yang Maha Pengasih dan benarlah Rasul(Nya).” 


IA OS LA SI (OgpeS Kaul pai aa TAB Sala Zonmo VI SIS Uh) 
Hagd ya Ugniky Toni Uji Urbaleah ON Jadul oya Baorly Ronmag NI os 
bad KR Ilbig dilonsa AJE Jd OB lori Uas pel Ugnatg Kosan 
Ml 3 SAI ya SI Ob Umar les al aa D3 JUS ada Oa 2 
osis mag AI Uma Wnualglly mbl Lady Can Ola Yly Ra SIN SAY Sdadla 

PSG BA ya WI 3 aglad La pair ye dilayS9 dalan sol Jiang 


(Teriakan itu hanya sekali saja, maka seketika itu mereka semua 
dihadapkan kepada Kami (untuk dihisab). Maksudnya orang-orang kafir 
keluar dari kuburan hanya pada saat satu teriakan dari Isrofil karena seluruh 
makhluk akan mati dengan satu teriakan dan akan keluar dari kuburan 
dengan satu teriakan pula. Mereka semua akan dikumpulkan di sisi Kami 
untuk dihisab. 


Apabila ditanya, “Mengapa Allah berfirman, “Mereka semua 
dihadapkan kepada Kami (untuk dihisab),” padahal orang-orang kafir 
tidak memiliki kedekatan sama sekali di sisi Allah. Jawabannya adalah 
bahwa yang dimaksud dengan kedekatan disini adalah kedekatan untuk 
dihisab dan disiksa, bukan kedekatan dimuliakan dan diberbuat baiki. 
Pengertian kedekatan adalah dihilangkannya hijab atau tabir dan pemisah 
antara Allah dan hamba-hamba-Nya, serta Dia akan menanyai mereka 
dengan keagungan dan kesombongan-Nya tentang semua amal yang telah 
mereka lakukan didunia, baik amal yang baik atau yang buruk. 


po Ga dl SIA OY gal AS LI 09 Yo Les edi LI Y 2335) 
AI IN Il lor ab emg Adly AI dab db og meilla Jill cal, 
Jika Jasa yag op Ines D3 Jt Jay oyad Ula JE Lab Gal ella Y dl OY 


on la OS 
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Maka, pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun 
dan kamu tidak akan diberi balasan, kecuali sesuai dengan apa yang 
telah kamu kerjakan, karena Allah menciptakan para manusia dan memberi 
mereka akal dan pemahaman, serta menjelaskan kepada mereka jalan 
kebaikan dan keburukan dan balasan amal baik dan buruk sebab Dia tidak 
menganiaya mereka sedikitpun. Dia berfirman, “Barang siapa beramal 
kebaikan seberat biji sawi niscaya ia akan melihat balasannya dan barang 
siapa beramal keburukan seberat biji sawi niscaya ia akan melihat 
balasannya pula.” 


Sai palb Una Jak Olaj Uroemill Tana! 3 podU Asal ane S3 slab All, 
asal Ol AUbINg agongll AS 3 BleR NI Aa gal JU Lg, Gmail oya pjk 
Oli ale AI kanal old dl IV Anal Aan de OLI 3 S3 
BE pul aa 3 AN Olga Get Jl AI JELAS Led AN Olga 
AAA SIN Rino Hd Un ola OLS aga 3 Ie AI JB LS VI bel al 
Ola AI IU LAS KAA ag CI, AKA JJ sogrsng (Old Ale tadi Jas 
Ola gg Akon ily It AI JB LS SSI ella VI rental Je 2 aga 
sd oya 2G DUS II OS elgan SEJAK pal Ol mandi LD 3 S3, 
IP las AI JB MAS aity omah api pd Ol GUY dgu ga Y JII 
JUS pt oa JB Jp LoL al Uya Jha! Jlls Iban OT Cg LS ma 
ma la Jerjl JUS Lead Walrg Lad JUS Je JB Lead) na Toeliaa el Jerjil 
Wa 3 Jasa SY JEI aa Jarak pit Jera ya JS OY Jak JB ASI Nia 

PASS JU LS Lana eiger Jerat YUI Jai Jas 

CAS 3 Lensa "Ga DU dar 
Saat AP BA San SE al 


Ogan (ES La Y) OA Ng g2n IS 


7 OS. Az-Zalzalah: 7-8 
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Para ulama berselisih pendapat tentang arti “s4 (yang berarti hari). 
Arti “ss? menurut istilah ahli astronomi adalah masa panjang antara 
terbitnya separuh bentuk matahari dan tenggelamnya. Abu Hamid al- 
Asfihani berkata dalam kitab al-Wujuh wa an-Nadzoir bahwa kata ““ 3” 
yang disebutkan di dalam al-Guran mengandung 4 (empat) arti, yaitu, 

1. Berarti salah satu hari dari 6 (enam) hari yang mana Allah Ta'aala 
menciptakan langit dan bumi di 6 hari tersebut, seperti yang dijelaskan 
dalam Firman Allah, “Dialah Allah yang telah menciptakan langit dan 
bumi dalam 6 hari ...”" 

2. Berarti salah satu hari dari hari-hari akhirat, seperti yang difirmankan 
oleh-Nya, “Pada hari yang lama waktunya seukuran (migdar) 50.000 
tahun.” Yang dimaksud dengan migdar adalah turunnya Jibril dan 
naiknya ke tempatnya. 

3. Berarti Hari Kiamat, seperti yang difirmankan oleh-Nya, “Pada hari 
dimana Kami menutup mulut-mulut mereka ...”" 

4. Berarti waktu atau masa, seperti yang difirmankan oleh-Nya, “Dan 
mereka memenuhi haknya pada masa panennya.”"' Disebutkan di 
dalam Khulasoh Tafsir bahwa kata “- berarti waktu atau masa, baik 
malam atau siang. Yang dimaksud dengan “as! adalah masa, bukan 
hari itu sendiri karena pada masa Hasyr atau dikumpulkannya 
makhluk, cahaya matahari tidak ada, seperti yang difirmankan oleh- 
Nya, “ Ketika matahari hilang cahayanya.” 


Diriwayatkan bahwa ada seorang laki-laki bertanya kepada Bahlul, 
“Darimana kamu datang? Hai Bahlul.” Bahlul menjawab, “Dari Jahanam.” 
Laki-laki itu bertanya lagi, “Untuk apa kamu pergi ke Jahanam?” Bahlul 
menjawab, “Untuk mencari api. Tetapi aku tidak menemukan api di dalam 
Jahanam.” Laki-laki itu bertanya, “Apa maksudmu dengan mencari api di 
Jahanam tetapi kamu tidak menemukannya disana?” Bahlul menjelaskan, 
“Karena setiap orang yang masuk ke dalam Jahanam maka ia masuk 
bersama api karena di dunia ia melakukan perbuatan ahli neraka (api) maka 
ia pun akan masuk ke dalam Jahanam bersama api,” seperti yang dikatakan 
oleh seorang penyair, 

Aku memegang api dengan tanganku dan meletakkannya di dalam 

hatiku. Kepada siapa aku mengeluh? Wahai Tuanku. Aku telah 
membakar hatiku dengan tanganku. 


8 OS. Hud: 7 

? OS. Al-Ma'aarij: 4 
1 OS. Yaasin: 65 

H OS. Al-An'am: 141 
12 OS. At-Takwir: 1 
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Penjelasan dialog Bahlul dan syair di atas adalah arti dari ayat: 


Si SEN AN, 


Tidaklah kalian dibalas kecuali apa yang telah kalian lakukan. 


Bli Aim AJ Jaa Upale Ipa ayah oya GIE AE IS AISI Je Il 
Jaa VI aon G3 JAE Jia OSU Y OLI ls lh SU LiUas Lelo Bls 


ddolg Zeus 


Kita kembali ke pembahasan! Ketika seluruh makhluk telah bangkit 
dari kuburan, mereka berdiri di atasnya sekitar 1000 tahun dengan keadaan 
telanjang, tidak beralas kaki, lapar, dan dahaga. Adapun hamba yang mati 
dengan membawa keimanan, ia tidak akan mengalami masa selama itu, 
melainkan ia hanya akan mengalami masa yang sebentar. 


JB A2 dlam Ill ae elu ES AI Joy Uea2 Jl Al any Aaile ola 
SV ade JS eva eU ES  Oesailg LJB en Adly SDA ade 
Aang OLS Itaga pia Tr ISI Ss AI Ig aan Ul Ale GS Y DL 

Kal SUS gd BA ja Arr ga dl das ot ae ja Y 


Aisyah rodhiyallahu 'anha bertanya kepada Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama, “Apakah para perempuan akan digiring bersama para 
laki-laki dalam keadaan telanjang dan tidak beralas kaki?” Rasulullah 
menjawab, “Ya.” Aisyah berkata, “Alangkah malunya diriku,” dan ia 
menangis. Kemudian Rasulullah berkata, “Jangan menangis. Hai Aisyah. 
Bukankah kamu telah mendengar Firman Allah, “Setiap orang dari mereka 
pada hari itu mempunyai urusan yang menyibukkannya,”" sehingga 
seseorang tidak akan sempat melihat orang lain di sampingnya karena 
besarnya kesulitan ada hari itu. 


8 OS. Abasa: 37 
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2. Penggiringan ke Padang Mahsyar 


Sab malas OS Elo Dlas Liu G Iglas yee LAS II GEN Ela 
OTAK AAN) AYI JS Unik aeuarng Doel) CEK enang Ill ob IL 

Kemudian seluruh makhluk digiring ke Mahsyar. Orang-orang 
yang ketika di dunia melakukan amal-amal sholih maka amal-amal mereka 
akan menjadi kendaraan bagi mereka saat digiring sehingga mereka tidak 


akan berjalan kaki. Sebagian dari makhluk ada yang berjalan kaki, ada yang 
merangkak, ada yang berjalan dengan tangan. 


AB AA blg Jaa Jua ea dl omah OI ASI 3 aa Tb 
IBI 3 OS naas mai! Ol me yag Halal JI angeb dea 
BEA Atas BAN 3 BA sang dagike JI sang Alaug JI nang Ar, 
DS 3 Ou3 PAI JB VI JB Abega Y Asal US Cg LeL3 naa JA LAI 
BA Ope Cdi AAN, Opal AKAN IV Hah aa JA BLS Asal 
Dg sed Ranalekly dl 3 Ogelosil Rel doel Ogah seal BU AL 
Je AI Ogiletg Aluar Bl nga adl adl Il AI Gigi cal SEX 
Aa ya pa Jetiiy Org AA Opal pal Angluadla UI Jad Lana Uglary Ng 
htm Hi jha noah 3 BBI 3 Ogia SWA Flag sadilg au 
Setelah mereka berkumpul di Mahsyar, matahari berada di atas 

kepala mereka sejarak satu mil. Mereka dikelilingi oleh api. Punggung 
mereka mengangkat beban dosa-dosa. Karena panasnya terik matahari, 
sebagian dari mereka ada yang berkeringat hingga menetes sampai kedua 
lutut, sampai separuh badan, sampai tenggorokan, bahkan ada yang 
berkeringat deras di sekujur tubuh. Keringat mereka menembus ke dalam 


bumi sampai sedalam 70 dzirok." Pada hari itu tidak ada naungan kecuali 
naungan “Arsy dan hanya tujuh golongan saja yang berada di bawah 


M4 Ukuran satu dzirok al-mu'tadil (sedang) menurut kebanyakan orang adalah 48 cm. 
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naungan tersebut. Pertama, para ahli hukum yang adil. Kedua, orang-orang 
yang beribadah tekun kepada Allah di usia muda. Ketiga, orang-orang yang 
senantiasa menetapi beribadah di masjid. Keempat, orang-orang yang saling 
mencintai karena Allah. Kelima: orang-orang yang menunaikan shodagoh- 
shodagoh wajib, maksudnya mereka yang memenuhi hak-hak Allah. 
Keenam, orang-orang yang dirayu oleh wanita cantik, tetapi mereka takut 
kepada Allah dan tidak melakukan perzinahan dengannya. Dan ketujuh: 
orang-orang yang takut Allah hingga menangis dan meneteskan air mata di 
waktu pagi dan sore. 


Adapun makhluk selain tujuh golongan ini akan menetap di 
Mahsyar di bawah panas matahari sekitar 1000 tahun. 


Bdlg Ala 3 Kalo SLS oya Ugor,& Ogiagkla aklell II all Gllag SUS Anya 
Ogonb & kta Hi laka Op, UB, JUS, 

Setelah itu, para manusia akan digiring masuk ke dalam kegelapan. 
Orang-orang mukmin akan keluar dari kegelapan tersebut secara langsung, 
sedangkan orang-orang kafir dan munafik akan menetap di dalam kegelapan 


itu selama kurang lebih 1000 tahun dan kemudian baru keluar. 


3. Penghisaban Amal 


jan JS Cg Hita GL aga pi SAI Gg SAI II PI Gila SUS Aug 
05 Only JoNl 3 Ialas Lag Oglllg jae JS Cg das Hi Jaa Ope 
A9 HUI Bai pe LIEI 9 S3AI Haalan 3 Ogllay GI (39 BEAN 2 
OP KPAI Eg Raai! Egi 8 Ona Ag Ill NYI Gaib ye HI 
Ig Balai JR 5S ya! Sg al Ale GP geli Ig SAN Ola Ii 
Oktgly Ragadlly Real 52 (All 3g KAN og Ch Bajak AI ye gabll 
pe ola ya AI Iigio Saing LAI 3 Aonnil JleeYI ola Jam d yad 
Naa ja ISS ESA DU Gill ada BAL yag Blora Rel 3 pel 

ata Hi 
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Setelah itu, para manusia akan digiring untuk penghisaban. Dalam 
proses penghisaban, akan ada 10 tempat pemberhentian. Di masing-masing 
tempat pemberhentian, para manusia akan menetap disana selama sekitar 
1000 tahun. Disana, mereka akan ditanyai tentang semua yang pernah 
mereka lakukan. 


Pertama: mereka akan ditanyai tentang sholat dan zakat. Kedua, 
mereka akan ditanyai tentang apakah mereka telah menjauhi hawa nafsu. 
Ketiga, mereka akan ditanyai tentang hak-hak orang tua. Keempat, mereka 
akan ditanyai tentang hak-hak anak dan keluarga. Kelima, mereka akan 
ditanyai tentang hak-hak kebaktian. Keenam: mereka akan ditanyai tentang 
hak-hak tetangga dan kerabat. Ketujuh: mereka akan ditanyai tentang 
silaturrahmi. Kedelapan: mereka akan ditanyai tentang kemarahan dan 
permusuhan. Kesembilan! mereka akan ditanyai tentang memerintah 
kebaikan dan mencegah kemunkaran. Dan kesepuluh, mereka akan ditanyai 
tentang ghibah, dendam, dan kebohongan. Barang siapa dari mereka tidak 
melakukan perbuatan-perbuatan buruk di atas di dunia dan menjaga hak-hak 
Allah maka ia akan melewati tempat-tempat pemberhentian — yang 
berjumlah sepuluh ini dengan cepat dan barang siapa dari mereka tidak 
menjaga hak-hak yang telah disebutkan di atas maka ia akan menetapi 
setiap tempat pemberhentian selama 1000 tahun. 


4. Penerimaan Raport Amal 


HB Ogig Alasl lo perda Ad VA AI OSN IP PI Blu SUS Anna 
(tmn ja danug lola #ElCh epson jibo Janag Ai Hd jain OSN SUS 
Ig diloums Al JB ya AU cor £ manga sg oya pening Tolu elilata 
CO Igkas La JS JUN SLS 3 Ogekkig Lama Lele Aga Lady AS SUS TI 
YP Ip Yg Ino pola Y SUSU IIS La Lrba L Ogah SA pl ya AI 
lal 

Setelah itu, manusia akan digiring ke tempat dimana buku catatan- 
catatan amal mereka dibagikan. Mereka berada disana selama 1000 tahun. 
Sebagian dari mereka, ada yang menerima buku catatan amal dalam bentuk 


putih dengan tangan kanan, ada yang menerima buku catatan amal dalam 
bentuk hitam dengan tangan kiri, dan ada yang menerima buku catatan amal 
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dari arah belakang. Kemudian datanglah khitob atau seruan dari sisi Allah 
Subhanahu Wa Ta' aala, “Bacalah kitabmu (catatan amal). Cukuplah dirimu 
sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.” Mereka mendapati 
semua perbuatan yang pernah mereka lakukan di dunia, baik perbuatan baik 
atau buruk, dalam buku catatan amal. Mereka berkata, “Celakalah kami. 
Semua perbuatan dosa kecil atau besar tercatat dalam buku catatan ini.” 


5. Penimbangan Amal 


Ola) pgki Salt MAS Aney Jap! Alai Olah Kanyag Olah II Gel Ily 
Lama RAL Aoi Cl AAS Ang Sladly JL dnag ASM aa Ae Ojle 
Sola & Olgkl Jis Endily Sling mdyligl Oglalw Gali F3 JNE VI, Jeda 
Jis Ogkiksy OVB up UV Jas Ojag ON its Ola! JI oil Gali Lal Usai 
Ba Aa Il Tali! gg OT Adi dala Cai 3g Ra Hi jaka OLI 
Fred Aa dl Joma JSp LEsaadly 253 Uya Domai Ogrundg Anal Aly OLI 
Oglakas OH gl ema ala IK K5 Ja Seks b Sae JW dl Iga 
SE Lia alas A8 UT Dom ola Ga IS LV adl Jis 
Il 3 Asal SAE Y Up dina Gaes MU Sae Le Is AI Ia PW 
AN Isis Lap JL AI VA Y ol ag og Leg ai lake R3 ls 
Y age II nii CI ge OLI ola AI 3 eU L Kas dki 
SA pangig HIS 3 emangnya AHY aga lb Yg SSI oa ya LI 
Ag IR ea Y Had GL de BN Lb mai SAS 3 
Ja Jguag Les AI oa Aeile CJU Lagua lol andi DG deg alas Ara 
Yan Pa IM SA Ody DL Ale JU AI ag dle 4S 
Ojg Aas lEly dllasi lis Bela ane JaYI mean DU Glee S4 Of al ja 

Baal Ie SIWI, dlasi 


5 OS. Al-Isrok: 14 
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Setelah itu, mereka digiring menuju mizan atau timbangan. Tempat 
timbangan berada di depan “Arsy. Disamping kanan piringannya, berdirilah 
Malaikat Ridwan, Sang penjaga surga, dengan membawa perhiasan- 
perhiasan dan burok, dan ia bersama para malaikat lainnya. Disamping kiri 
piringannya, berdirilah para Malaikat Zabaniah dengan membawa rantai- 
rantai dan belenggu-belenggu. Semua manusia memikul dosa-dosa dan 
kebaikan-kebaikan mereka masing-masing sambil berdiri disamping mizan. 
Kemudian terdengarlah seruan, “Wahai manusia. Lihatlah mizan itu. 
Sekarang, amal fulan bin fulan akan ditimbang.” Mereka semua berdiri 
disamping mizan selama 1000 tahun. 


Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bahwa 
beliau bersabda, “Kelak di Hari Kiamat, salah seorang dari umatku akan 
datang ke mizan. Ia memiliki 99 nota catatan amal yang dosa dan 
keburukan. Masing-masing nota catatan amalnya memiliki panjang tak 
terhingga. Pada saat itu, Allah berkata, “Hai hamba-Ku. Hai hamba-Ku. 
Apakah kamu akan mengingkari apa yang tercatat dalam nota-nota catatan 
amal ini ataukah para malaikat pencatat amal keliru? Ia menjawab, “Tidak. 
Wahai Tuhanku. Semua yang tercatat dalam nota-nota catatan amal ini 
terdiri dari semua perbuatan yang pernah aku lakukan di dunia, sehingga 
tidak mungkin bagiku untuk mengingkarinya.' Allah berkata, “Hai hamba- 
Ku. Di sisi-Ku, kamu memiliki kebaikan dan Aku tidak akan mendzalimimu 
pada hari ini,” sambil Allah mengeluarkan sebuah kertas kecil seukuran jari- 
jari yang tertulis di atasnya, 


BN Jaway NAS OT Agita AI VI JI Y ol al 


Aku bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah dan Muhammad adalah 
utusan-Nya. 


Lalu Allah melanjutkan, “Hai hamba-Ku. Kamu tidak meninggalkan kalimat 
syahadat ini saat di dunia sampai kamu di liang kuburan. Oleh karena itu, 
pada waktu ini, Aku tidak akan menjauhkanmu dari kalimat syahadat ini 
dan tidak ada kedzaliman menimpa siapapun.” Kemudian nota-nota catatan 
amal hamba tersebut diletakkan di atas salah satu dari dua piringan mizan 
dan kertas kecil itu diletakkan di atas piringan satunya lagi. Ternyata, kertas 
itu lebih unggul daripada dosa-dosa yang tertulis dalam nota-nota catatan 
amal karena nama Allah dan nama kekasih-Nya lebih agung dan lebih 
luhur, sebab tidak ada sesuatu yang lebih agung daripada keduanya. 
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Aisyah rodhiyallahu 'anha berkata, “Wahai Rasulullah. Apakah 
orang-orang kelak di Hari Kiamat akan ingat dengan keluarga mereka?” 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama menjawab, “Ya. Mereka akan 
ingat, kecuali pada saat tiga keadaan.” Maksudnya, seseorang tidak akan 
mampu mengingat orang lain kecuali pada saat tiga keadaan. Pertama, pada 
saat membaca buku catatan-catatan amalnya. Kedua, ketika menimbang 
amal-amalnya. Dan ketiga, ketika berada di atas shirot. 


6. Melewati Jembatan Shirot 


ca Ebi ate SA AS gue pon yag bela II Oa gag SOVM 15 
0S Ban Ogag Allg dbg3 Kel Uajug AP igong Sisandl oya Aly Ball 
Dgnad Aina Hi Atm BYT DU jae bol Jala Seiya daa Uealeg bli 
JIN A3 Le 5 AE Ilag Sbya JS Ag sisa Ria Ill bagan Ina Hl, 
Pp pai PHI AS ye Eh lal ye Gu, OLI os 
ASAM AYI oa 33 yag all 2 pulang Jundlla 2gnng 2 poludig 
ps9 Bakorla Rela 3 Sbga JS de 8 Vla Rise HI jain Hyo JSI 
KALA Aga BOY GSM oli jas Ata Hi jln dlgb UST ola gg Hal 
atw Hd Jha Aya IS 3 Glee Ec Libya Ora 

Kemudian para malaikat datang dan menggiring manusia ke shirot, 

yatu sebuah jembatan panjang yang berada di atas tengah Jahanam, yang 
lebih tipis daripada rambut, dan lebih tajam daripada pedang. Jahanam 
berada di bawah shirot. Apinya berkobar-kobar hingga lebih tinggi 
daripadanya. Para Malaikat Zabaniah akan melempari mereka yang ahli 
maksiat agar terjatuh. Di atas shirot terdapat 7 stasiun. Panjangnya adalah 
sepanjang perjalanan 3000 tahun yang mana 1000 tahun adalah lamanya 
waktu melintasi lintasan shirot yang naik, 1000 tahun adalah lamanya 


waktu melintasi lintasan turun, dan 1000 tahun adalah lamanya waktu 
melintasi lintasan datar. 


Di setiap stasiun di shirot, manusia ditanya tentang (1) keimanan, (2) 


sholat, (3) zakat, (4) puasa, (5) haji, (6) wudhu, (7) mandi besar, dan (8) 
kedzaliman. Barang siapa ceroboh dalam 8 (delapan) hal tersebut maka ia 
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akan tetap berada di stasiun selama kurang lebih 100 tahun. Jika ia tidak 
bermasalah dalam 8 (delapan) hal tersebut maka ia melewati stasiun dengan 
cepat. 


Hari Kiamat berlangsung selama satu hari, tetapi dengan 
memperkirakan adanya stasiun-stasiun tersebut, lamanya satu hari tersebut 
kurang lebih 1000 tahun karena akan ada 50 stasiun. Di setiap stasiun, 
seluruh makhluk akan berada di sana selama kurang lebih 1000 tahun. 


7. Mereka Digiring Berombongan-rombongan 


AI Jain Ber Mie Hbd P9 INA Aele Alat Dlaall de, ya Ja 
ale hab dany Sy BLU ISO 1oEy belu Je AS jati at eka 
mg JIN Jaa NG Uya dk Ita Hi Spana dala Aidil sia) Alda BNI 
BI Jgaay AL AI VI APV dy era Kay ALI GI el yA AI 
slab, Ogdelaally saka #LAYI atteg AP Aladla BILA Ale AAL pg 
A9 yag SILI dale pal Ol Aula SNLAI dala dl ye Say LS AL Ugipklla 


Orang yang pertama kali melewati shirot adalah Rasulullah 
Muhammad Shollallahu “alaihi wa sallama. Beliau berhenti di samping 
shirot dan berdoa, “Ya Allah. Selamatkanlah umatku.” 


Setelah itu, para manusia melewati shirot. Datanglah para malaikat 
dengan membawa bendera. Mereka memberi Rasulullah shollallahu 'alaihi 
wasallama Liwak al-Hamdi (Bendera Pujian) yang panjangnya sejauh 
perjalanan 1000 tahun. Bendera tersebut menampilkan 3 (tiga) tulisan. 
Tulisan pertama adalah ss Jl wes jl da . Tulisan kedua adalah ali 
Caallel|, Dan tulisan ketiga adalah 4s! J sm) Jam dil Y) Al) Y, 


Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama berdiri di bawah Bendera 
Liwak al-Hamdi bersama para nabi, ulama, hamba-hamba sholih, syuhada, 
dan hamba-hamba yang benar (shiddigun), seperti keterangan hadis dari 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama, “Sesungguhnya Adam 'alaihi 
as-salam dan seluruh manusia setelahnya akan berada di bawah benderaku.” 
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Sesd Jet OPINI Ogkeld! cal Ogolag Ch Elly JILID 2 
Ogdoksall Og pelek! Ugal ata Bell SU Ad Oglang Ud ate IA ey 
Ama LS Ogledug 


Kemudian para malaikat datang dengan membawa berbagai macam 
perhiasan, burok, dan mahkota. Mereka berseru, “Dimanakah para 
pendahulu yang pertama (as-sabigun al-awwalun)”” Abu Bakar 
rodhiyallahu "anhu menjawab, “Labbaika (kebahagiaan menyertaimu).” 
Mereka memberinya satu bendera. Kaum muhajirin yang shiddig 
berkumpul di bawah bendera tersebut dan masuk ke dalam surga bersama 
Abu Bakar. 


Aan Il Ab ay jan Ji DAY! na Ona sell al Ogalay Ailp Up 
Bopkb OgyaNly Ugal DJI SUS CA ratna DI Ld Ogns El 
ana Aidl Ogboreyg SU y0 Osalla 


Lalu para malaikat datang dengan membawa satu bendera. Mereka 
berseru, “Dimanakan orang-orang yang menolong agama Islam?” Umar bin 
Khattab rodhiyallahu 'anhu menjawab. “Labbaika (kebahagiaan 
menyertaimu).” Mereka memberinya bendera tersebut. Hamba-hamba yang 
adil dan para pemberi perintah kebaikan dan pencegah kemunkaran berdiri 
di bawah bendera tersebut dan masuk surga bersama Umar. 


IN by Ubais Jphh AN Jam 3 blgal Ogikn adil gl Ogoly dala Ogl & 
Je Ab Gt ya IS ah LL esai BIN Sbd Oglanag Elad tae Il 
Ana Abe Ogloaag dl 

Lalu para malaikat datang dengan membawa satu bendera lain. 
Mereka berseru, “Dimanakah orang-orang yang menginfakkan harta mereka 


di jalan Allah?” Usman bin Affan rodhiyallahu "anhu menjawab, “Labbaika 
(kebahagiaan menyertaimu).” Mereka memberinya bendera tersebut. Semua 
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hamba yang menginfakkan hartanya di jalan Allah berdiri berkumpul di 
bawah bendera tersebut dan masuk surga bersama Usman. 


de Il AI ny IL Il 1 de Jais Jl Al sal al Ogalay Rela Opik 
Ana RN Ogloraag #3 JS aah SA atmah Tell MS dd Oglamag El 


Lalu para malaikat datang dengan membawa satu bendera lain. 
Mereka berseru, “Dimanakah para wali atau kekasih Allah?” Ali bin Abu 
Tholib rodhiyallahu “anhu menjawab, “Labbaika (kebahagiaan 
menyertaimu).” Mereka memberinya bendera tersebut. Semua para kekasih 
Allah berdiri berkumpul di bawah bendera tersebut dan masuk surga 
bersama Ali. 


AN 3 la or Oma Jai Lb Lal 3 Il ondel Ogoh Rela Ogl $ 
kabley Lalb 3 ya JS dah LL matomad BI Ud Ojend Ud ous JW 
Gp Uaskarg Loouka Cpao ayah Gagil Lang meal Lgas Uli Al ey el 
IAI Ale AAL gih JUS oya ali ae Lay lo Spiig Laga Upon papa 
BN 2) Rabb Sjid Rapad! ag Y ASASI Ay padi Ia Rab VW LI 
pakan IS ARI Jarak # ANLAdNg BILA dale MAL Ugal AISI dage2dil Lae li 

an IWAN hy oa ma 


Lalu para malaikat datang dengan membawa satu bendera lain. 
Mereka berseru, “Dimanakah orang-orang yang terbunuh secara dzalim?” 
Husain bin Ali rodhiyallahu "anhu menjawab, “Labbaika (kebahagiaan 
menyertaimu).” Mereka memberinya bendera tersebut. Semua hamba yang 
yang terbunuh secara dzalim berdiri berkumpul di bawah benderanya. 
Sementara itu, Fatimah az-Zahra rodhiyallahu 'anha berada di depan 
mereka dengan tangan kanannya yang membawa baju milik Husain yang 
ternodai oleh darah dan dengan tangan kirinya yang membawa baju Hasan 
yang ternodai oleh racun. Fatimah menuntut, “Ya Tuhanku. Aku menuntut 
atas kedzaliman mereka yang berbuat dzalim.” Lalu Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama menegur, “Hai Fatimah. Hari ini adalah Hari Syafaat, 
bukan hari perselisihan.” Mendengar demikian, Fatimah rodhiyallahu "anha 
tidak jadi menuntut karena nasehat dari bapaknya, Muhammad shollallahu 
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'alaihi wa sallama. Setelah itu, semua hamba yang terdzalimi masuk ke 
dalam surga bersama Husain rodhiyallahu "anhu. 


FE 3 Iiid ea de Iaida bnsaai Aoi IU Geli cah Udlaka Ala Ogl 
Ana idel Oglotatyy KIE Ka eh LL mat UJI SLS d Oglarg Ud 5 


Lalu para malaikat datang dengan membawa satu bendera lain. 
Mereka berseru, “Dimanakah orang-orang yang bertaubat nasuha dan terus 
menerus bertaubat?” Wahsyi, si pembunuh Hamzah (paman Rasulullah), 
menjawab, “Labbaika (kebahagiaan menyertaimu).” Mereka memberinya 
bendera tersebut. Semua hamba yang bertaubat berdiri berkumpul di bawah 
bendera tersebut dan masuk surga bersama Wahsyi. 


ce Ogolay Fals Ogil & Ogadile DL SB url sal Ogolag Rals OpL 
ogegi ola le Sh ah UG al Ogolay dalp Osb # las M NI 
Al JB LAS Leon Lao Uayiang BLU AOA gal OY dal Ogpksy HL 

RN! bay Be JJ GA) III pall Tag Jl 


Lalu para malaikat datang dengan membawa satu bendera lain. 
Mereka berseru, “Dimanakah orang-orang yang sholat khusyuk?” Lalu 
mereka datang dengan membawa satu bendera lain. Mereka berseru, 
“Dimanakah orang-orang yang banyak berdzikir Allah?” Lalu mereka 
datang dengan membawa satu bendera lain. Mereka berseru, “Dimanakah 
orang-orang yang takut Allah?” hingga jumlah bendera yang mereka bawa 
ada 320 bendera, karena agama Islam memiliki 320 hukum syar'i. Allah 
berfirman, “Dan orang-orang yang bertakwa dibawa ke dalam surga 
berombongan-rombongan...”'8 


UgIl lie gemema JU oya TU dal, de Opla Use and Ogola 
LAI Ae poT oa Ja ad Ugal ar Il Osilay ala Oya OS, 
SP Ol peatan Ja IDE Ar, deg UI oya Fed atas deg Ugils 





15 OS. Az-Zumar: 73 
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AS yi sala Sae II Opik ralat Jal8g Lab only Sl 
GI O9 LI obi paten JSI ya JIE op deg Ogilag dye! Oa) BANI 
Ca ol den sd ol Ugal & paten Jl Opal etalah AYI 1 AS 
HA Jar gala Ai Gakar da Jedb oat doa JS one satng M4 Ogila 
Ug AI odis matah A1 Ola Indi ox Adil sal Ugal £ pig Jl Ogilu 
CE GA ad Ogale FO Opa £ ae dl Osis eat Ala si 
AS IL Opik HA ya! Gyalg eladll one atu dong! Ayana A3 Ogilg 

RI ealeb Gabl JS god an las SI JBS 


Kemudian para malaikat berseru, “Dimana Firaun?” Mereka 
menangkap Firaun yang bermahkota api neraka. Semua hamba yang 
sombong dikumpulkan dan Firaun berada di depan mereka. Lalu mereka 
semua digiring ke Jahannam. 


Setelah itu, para malaikat berseru kembali, “Dimana Kabil bin Adam 
'alaihi as-salam?” Mereka menangkap Kabil dengan lehernya yang terikat 
oleh rantai-rantai api dan kakinya yang terbelenggu oleh belenggu-belenggu 
api. Semua hamba yang hasud (iri hati) dan yang membunuh secara dzalim 
berkumpul dan Kabil berada di depan mereka. Lalu mereka digiring ke 
Jahannam. 


Para malaikat berseru kembali, “Dimana Ka'b bin Asyarof, si 
pembesar Yahudi?” Mereka menangkapnya dengan tangannya yang 
tertahan oleh borgol api. Semua hamba yang menutupi kebenaran 
berkumpul dan Ka'b bin Asyrof berada di depan mereka. Lalu mereka 
digiring ke Jahannam. 


Para malaikat berseru, “Dimana Abu Jahal bin Hisyam?” Mereka 
menangkapnya. Berkumpullah semua hamba yang tidak mengimani para 
rasul dan yang tidak membenarkan mereka. Abu Jahal sendiri berada di 
depan mereka. Lalu mereka digiring ke Jahannam. 


Para malaikat berseru, “Dimanakah Walib bin Mughiroh?” Mereka 


menangkapnya. Semua hamba yang menghina orang-orang fakir berkumpul 
dan Walid berada di depan mereka. Para malaikat berseru, “Dimana Imru-ul 
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Oois?” Ia pucat dan ditangkap oleh mereka. Semua para penyair berkumpul 
dan ia berada di depan mereka. Lalu mereka semua digiring ke neraka. 


Para malaikat berseru, “Dimana Imru-ul Oois?” Ia pucat dan 
ditangkap oleh mereka. Semua para penyair berkumpul dan ia berada di 
depan mereka. Lalu mereka semua digiring ke neraka. 


Allah berfirman, “(Ingatlah) pada hari dimana Kami panggil tiap 
golongan beserta pemimpin mereka...” 


8. Keadaan Para Penghuni Surga 


AE Ugaley Aili2 Ima Lg Ogng Anualall al omsall II Usil del jalu Lala 
JWE9 SAASUI Asgidl la Ul jlmBYI U0 SL So Ogadl Ogpg Jake 
(di Lah Bold Ogan oya Ogapeirg JET IMB LL Oglad Eleuail em 
LS dghis Yg VER: Yg Pm Yg 4S Yg Ara Yg Ad Yg AS Yg JS edge 3 
Oglakag HS RA AIA ega de Opa KAA Dop peelatinng AI LI 
Hb bila Ugjag AS Ogleas opale agro aib Sale Ol 
Ga Dopiah 3 ella Begkk SPIY BAU aya mereka Cola 
RV! Wb LV padB ana Ill Gaal Oglandag V9 Kg ebi 

Ketika para penghuni surga datang ke padang luas dan mereka 

melihat pepohonan yang bermacam-macam dengan buah-buahan yang 
beraneka ragam dan mereka melihat sumber-sumber yang dingin yang 
mengalir di antara pepohonan dan bunga-bunga yang beraneka macam nan 
merekah dan rindang pepohonan yang luas, maka mereka beristirahat di 
bawah rindang pepohonan tersebut dan minum dari sumber-sumber yang 
dingin. Tiada lagi mereka memiliki sifat tipu daya, dendam, iri hati, 
sombong, lemah, marah, dan memusuhi. Semua sifat buruk ini hilang dari 


mereka sebab air yang mereka minum sehingga dzahir dan batin mereka 
suci dan bersih seperti perak. Beberapa saat kemudian, mereka menaiki 


1 OS. Al-Isrok: 71 
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burok dan sampai di pintu surga. Para penjaga surga menyambut mereka 
dan menaburi kepala mereka dengan intan, perak, dan mutiara. Para penjaga 
berkata, “Keselamatan tercurah atas kalian. Dan kalian adalah hamba- 
hamba yang baik. Masuklah ke dalam surga dan abadilah disana.” 
Akhirnya, mereka semua masuk ke dalam surga. Mereka menempati istana- 
istana. Tak lama kemudian, datanglah para bidadari yang membawakan 
gelas intan dan yagut yang terisi beraneka ragam minuman. Mereka pun 
minum dengan dilayani oleh para bidadari. Mereka bersyukur dan 
bersenang-senang. 


Demikian inilah makna ayat, 


(2) Ogan a25 La y ang Yg tas Tah J5 Y asu 
Maka, pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan sedikit pun dan 


kamu tidak akan diberi balasan, kecuali sesuai dengan apa yang telah 
kamu kerjakan. (54) 


One o 4 


Is JD 8 metil 5 (20) DytU Jas 8 ag ai cabai 5 
(CV ni 


Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu berada dalam kesibukan nan 


yang bersenang-senang. (55) Mereka dan istri-istri mereka berada dalam 
tempat yang teduh, bertelekan di atas dipan-dipan. (56) 


Tafsiran: 


ya BA Lang OI Jah ye Ona Sl (JAS 3 ps Ah Kolmsi UI) 
Oli) g Ueaar OI Una Ora Jata yag gay ES oil D3 AI 
JS 3 ASI alas 3 Las dl 02) Labs ol JU Jas ama 3 bill, 
2n Dbj BOLA al J3 JUAL SMAN lor BY bagas de olm3NI 
Heal AI GOS BP gm Ol Jah S3 ah da Alila 3 Ja) Lau 
Kemah RA OY GAS pat Y Ih ASI SAN ali ella, Aleg 

S9 la 
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(Sesungguhnya penghuni surga pada hari itu berada dalam 
kesibukan ... ), maksudnya, mereka disibukkan oleh kesenangan sehingga 
mereka tidak perduli dengan para penghuni neraka dan siksa yang mereka 
derita. 


Ibnu Katsir dan Abu Umar membaca dengan sukun pada 
huruf / /. Para ulama lain membacanya dengan dhommah pada huruf / !. 
Dengan demikian, lafadz memiliki dua bahasa. Para ulama berbeda 
pendapat tentang maknanya. Ibnu Abbas rodhiyallahu 'anhuma berkata, 
“Makna lafadz adalah kesibukan berhubungan intin dengan para 
perawan di bawah teduhan pepohonan di tepi sungai di dekat Allah Yang 
Maha Merajai dan Perkasa.” Ibnu Kisan berkata, “Makna lafadz adalah 
kesibukan saling berkunjung.” Menurut satu pendapat, maknanya adalah 
sibuk dalam menikmati hidangan dari Allah ta'aala. Menurut pendapat lain 
disebutkan bahwa makna lafadz adalah tidak mengingat para penghuni 
neraka, maksudnya, ketika keluarga para penghuni surga, anak-anak 
mereka, dan kerabat mereka ada yang berada di dalam neraka maka Allah 
menjadikan para penghuni surga melupakan mereka semua agar para 
penghuni surga tidak merasa bersedih atas mereka karena surga bukanlah 
tempat kesedihan dan kesusahan. 


ae il JEg A3 AG Ogan lea! JUg Ogan d9 Ugasu Si (Use) 
A9 J3LIS Aoelg Uilira Olirl LA9 gg 

(-.. nan yang bersenang-senang). Menurut pendapat lain, lafadz 

UxSL berarti yang berbahagia. Dhohak berkata, “Makna oU adalah 


bahwa para penghuni surga kaget dengan kenikmatan yang mereka terima 


di dalam surga.” Ibnu Jakfar membaca lafadz oU dengan menggantinya 


menjadi Os4X5. Keduanya merupakan dua bahasa yang memiliki arti sama, 


seperti lafadz dan 


d5) bl basi ISL 3 Opi erat adl Ja 0g (JB 3 abis 2) 
Lede OS ISI YP AT OS V le JB Ilbe Firdl  Og2 NI 
AB aan Hi ab oa SUS Aa JP SUSU jan D3 Alma 
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(Mereka dan istri-istri mereka berada dalam tempat yang teduh, ) 
maksudnya, para penghuni surga dan istri-istri mereka berada di bawah 
teduhan pepohonan surga, (bertelekan di atas dipan-dipan.) maksudnya, 
bertiduran di atas ranjang-ranjang yang berkorden. Tsa'labah berkata, 
“Tidaklah disebut dengan 4 J arikah (bentuk mufrod dari ) kecuali di 
atasnya terdapat korden.” Hamzah dan Kisai membaca lafadz dengan 


Wb, yaitu dengan dhommah pada huruf / / tanpa huruf //. Ia adalah bentuk 
jamak dari lafadz as. 


2 085 KR 


(CN) Ope La pay LS Las el 


Di dalam surga, mereka (ashab al-jannah) memperoleh buah-buahan dan 
memperoleh apa yang mereka harapkan dan inginkan. 


Tafsiran: 
Oggidng Usia La GI (O9SAh La abg LSU Lead 4) 


Maksudnya, para penghuni surga (ashab al-jannah) memperoleh 
buah-buahan dan memperoleh sesuatu yang mereka harap-harapkan, 
padahal sebelumnya, sesuatu tersebut mustahil diperoleh, dan memperoleh 
sesuatu yang mereka inginkan. 


Ol JB Hg ls JR La JB dl Laga JW AI nh Gale aloe Gua 
pal Sole L JW AI Jp Haus Lulu bari OI oU VI Head Je Sl 
ma Sabet JUS AN Jai & Wika La Ah oya old la diga La ga 
not Jani da Lebar UB, Lis oi YUL lay L Ogsis GS ko, Ja 
La Lay W Oglak JIN! oya dj Lab doel Il Al Jgid Elis nj Y LSG 
lah Se ai Yg S0 il Sle AI Jgka Na ya dil ya SAI Ll 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rodhiyallahu “anhuma bahwa ia 
berkata, “Tidak ada sesuatu yang terbesit di dalam hati para penduduk surga 


sebelum mereka mengucapkannya kecuali sesuatu tersebut telah hadir di 
hadapan mereka. Allah berkata, “Wahai hamba-hamba-Ku. Mintalah dari- 


104 


Ku apa yang kalian harap-harapkan dan inginkan.” Setelah itu, mereka pun 
meminta sesuatu yang mereka inginkan dari-Nya. Kemudian Allah berkata, 
“Sesungguhnya Aku telah memberi kalian apa yang kalian inginkan. 
Apakah kalian meridhoi-Ku?' Mereka menjawab, “Ya Tuhan kami. Tidak 
ada alasan bagi kami untuk tidak meridhoi-Mu. Sesungguhnya Engkau telah 
memberi kami apa yang belum pernah Engkau berikan kepada siapapun. 
Lantas bagaimana bisa kami tidak meridhoi-Mu?” Allah melanjutkan, “Aku 
akan memberi kalian sesuatu yang lebih daripada semua yang telah Aku 
berikan itu.' Mereka bertanya, “Ya Tuhan kami. Sesuatu apa yang lebih 
daripada pemberian-Mu ini semua?” Dia menjawab, “(Sesuatu itu adalah 
bahwa) Aku meridhoi kalian dan tidak akan pernah memurkai kalian 
selamanya.” 


Gany Ambil pg OLS Islh Shah oya blg Rebel 3 Of da0 dl 3) ai gs Lay 
IS og AS Ugal saga slab, Ugal Lealeg op ya alis 
lap bay lo Ulas Ogpid Gol L Cagka SW AI Jai F Ogah Oyong 
Olgany Ol Bl pb PW SI JA Lay Sis em BI MI Isi 
IS seisi pg pelk OgKlng Ugpying OMSET KaabYI plg Ujp3 AI abi 
ar Blay Sllus Oglais Seet ola U Gala la Ai Jai pala ya 3 
RIS Wayd Jl Al oli La pala yah Sa and Iladl HESU £ Ula 
aah Id Sole ob Il AN Jgh £ lamar Ogpid padi AI jab 
II esa SUS 3 JD S3 Jar Bala S9 Je 23 Symmadl S3 Nila 
Dl) Wil ll tas lang —es Jl 

Diriwayatkan dari Anas rodhiyallahu "anhu bahwa di dalam surga 

terdapat sebuah jurang misik. Ketika hari Jumat telah tiba, jurang tersebut 
dihiasi dengan menara-menara cahaya. Di atas menara-menara itu, para 
nabi, ulama, syuhada, dan hamba-hamba mukmin berdzikir kepada Allah, 
bertasbih dan bertahmid kepada-Nya. Kemudian Dia berkata kepada 
mereka, “Mintalah dari-Ku. Wahai hamba-hamba-Ku.” Mereka berkata, 
“Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami meminta keridhoan-Mu.” Dia 


berkata, “Sesungguhnya Aku telah meridhoi kalian. Dengan keridhoan itu, 
Aku menghalalkan surga-Ku bagi kalian.” Setelah itu, Allah berkata kepada 
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Malaikat Ridwan, “Hai Ridwan. Berilah makanan kepada para kekasih-Ku.” 
Lalu didatangkan berbagai macam makanan sehingga mereka dapat makan, 
minum, dan bersyukur dengan senang hati. Ketika mereka telah selesai 
makan, Allah berkata, “Mintalah kepada-Ku, wahai hamba-hamba-Ku, 
niscaya Aku akan memberi kalian.” Mereka menjawab, “Kami meminta 
keridhoan-Mu, maksudnya keindahan-Mu.” Setelah itu, dibukakanlah tabir 
sehingga para hamba dapat melihat Dzat Allah yang sesuai dengan yang 
Dia kehendaki menurut tinggi rendahnya tingkat atau derajat mereka. 
Mereka melihat-Nya sebagaimana mereka melihat bulan di malam 
purnama. Lalu mereka tersungkur bersujud. Kemudian Allah berkata 
kepada mereka, “Wahai hamba-hamba-Ku. Angkatlah kepala kalian. Saat 
ini bukanlah waktu untuk bersujud dan rukuk, tetapi waktu untuk melihat 
keindahan Dzat Yang Maha Agung.” Pada hari itu, Allah meridhoi mereka 
dan mereka meridhoi-Nya. Ya Allah. Berilah kami keridhoan-Mu. 


20 N .. 


CN DE Ol 


(Kepada mereka dikatakan), “ Salam" , sebagai ucapan selamat dari Tuhan 
Yang Maha Penyayang. 


Tafsiran: 


20. -. 


Ig AA Ji Bye pls SI (3 HP NP Ol) 


Maksudnya, Allah mengucapkan salam kepada mereka para ashab 
al-jannah. 


sesar Gel Jai Larig Aladg IL Ale JB il ate AI ay le ye Gay 
Ol JUS 4333 oya take ApAl A8 Ball Dj BB pgn Da3 gi ab laa Si 
dl Ogpng mel Ba me H7 ya YP (Ola JW dah ama SB Al Jai 
Ska AS pari genit Al Ogjbbis Isalo La pari Uya Lam Jl Oppa V3 Jl 
Dag PD 3 ny op Had it CA 2 JD S3 las Saalin 

WL, LL 
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Diriwayatkan dari Jabir rodhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah 
shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Suatu ketika, para penduduk 
surga sedang menikmati nikmat-nikmat surga. Tiba-tiba, ada sorot cahaya. 
Mereka pun mengangkat dan menengadahkan kepala. Tiba-tiba, Allah Sang 
Penguasa Kemuliaan memperlihatkan Dzat-Nya Ian atas mereka. Dia 
berkata, “As-Salam. Wahai para penghuni surga.” Demikian ini adalah 
makna Firman Allah yang berbunyi 2 5 » V3 4. Setelah itu, Dia melihat 
mereka dan mereka melihat-Nya. Mereka sama sekali tidak tertarik dengan 
nikmat lain di surga selama mereka masih melihat Dzat-Nya. Mereka 
merasakan bahwa nikmat surga yang paling indah adalah melihat Dzat 
Allah Yang Maha Agung. Kemudian Dia menciptakan tabir antara Dzat- 
Nya sendiri dan mereka sehingga mereka tidak melihat-Nya lagi. Yang 
tersisa hanyalah cahaya-Nya dan keberkahan-Nya yang ada di istana-istana 
mereka sampai mereka kembali melihat-Nya untuk yang kedua kalinya dan 
ketiga kalinya. 


Iri Jati de SID Jesus Jeli JB joy SUV take eka Ja 
PI SD or EA Ja SAS (la Ola 
Menurut satu pendapat giil disebutkan bahwa para malaikat 


menyampaikan salam dari Allah kepada para penghuni surga. Syeh Mugotil 
berkata, “Para malaikat akan menemui para penghuni surga dari setiap 


pintunya sambil berkata, CA KS, . ah Ja Lu Kie , (Wahai para 


penghuni surga. Salam selalu tercurahkan atas kalian dari Tuhan kalian 
Yang Maha Penyayang.) 


Opa Adel Jai gal ob de OS JB Laga Al 2) ola oa OP ng 
C3 lia Gaal Iyan! Ogorlll pie debt Ilal Boby JI ISO elo (SIB Lorlw 
SS Any ISO Km tan Oganid oli aa Ugal ost! DV BUII 
Ol adal Jai bo GOL Cola pay AI AD Ogallag Unta de Oglorang Oya 
SE Asa Ati Omalg MEN S4 gn SI ala Naat Waka DB mai Ol SI 
LI IN Sg Ing ra 3 Or Ala ISS SI abu Ng PN, 
Yg Jai SI only Seal Id ALI SI al Sg Spa SI oa 


107 


B gedo ally IS Tem B9 Loramad Sally ON Gal 
ale pol Jab Jia pel sbg Asal Ogkdly C2 Y) oyad padlusri 
Ilang Tina OPD LV GOL Ale Ugmag ya Jt AS eyang LE Ugiw Aldi 
Hilang PIN Ala gl nga Jia #Slganly PO Ale Hingga Jl Jia mel 

ANIg 2ILAI dls AAL ale Jia 


Diriwayatkan dari Ibnu Abbas rodhiyallah 'anhuma bahwa ia 
berkata, “Di setiap pintu surga terendah terdapat 70 penjaga. Tiba-tiba, 
malaikat datang untuk mengunjungi para penghuni disana. Para penjaga 
berkata kepada malaikat, “Pergilah. Ini bukanlah waktu berkunjung. 
Hamba-hamba mukmin sedang duduk-duduk bersama para bidadari. 
Mereka sedang bersenang-senang bersama para bidadari itu.” Lalu malaikat 
pun mendatangi dan menemui para penghuni surga. Mereka menyampaikan 
salam dari Allah Yang Maha Penyayang untuk mereka. Kemudian, 
terdengarlah seruan, “Wahai penghuni surga. Sesungguhnya kalian akan 
selalu sehat dan tidak akan pernah sakit selamanya. Kalian tidak akan 
merasakan kematian. Kalian akan muda. Setelah hari ini, tidak akan ada lagi 
kesedihan, keprihatinan, dan sakit. Setiap waktu, kalian akan berada dalam 
kebaikan dan keberkahan. Kalian boleh makan dan minum tanpa mengalami 
kencing dan buang air besar. Kalian tidak akan tertimpa riyak (lendir 
tenggorokan), air ludah, dan ingus. Kalian tidak akan tertimpa kutu, 
nyamuk, dan kotoran. Nafas-nafas kalian adalah tasbih. Keringat kalian 
adalah resapan seperti minyak misik dan anbar.” Pada tubuh mereka tidak 
ada lagi bulu, kecuali hanya alis, rambut kelopak mata, dan urat-urat. Tinggi 
fisik mereka adalah sama seperti tinggi Adam 'alaihi as-salam, yaitu 60 
dzirok. Usia mereka adalah sama seperti usia Isa “alaihi as-salam, yaitu 33 
tahun. Ketampanan mereka adalah sama seperti ketampanan Yusuf 'alaihi 
as-salam. Suara mereka adalah sama seperti suara Daud 'alaihi as-salam. 
Budi pekerti mereka adalah sama seperti budi pekerti Muhammad 
shollallahu “alaihi wa sallama. 


2s Jet SP got Adly All ae JB JB di AA Aas al ye Saya 
IS Ag LA UU aa sa A3 IS Bon Ag Selena ja oya R3 Ogasag OLI 


Rea YI ya ilang PLAN Hilapr Sg elang Brtsely Ulas uya LL Oya ca 


108 


SA oya Uaekanor (ip Klo Ogasan elagon JS Ie elgen LB JS (deg ea 
PSA IP AN SAK oya Baterai j Ualas Bye 3 LA Ceng JSI 
Jadi ala UG Lead ella oya Ble3 Lia 3 3 lg Ulas gi uya pally mali 
Laila 393l— oya Lilis 
Diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri rodhiyallahu “anhu bahwa 
Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama bersabda, “Kamar kelas ekonomi 
bagi para penghuni surga adalah sebuah kubah dari satu jenis mutiara. Di 
dalam kubah terdapat ranjang dari yagut merah. Di atas ranjang terdapat 70 
kasur dari sutra halus, sutra tebal, dan sutra berbulu. Di sekeliling kasur 
terdapat bantal-bantal dari kain-kain indah. Di atas kasur terdapat satu 
bidadari. Bidadari tersebut mengenakan perhiasan tembus pandang, artinya, 
tubuhnya dapat terlihat dari luar perhiasan tersebut. Sumsumnya terlihat di 
dalam tulang tubuhnya. Andaikan satu bidadari saja diperlihatkan di dunia 
niscaya cahaya matahari dan rembulan akan kalah dengan cahaya 
kecantikannya. Andaikan air di mulutnya menetes di dunia niscaya air laut 
akan berubah menjadi tawar karena saking manisnya. 
Lesilyr Cg Da2 Ugrans Ragil Anuey Sirly 373 oya Lagi Uaga JO Gp dala) C9 
dng Ae G9 Lelo YI GAN Sala JB slam Coal II leg mal Aan 
Any Pkl 3 pesan JEy sUN A9 pdl Ag on A3 Jual BSI 
CEadlg JABYI on CA SI BY Ogadl Flag pab Tl Ajd IS Ay 
SAI Jawenleadlg JAE 8 Lala dan VI JI SUS oya Elit J3 LIS ai 
OS oa OY cal ya Val Osgyeta Aek Ogiagkl Jos It LSN ola 33 
WA 3 sUAEII na OLS Jana OY Jana Sya Ugarts € SA 3 el Jai 
MB up Ogaris PAI SA ema OS 2 OY SM OS oa Ogada 
Y SUS Aagg Uidly payadlg HE ld RE OY pa padlg dl Lema LS BY 


Ag Ea Jai DB 3 Aa 
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Menurut riwayat lain disebutkan bahwa (surga kelas ekonomi) 
setiap mukmin memperoleh satu tenda dari satu jenis mutiara. Luas tenda 
tersebut adalah 70 mil. Di 4 sisi tenda terdapat 4 ranjang. Di atas ranjang 
terdapat satu bidadari. Bidadari tersebut hanya melirik pemilik ranjang. Di 
dalam surga terdapat 4 sungai, yaitu sungai madu, sungai susu, sungai 
khomr, dan sungai air. Sebagian ulama berkata, “Di dalam surga hanya 
terdapat satu sungai, tetapi memiliki 100 rasa.” Sedangkan sumber-sumber 
dan sungai-sungai yang mengalir di antara pepohonan, perkebunan, dan 
istana-istana terpisah dari 4 sungai tersebut. Adapun sungai Zanjabil, 
Salsabil, dan Rohik maka tidak termasuk dari 4 sungai tersebut. Mereka 
adalah sungai-sungai tersendiri. Ketika hamba-hamba mukmin telah masuk 
ke dalam surga maka pertama-tama mereka minum dari sungai susu karena 
susu merupakan sarapan yang dikonsumsi pertama kali di dunia, kemudian 
mereka minum dari sungai madu karena madu dapat menyehatkan di dunia, 
kemudian mereka minum dari sungai air karena air adalah sumber 
kehidupan di dunia, kemudian mereka minum dari sungai khomr karena 
khomr dapat memberikan kesenangan dan kebahagiaan, lagi pula surga 
adalah tempat kesenangan, kebahagiaan, dan keabadian. Setelah itu, hati 
para penghuni surga tidak lagi merasakan kesedihan dan kesusahan. 


Ega Lin En LOL AN JL Agan Uda gal JB Kemal yi ana JB 
JS 3 Opor Vedat OY ai JB Biyat Al 3 Os Ja nya UU la AA 
DM take pE KAI UE oya ny La Ily Iladila jadi Iga 3 Ia 
Sila HI Sg ya Ogaong € El OgSng Woold HA peale Jafy edi 
JI LS Lisan IL ol A8 Aly eyekat Jgii3 Lamo £KUlar ON) JB majas Isi, 

la Ula 


Sa'id bin Musayyab bercerita, “Abu Hurairah berkata, “Hai Sa'id. 
Mintalah kepada Allah agar Dia mengumpulkanku bersamamu di pasar 
surga.” Sa'id berkata, “Hai Abu Hurairah. Apakah di dalam surga juga ada 
pasar-pasar?” Abu Hurairah menjawab, “Iya, ada, karena para penghuninya 
akan mencari keuntungan di setiap hari Jumat di pasar kebagusan dan 
keindahan. Dan ketika angin bertiup dari bawah “Arsy, mereka akan 
ditaburi misik dan anbar dan dihujani perhiasan-perhiasan. Setelah itu, 
mereka mengenakan perhiasan-perhiasan tersebut dan menaiki burok. Lalu 
mereka pulang dari pasar menuju istana-istana mereka sendiri. Sesampainya 
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di masing-masing istana mereka, istri-istri mereka berkata, Sesungguhnya 
dirimu bertambah indah. Mereka pun menjawab, Demi Allah, keindahanmu 
juga bertambah sebagaimana keindahan kami bertambah. 


IM Rowert 3 Ge dabel JAN SUSUN (ab Aroel pap OS II GA dala) C3 
JI SAE yag Kd oya Der has 3 Ugdollang Ogples Ade Oya 3 
Apl JmSYI Olati deg Aiglilg Regiall Jon BYI oa Ogan JSYI 
LA oya Oggptng JUN US 3 Ogiad l3 ra Uni Alah Ogfpay ogalell 
& Aas OgSU dalil Jaa AA Tagata Ul AI Oh ogalell Sli3 EV Oa 
Jl Pp Laki oya Iker petalah I8 JAN SUS ya Ugly Hj Os 
ASI, Aly pai JUN Lb 3 Ogp3 JII Ba SA Jati, 
Ugiagh! slagil ski! Sp Lala Ogds selagi Ogaall laley al oi 
IBI ya ANA D3 Any TB AT oya Sogag Aakanng Ayana 
ML Sl Bgn Ag HDL GIS Kilat etale ali JPN Untag le 
inai! Salah de TANI aka AT oya ta Y GS aga OLS ya Sial las 
OYI Igjesi Lani oyag WII ya UnagS CAS ia 3 Oskl led ella & 
bowl 3 bias Lay bo Ogingl Jis RA ai JA ya OVI IlS3 bogel Uli Ata 
ALI Jaa Asmi Il SI JUN Ia 3 Latah Lakeg 3 Het Yg So JI BI 
ABS AS Il AI Ikat op did IA ap Poli dpr oa alan 
Ja LL Ogpemang Ups Rpr Ny HS Ih les AI Jllr Ogagll cp Lali 
Hb SS phsie gal UMS Ogayda & Und Ogi Ss Kal II Ali 
AI IP 3 oikama OP 3 

Menurut riwayat lain disebutkan bahwa ketika hari Jumat telah 

datang, para malaikat mendatangi para penghuni surga dengan 


membawakan mereka burok yang bersayap. Ketika hamba-hamba mukmin 
menaiki burok tersebut, mereka terbang. Di tengah-tengah perjalanan, 
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mereka melihat gunung gula yang darinya mengalirlah sungai-sungai dan 
sumber-sumber. Disana, tumbuhlah pepohonan yang bermacam-macam 
jenis dan warnanya. Di atas tangkai-tangkai pepohonan itu, banyak jenis 
burung sedang berkicau dengan bahasa mereka sendiri. Setelah itu, hamba- 
hamba mukmin turun dari burok. Mereka berhenti sejenak di sekitar 
pepohonan itu. Mereka minum dari sumber-sumber dan sungai-sungai. 
Setelah itu, dengan izin Allah, burung-burung itu datang di hadapan mereka 
dengan keadaan telah tergoreng. Mereka pun memakannya. Setelah itu, 
mereka menaiki kembali burok dan pergi. Lalu mereka mendapati gunung 
misik, sungai Salsabil dan Zanjabil yang keduanya mengalir dari bawah 
gunung tersebut. Disana, mereka melihat panggung beserta tudungnya dan 
ranjang-ranjang dari yagut merah. Di atas panggung-panggung itu, para 
nabi dan syuhada tengah duduk-duduk. Ketika melihat hamba-hamba 
mukmin, para nabi dan syuhada memberi mereka makanan, menghidangi 
mereka minuman, dan menuangkannya dari gelas yagut merah. Setelah itu, 
angin bertiup dari bawah gunung misik dan menghempas hamba-hamba 
mukmin. Di atas mereka muncullah cahaya-cahaya yang menyambar- 
nyambar seperti kilat menyambar. Di dalam cahaya-cahaya tersebut 
terkandung wadah-wadah yang dipenuhi minuman suci mensucikan, tetapi 
tidak diketahui siapa yang akan memberikan wadah-wadah tersebut kepada 
hamba-hamba mukmin. Kemudian terdengarlah sebuah seruan, “Wahai 
hamba-hamba yang bertakwa di dunia. Dulu kalian tidak diperbolehkan 
merasakan dan menikmati minuman suci mensucikan itu. Kini minumlah itu 
dan makanlah makanan-makanan surga.” Lalu hamba-hamba mukmin 
berkata, “Ya Tuhan kami. Sesungguhnya Engkau telah berjanji kepada kami 
di dunia bahwa kami akan melihat Dzat-Mu. Engkau adalah Dzat yang tidak 
akan pernah mengingkari janji.” Di tengah-tengah mereka berkata demikian 
ini, muncullah sesuatu yang seperti mendung yang dari dalamnya terpancar 
cahaya-cahaya. Tabir dihilangkan. Nampaklah cahaya keindahan Allah 
ta'ala seperti bulan di malam purnama. Ketika hamba-hamba mukmin 
melihat keindahan Allah ta'ala tanpa pertingkah dan arah, mereka 
mendekat dan berteriak hingga suara mereka menggoncang “Arsy. Mereka 
menjadi lupa segalanya karena kenikmatan melihat-Nya. Lalu mereka 
meminum minuman suci mensucikan hingga mabuk kepayang. Mereka 
telah tenggelam dalam rizki dan kenikmatan. 


Jkaia Jl AI KO Boa Sledily Jijaadl Taka oLog GA Fl Lab 
Isis Ie AN oya ed elo & Jaeodl 


112 


9. Keadaan Para Kafir di Hari Kiamat 


Ketika Allah telah selesai menegakkan pertanyaan dan hisab di 
pelataran Kiamat, para malaikat menggiring seluruh manusia ke tempat 
perpisahan. Terdengarlah seruan dari Allah ta'ala. Dia berfirman, 


(24) Osapmal! Last Asal! Injleal, 


Dan (dikatakan kepada orang-orang kafir), “Berpisahlah kalian pada hari 
ini. Hai orang-orang yang berbuat jahat." 


Ii AI al Sg Url oa Aga Iabael Jilka JE (Opa! Leah pool Nolan) 
IV Ol Bl Jt ning aja ai ln J4 daan de IS Sal JB, 
Cp VAN dl Ad Op KB JUL db panag dh MIS Jerat JUN 3 leg BS 
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 #Usily SOlugly Ig Iegonity S0 AJ aa Tgl) La FYI ya ENY Ren 
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(Dalam menafsiri ayat, “Berpisahlah kalian pada hari ini. Hai 
orang-orang yang berbuat jahat.”) Syeh Mugotil berkata, “Hari ini, 
menyingkirlah dari hamba-hamba yang sholih.” Syeh Abu al-Aliah berkata, 


“Menyingkirlah.” Syeh as-Suda berkata, “Buatlah kelompok sendiri.” Syeh 
az-Zujaj berkata, “Buatlah kelompok sendiri. Jangan ikut bersama hamba- 
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hamba mukmin.” Syeh ad-Dhohak berkata, “Sesungguhnya setiap hamba 
kafir memiliki rumah di neraka. Ia akan masuk ke dalamnya. Setelah ia 
masuk, pintu rumah itu dipaku dengan paku api sehingga ia akan berada di 
dalamnya selama-lamanya. Ia tidak akan pernah bisa melihat siapapun di 
luar rumah itu dan ia tidak akan pernah bisa terlihat oleh siapapun.” Dengan 
perkataan ini, Syeh ad-Dhohak memaksudkan tafsiran ayat bahwa Allah 
berfirman, “Hai hamba-hamba yang berbuat jahat (para kafir). Dulu saat di 
dunia kalian bersama hamba-hamba sholih. Begitu juga, kalian bersama 
mereka di kuburan dan Hari Kiamat. Tetapi sekarang, menjauhlah dari 
mereka karena tempat kembali kalian adalah neraka sedangkan tempat 
kembali hamba-hamba sholih adalah surga. Oleh karena itu, kalian tidak 
akan pernah melihat dan berjumpa mereka lagi selama-lamanya. Ketika 
hamba-hamba yang berbuat jahat (para kafir) mendengar perkataan ini 
(Berpisah dari orang-orang mukmin), mereka bingung. Kemudian 
datanglah para malaikat Zabaniah yang memaksa mereka untuk berpisah 
dari hamba-hamba sholih seperti terpisahnya burung dari belalang. Dengan 
demikian, seseorang berpisah dari teman-temannya, para bapak berpisah 
dari anak-anak mereka, suami berpisah dari istrinya, dan adik berpisah dari 
kakaknya (atau sebaliknya). Melihat keadaan ini, para kafir menangis dan 
saling berkeluh kesah. Mereka berkata, “Celakalah kami! Menderitalah 
kami!” Selanjutnya, mereka berkata, “Hai malaikat Zabaniah. Biarkanlah 
kami sendiri sebentar. Kami ingin saling memandang dan berpamitan.” 
Malaikat Zabaniah pun mengizinkan mereka sesuai dengan izin Allah. 
Setelah itu, para kafir saling menyandarkan wajah. Sebagian dari mereka 
saling merangkul. Lalu mereka menangis selama 40 tahun. Sesekali mereka 
tak berakal atau menjadi gila dan sesekali mereka pingsan. Setelah 
demikian itu, terdengarlah seruan, “Hari ini, berpisahlah kalian (dari orang- 
orang mukmin). Hai hamba-hamba yang berbuat jahat (para kafir). 
Kemudian calon penghuni neraka (para kafir) pergi ke jalan kiri, yaitu jalan 
menuju ke neraka Jahanam, sedangkan calon penghuni surga (para mukmin) 
pergi jelan kanan, yaitu jalan menuju surga. 


AAA Ag elnig Ulatig gadi Alol 2DU Ogi3SU JII Jat ol JUNI tang 
SAAAK sladly alah Jleeji Aib Ala elu & OLS £ desi ca 
db Osb3 Ask bni de S3 Gb Vale BLU Ogah page Jl Ip Lala 

AB skor petnyar S AN GP AL Nara AG OK 
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Diriwayatkan dalam sebuah kalam atsar bahwa sesungguhnya para 
penghuni neraka akan terbagi menjadi 3 (tiga) golongan, yaitu golongan tua, 
golongan muda, dan golongan perempuan. Di barisan depan, golongan tua 
berangkat terlebih dahulu menuju neraka, kemudian diikuti oleh golongan 
muda, kemudian diikuti oleh golongan perempuan. Lalu malaikat Zabaniah 
menyeret para laki-laki dari mereka dengan menarik jenggot mereka dan 
menyeret para perempuan dari mereka dengan menarik gelung rambut 
mereka. Ketika para calon penghuni neraka telah dekat dengan neraka 
Jahanam, mereka berkata kepada Malaikat Zabaniah, “Biarkan kami sejenak 
untuk menangisi diri kami sendiri.” Mereka diberi izin. Lalu mereka 
menangis keras hingga andaikan air mata mereka dikumpulkan maka 
perahu pun bisa berlayar di atasnya. Kemudian datanglah khitob atau 
Firman: 


Aa yA OA 2, 2 02 0. - 4 


(An dmn Jaa SI AL WAN aka YA AT 2 US aa ll 


Bukankah Aku telah memerintahkan kepadamu hai Bani Adam supaya 
kamu tidak menyembah syaitan? Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh 
yang nyata bagimu. (60) 


Tafsiran: 
LT Ai aa (oma ae ST al oU Iga YT 21 ae SL KA AI) 
dglas Ob Olesi! Jgis Ielani Yg Ibas db Racana 3 Olandd asi Y Ol pol Gg 
Pn) 3 aUs SN 
Maksudnya bahwa Allah berfirman, “Bukankah Aku telah 
memerintahkan kalian, hai Bani Adam, agar tidak mengikuti setan dalam 


bermaksiat kepada Allah ta'aala dan tidak mengikuti perkataannya karena 
permusuhannya terhadap kalian sungguh jelas dan nyata.” 


02 R 


(11) metana Bh Aa ga ny 


Dan hendaklah kamu menyembah-Ku. Inilah jalan yang lurus. (61) 


Uya A25 3 SU Ob Ggnes Ol Gal IT SI (eaiana bla Nia Gg Ol) 
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Tafsiran: 
Maksudnya Allah berfirman, “Bukankah Aku telah memerintah 


kalian (hai Bani Adam) agar kalian mentaati-Ku karena keselamatan kalian 
terletak pada ketaatan kalian pada perintah-Ku.” 


LO 8 0. AOA Ong 2 £ #w (II aa Ona 
(AN) Osis Ii SI (lal La Dae Sa Io AI, 
Sesungguhnya setan itu telah menyesatkan sebagian besar dari kamu. Maka 
apakah kamu tidak memikirkan? 


Tafsiran: 


GH Ualinag PDUI Juekisy Dlor moleg Ana Jal D3 (ls ker SKaa Jel 5) 
SAI II WB ga Say It Ulos Ollandll au aoi csi Aela 
Jl gol RU AHLI GAY SY 2 pe SU La ai (Ogkasi IST bel) 

AB oa Igo BL 


Penduduk Madinah dan Syeh Ashim membaca lafadz dengan 
mentasydid huruf / /. Artinya adalah makhluk dan jamaah. Dengan 
demikian, makna ayatnya adalah bahwa setan telah menyesatkan banyak 
makhluk (jamaah) dari kalangan kalian dan ia menyebabkan kalian keluar 
dari kebenaran dan terjerumus ke dalam kebatilan. 


A 0 201 ih 


(AO) Ong AS pol aga (AT) Ogkeyi AS Kie ola 


Inilah Jahanam yang kamu dulunya pernah diancam dengannya. (63) 
Masuklah ke dalamnya hari ini sebab kamu dulunya mengingkarinya. (64) 


Tafsiran: 


ate II Kaget Si (Oa KAS G pall Laga Ugaleyi 215 SI site ola) 
2g JAS Dg JUS Ala YI Fakang Leah PAS SUN MI 3 (SAS mama 
Jb Al gia DUS bad Upin US Lb Lay Aly Uglaiag Uas 
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Maksudnya bahwa Allah berfirman dalam ayat ke-64, “Masuklah 
ke dalam Jahanam sebab kekufuran kalian di dunia karena ketika di dunia 
kalian kufur dan menyembah berhala-berhala.” Orang-orang kafir 
membantah kalau mereka itu kufur dan mengikuti setan. Mereka berkata, 
“Demi Allah. Ya Tuhan kami. Kami bukanlah orang-orang yang musyrik.” 
Kemudian Allah berfirman: 


- 0 IAI oo, Ao. Oo, 9.0 


Oa su Hen 24333 Hal Ll, —aly Is 3 sal 
C1) 


Pada hari ini, Kami menutup mulut mereka dan berkatalah kepada Kami 
tangan mereka dan memberilah kesaksian kepada Kami kaki mereka atas 
apa yang pernah mereka perbuat. (65) 


Tafsiran: 


AN ggs (Ogan S3 WS melon! Mpg oeanel LalSI9 mental le 5 pall) 
8 AI Jsia9 ae d! SERE SI Ost 3 AYI Ja CA 3 L 
Hr Ke ola ds dl ai (ale In SE Lala pl U Umam 
SI bu JI Jsla HP SY ipb Asa ea Ii oles 
Hala JI OS led Bp masang dagile JI mesany Alolugi Jl menang 
Hb DI ALA Ale Ga ye Ly LS al dn GP kas Ha Lb RS 
DG bia 3 pita dl ama Rel Jina ayat KA HAB OLI Jala Jera 
Id Ogaag Wigan GOL Sala Bye Wioonlad onyag Gia Reel I ajas 
IS IA at el AI 3 al La dl, Jia Jali Ke, Lal 3 ca, 

Ag 3ya gosok SUS 


(Pada hari ini, Kami menutup mulut mereka dan berkatalah 
kepada Kami tangan mereka dan memberilah kesaksian kepada Kami kaki 
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mereka atas apa yang pernah mereka perbuat.) Tangan berkata, “Ya 
Tuhanku. Denganku, ia (kafir) menyentuh muka berhala-berhala.” Kaki 
berkata, “Denganku, ia berdiri menghadap berhala-berhala.” Kepala 
berkata, “Ya Tuhanku. Denganku, ia bersujud pada berhala-berhala.” Ketika 
bukti telah memberikan kesaksian atas orang-orang kafir, Allah 
memerintahkan Malaikat Zabaniah, “Buanglah mereka ke dalam Jahanam.” 
Kemudian dengan segera Malaikat Zabaniah membuang mereka yang 
berjumlah 10.000 ke dalam Jahanam. Sebagian dari mereka ada yang 
dilahap oleh api sampai lutut. Sebagian dari mereka ada yang dilahap 
olehnya sampai perut. Sebagian dari mereka ada yang dilahap olehnya 
sampai tenggorokan. Dan sebagian dari mereka ada yang ditenggelamkan di 
dalam api yang kemudian api meliputi mereka seperti kubah sehingga tidak 
ada celah sedikitpun yang tidak menutupi mereka. Sebagaimana disebutkan 
dalam sebuah riwayat dari Rasulullah shollallahu "alaihi wa sallama bahwa 
Kelak akan didatangkan seorang laki-laki yang telah menghabiskan seluruh 
umurnya untuk memenuhi hidup dan kenikmatan, maksudnya ia hanya 
bersenang-senang di dunia. Umurnya hanya dihabiskan untuk hidup dalam 
kesenangan dan kebahagiaan. Lalu Malaikat Zabaniah membuangnya sekali 
ke dalam api. Lalu mereka mengeluarkannya kembali darinya. Mereka 
berkata kepadanya, “Apakah kamu tahu kesenangan dan kebahagiaan di 
dunia?” Ia menjawab, “Demi Allah. Aku tidak tahu sama sekali kesenangan 
di dunia. Aku lupa semua kesenangan itu sebab dimasukkan ke dalam api 
meski hanya sekali saja.” 


HS AAS Len Sl oya Ie HS aga JUS SS OI apl ai lal Jek 
Ga SS Aa Lia Jah JI As oa ala IoT Lah Tale Ulosah ya Jl 
cnay jo LeL) II oa NS Lia JAN pager oo ya ay LA Ih pian 
LI IP 3 Ia eU 3 AA Jaa AS Kl Jl ye Jar ds BEI 
Ha OS adil Jl Ud SMU Lia Ja Reiaaa LSI pai! uya 33 
Alb Os HS PB Ia eealaba 

Oleh karena itu, ketahuilah, wahai saudara yang terhormat bahwa 
menyebutkan perihal neraka merupakan suatu hal yang mengerikan. Lantas 
bagaimana keadaan orang yang melihatnya padahal melihatnya itu lebih 


mengerikan dan lantas bagaimana keadaan orang yang masuk ke dalamnya 
dan abadi disana? Andaikan seluruh penduduk dunia dilihat sekali oleh 
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Malaikat Zabaniah niscaya mereka akan mati karena takut. Andaikan 
seluruh penduduk dunia dihembusi angin Jahanam niscaya mereka akan 
mati karena saking busuknya baunya. Andaikan belenggu-belenggu neraka 
diletakkan di atas gunung-gunung dunia niscaya gunung-gunung itu hancur 
lebur seperti larutnya garam di dalam air. Andaikan setetes dari zagum jatuh 
ke dunia niscaya sumber kehidupan seluruh penduduk dunia akan 
mengeruh. Lantas bagaimana keadaan mereka yang pakaian dan makanan 
mereka adalah zagum? Bayangkan bagaimana mengerikannya keadaan 
mereka!!! 


Aiey padi JI Jati de Jala (Only IL ale loe elo Bl ye Sa 
meal ASN S3 pala Ogeklerg Uyu8 Sdall Ala oya AT elo OS pb 
Jai JST IP Kya DL dl 3 Bag JR SI II dai 3 Jini yag Ka 
BB IP pa ala oa ria ed Ogilh ala Tale meaial 3 ag ra 3 
bund BB SU SUS dl BAG oya Laba meagng Cod La meal Jl 
Si AI HARU Isis AI JI Ogsning Ogah Aalas 3 eaflaai mala 
ON RI JsA3 pedas dg Je NIS maid S3 di OjA3 LAN 3 pi 
HIV Ih ana Hb lb UU II Ogsnan £ eni AN SY 
bale nk Lay Oglgiy JW Al JI Ogan Ale USU SI ed MIL Jis 
kawana Uilad Ol 21 USA UG Late Ob Ugia Lorpel lay Us lagi USG Liga 
Hd ag IWAN ya Mb Lag te His plsib Ladang beng US Am 
Stan Alia Kang SB Ip KS Yg Lead Il CT OgalU Yg Lgad Nponeel Ata 
Apes Aya Org ASI de Ogyake Y SUS Ang Sa san Usli3 Ii, 

AA TA ya UsAYA Upi K3 mel 


Diriwayatkan dari Abu Dardak dari Rasulullah shollallahu “alaihi 
wa sallama, “Para penghuni neraka akan ditimpakan rasa lapar. Bagi 
mereka, penderitaan lapar lebih menyakitkan daripada siksaan-siksaan 
lainnya. Mereka menangis dan mencari makanan. Lalu Malaikat Zabaniah 
mendatangi mereka dengan membawa dhorik, yaitu sejenis rerumputan 
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yang hidup di belantara dimana ketika unta memakannya dan sampai di 
tenggorokannya maka unta itu akan mati. Setelah itu, ketika para penghuni 
neraka memakan dhorik dan dhorik sendiri telah sampai di tenggorokan, 
mereka mencari air untuk diminum. Malaikat Zabaniah membawakan 
mereka air minum yang sangat panas. Ketika minuman itu telah dekat 
dengan mulut, daging wajah mereka rontok dan berjatuhan karena saking 
panasnya air minum itu. Lalu ketika mereka telah meminumnya, usus-usus 
mereka putus di dalam perut mereka sendiri. Kemudian mereka melihat ke 
arah Malaikat Zabaniah dan meminta belas kasihan. Malaikat Zabaniah 
berkata kepada mereka, “Bukankah pernah datang kepada kalian seorang 
rasul yang menakut-nakuti kalian (tentang neraka) saat di dunia?” Mereka 
menjawab, “Iya, tetapi kami tidak mau mendengar perkataan para rasul dan 
kami menganggap mereka berbohong.” Malaikat Zabaniah berkata, 
“Sekarang, keluhan dan permintaan belas kasihan kalian tidak ada artinya.” 
Kemudian mereka beralih meminta belas kasihan kepada Malaikat Malik. 
Namun, Malaikat Malik tidak mereken atau menanggapi mereka selama 
1000 tahun lamanya. Setelah 1000 tahun berlalu, Malaikat Malik berkata 
kepada mereka, “Sesungguhnya kalian adalah para penghuni Jahanam.” 
Kemudian mereka meminta belas kasihan dari Allah ta'ala. Mereka 
berkata, “Ya Tuhan kami. Celaka menimpa kami. Dan kami adalah kaum 
yang tersesat. Ya Tuhan kami. Keluarkan kami dari Jahanam. Jika kami 
melakukan kemaksiatan lagi maka masukkanlah kami ke Jahanam dan 
siksalah kami dengan semua jenis siksaannya.” Setelah 1000 tahun berlalu, 
Allah menjawab, “Diamlah kalian di Jahanam dan jangan protes karena 
Jahanam bukan tempat untuk protes. Hinalah kalian disana.” Setelah itu, 
mereka tidak bisa berbicara (protes). Suara mereka menjadi seperti suara 
himar kecil. Mereka benar-benar telah terhalang dari semua kebaikan. 


Ala Ugad ESI KG HS LS eter Sang KEY Al pall Lal bela 


Ketahuilah, wahai saudara yang terhormat, sesungguhnya tidak 
mungkin mendeskripsikan perihal neraka secara lengkap, lantas bagaimana 
mungkin kita mampu berdiam disana meski hanya sebentar saja? 


BEN oya Tp Us oya sr ada HIU UI (OI oa Ale al 5 ng 
WA IP Pi Pia Una tb AB oa SU3 


Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya api dunia kalian ini masih termasuk 
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secuil bagian dari 70 api dari neraka Jahanam. Mula-mula, api dunia 
dipadamkan terlebih dahulu sebanyak 70 kali (agar panasnya ringan), 
kemudian baru dikeluarkan ke dunia.” 


led Al Wal OI Bpr Il bs SAB Jala lala OTP SUV Sg 
Sela Ie AI USS Leg Abi JL ya AT Hiler ya Ha Y Ria Ogan 

Ada sebuah riwayat sahabat menyebutkan bahwa andaikan satu 
saja dari penghuni neraka dikeluarkan, kemudian dimasukkan ke dalam api 
dunia, maka ia masih bisa tidur di dalamnya selama 70 tahun dengan tidak 
membolak-balikkan badannya ke kanan atau ke kiri karena saking 
nyenyaknya. (Hal ini dikarenakan api dunia masih terasa ringan jika 


dibandingkan dengan api neraka.) Semoga Allah melindungiku dan kalian 
dari api neraka dengan kasih dan sayang-Nya. Amin. 


G. Kesesatan Orang-orang Kafir dan Cercaan untuk Mereka 


Allah berfirman: 


20 20 2 Ao 2 000 


1) dapa 3G BAM Gang an Je Kemmabal ala jl 


Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kamu hapuskan penglihatan mata 
mereka, lalu mereka berlomba-lomba (mencari) jalan. Maka betapakah 
mereka dapat melihatnya. (66) 


Tafsiran: 


lsnsi eles jl (Doyan GP Bip! Ifan eiel de Lemalal slts 9) 
& J8 LS Dadi medali Seng Ha S4 Ng OP W 23 YEL 9 mall LA 


3 A33 Luas LS Il A Jah SR ai, Haa ai Ki nu aa dk 
Va maw DG Gajeli Oa you 3,2 Usli Ata Luas gas 


Maksud Firman Allah di atas adalah, “Andaikan Kami 
menghendaki niscaya Kami menghapus mata kepala mereka sehingga tidak 
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memiliki kelopak mata dan belahan (sigaran)-nya.” Makna lafadz 
adalah bl! yang berarti terhapus, seperti Firman Allah: 


Os aah) Hk, (Hoa ca 3 ea sia 


Andaikan Allah menghendaki niscaya Dia menghapus pendengaran dan 
penglihatan mereka (para munafik) 


Maksudnya, Allah menfirmankan bahwa sebagaimana Kami 
membutakan hati mereka, andaikan Kami membutakan mata kepala mereka 
niscaya mereka akan bersegera mencari jalan tetapi tidak dapat melihatnya. 


BUSI SAB 3S BULAN selai gl 20 isi Liat sLas ad Ulu opl JB, 
Saadla aoi Ja Tia Gajell Oo nan NB Ugddyu 


Ibnu Asakir berkata (dalam menafsiri ayat), “Andaikan Kami 
(Allah) menghendaki niscaya Kami membutakan mata mereka,” artinya, 
andaikan Kami menghendaki niscaya Kami menyesatkan mereka dari 
petunjuk dan meninggalkan mereka dalam keadaan bingung sehingga 
mereka tidak melihat jalan. Pengertian ini adalah pendapat Syeh al-Hasan 
dan as-Suda. 


AV one Laki olina pie Ia AI ay Bolt sUsey Filing Use Cal JL 
JB dg tab 0 Terong Hal) Sasa SAI IP IYA ya Halal Wb ae 
Ws 

Ibnu Abbas, Mugotil, Athok, dan @otadah rodhiyallahu “anhum 

berkata dalam menafsiri ayat, “Andaikan Kami menghendaki niscaya Kami 
menghapus mata tersesat mereka,” maksudnya, Kami mengalihkan mata 
mereka dari kesesatan ke petunjuk sehingga mereka dapat melihat jalan 


kebenaran dan dapat keluar dari kesesatan. Akan tetapi Kami tidak 
menghendaki demikian itu. 


LS Ogpti SB Sada! Aj Iesasla Of Igabi ISB peti Lai jl ama alay S9 
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Dalam riwayat lain disebutkan bahwa maksud ayat adalah, 
“Andaikan Kami menghendaki (membuka) mata mereka maka ketika 
mereka hendak pergi ke jalan yang benar maka mereka tidak kuasa. Akan 
tetapi Kami tidak menjadikan mata mereka terbuka demikian itu. Oleh 
karena itu, mengapa mereka tidak bersyukur?” 


Allah berfirman: 


220 A 20 22 005 


(TV) Ogronyg Yg Lucas Ipollatusi Las metilKA Je paloumal oli ly 


Dan jikalau Kami menghendaki pastilah Kami rubah mereka di tempat 
mereka berada: maka mereka tidak sanggup berjalan lagi dan tidak pula 
sanggup kembali. (67) 


Tafsiran: 


bo ad csi (Ogaona Ng Lea Nas Uataal Las eaKA le saleh el 3) 
Bila Gg ag Dlm palulah Lai j) hay piley 303 ASU 3 palilah 
Sa IN Ng SAI de Ogpadk Y J3 WS Le JI Ogan Sai Ng 
Y J3 WAS Alila La 3 pp Lagi (el ya Luna LAS lot el 

kari ola ole AI 0g Ka 


Maksud ayat adalah, “Andaikan Kami (Allah) menghendaki 
niscaya Kami merubah mereka (orang-orang kafir) menjadi kera dan babi di 
tempat mereka berada.” 


Menurut pendapat giil disebutkan bahwa maksud ayat adalah, 
“Andaikan Kami menghendaki niscaya Kami merubah mereka menjadi batu 
di saat mereka tengah duduk di tempat mereka berada dan mereka tidak 
memiliki ruh lagi untuk kembali seperti semula (dalam bentuk manusia).” 


Menurut pendapat giil lain disebutkan bahwa maksud ayat adalah, 
“Mereka (para kafir) tidak akan kuasa untuk pergi dan pulang, maksudnya, 
andaikan Kami menghendaki niscaya Kami menghapus dan merubah fisik 
mereka sebagaimana Kami telah menghapus dan merubah fisik kaum 
sebelum mereka, tetapi Kami tidak menjadikan mereka demikian itu. Lantas 
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mengapa mereka tidak bersyukur kepada Allah atas nikmat ini? (yaitu 
nikmat bahwa mereka tidak dihapus dan diubah). 


Allah berfirman: 


0 y 3 Boyd 0. 


(11) balas Yi sa & ne Oyaxi -yag 


Dan barang siapa yang Kami panjangkan umurnya nicaya Kami 
kembalikan ia pada kejadiannya. Maka apakah mereka tidak berpikir? (68) 


Tafsiran: 


JSI Ogdl rda Op! Diy data peoley 3a D3 (SIN 3 AS jani 9) 
It BS ai dedy aah Jah Il on oa Mat ISI enog KI 0g 
DE ga (Oglimg JET) Woley Alay Lenny Uang WB Alay donor inai jf GA 
JB Candi AS aa OlasYI Slot 3 Bad! Je 0 (SI OT Ogalaug Og pi 
DB Ane pki ad) bah yag OLS IS) g2 Kaali la AS oa OLI an 
mail Casa 3 Say US Cam Ibas ya EU YLS dilaa p 3 
Soe Sori GA pat Ul Gopi dl 

Imam Hamzah dan Ashim membaca lafadz 4S dengan tasydid 

pada huruf / /. Sedangkan ulama lain membacanya dengan fathah pada 


huruf / / pertama dan sukun pada huruf / / kedua dan dhommah pada huruf 
/ I tanpa ditasydid. 


Maksud ayatnya adalah, “Kami akan mengembalikan manusia 
pada usia dininya yang seperti seorang bocah sebagaimana ia baru saja 
dilahirkan atau Kami akan menjadikan lemah anggota tubuhnya yang 
mulanya kuat dan Kami akan mengembalikan dan menjadikan anggota 
tubuhnya menyusut setelah mulanya mengalami pertumbuhan.” 


Bunyi ayat, “Apakah mereka tidak berpikir?”, maksudnya, apakah 
mereka tidak mengambil pelajaran dan mengamalkan bahwa Dzat yang 
kuasa mengubah-ubah keadaan manusia maka Dia kuasa membangkitkan 
manusia dari kubur.” 
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Sebagian ulama berkata bahwa yang dimaksud dengan lafadz 
adalah Award cla3, artinya, ketika seorang mukmin telah menginjak usia 
tua maka pena tuntutan hukum hilang darinya sehingga keburukan- 
keburukannya tidak ditulis sebagaimana keburukan-keburukan seorang 
bocah juga tidak ditulis. Demikian ini berdasarkan atas hadis gudsi, “Uban 
adalah cahaya-Ku dan Aku malu membakar cahaya-Ku dengan api-Ku.” 


H. Rasulullah Muhammad shollallahu “alaihi wa sallama bukan 
Seorang Penyair 


Allah berfirman: 
AR OA. No A0. 


(18) Oma Obig SSL sa Old ia Lag ABI oltale La 


Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan bersyair 
itu tidaklah layak baginya. Al-Ouran itu tidak lain hanyalah nasehat baik 
dan Kitab yang memberi penerangan. (69) 


Tafsiran: 


Ol IgB AA JUS OT ASI JB La de VI ola Jap uas (PASI Oltale Lag) 
SAASI RV ola las AI Jjb ab dg Lag jeli lady BILA Ale las 
Galah AS uya uyaad RESI ON ab Ad Gala Lag ABI Ale Wil Lag gu 
Sebab diturunkannya ayat ini, menurut pendapat yang disampaikan 

oleh Kalabi, adalah bahwa kufar Mekah (orang-orang kafir Mekah) berkata, 
“Sesungguhnya Muhammad adalah seorang penyair dan semua yang ia 
katakan hanyalah syair-syair belaka.” Kemudian Allah menurunkan ayat ini 
untuk membantah mereka. Maksud ayat di atas adalah, “Dan Kami tidaklah 


menurunkan syair kepada Muhammad dan syair tidak pantas baginya 
karena syair bukanlah termasuk perkataan para rasul.” 


Bdat OT ya YP aa Sah Ag edit OY Alai INA Ale adl 5 ng 
SIA OLEYI oya Old IG SL ALI BILA dal Al ye Saya LAS 
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leg IA ALI ah LI BILA dala AA 3 Lang BUS ya Old OLI, 
BJB Vga oya POLA le Jail CLS aU eealid Isl alis 
hal 

Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 


bahwa beliau bersabda, “Perut salah satu dari kalian yang dipenuhi dengan 
nanah itu lebih baik daripada pandai dengan syair.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
bahwa beliau bersabda, “Malu dan diam adalah dua cabang keimanan. 
Berkata jelek dan bersyair adalah dua cabang kemunafikan.” 


Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
bahwa beliau bersabda, “Pada malam mikroj, aku melihat suatu kaum yang 
bibir mereka dipotong dengan gunting besar oleh Malaikat Zabaniah. 
Kemudian aku bertanya kepada Jibril “alaihi as-salam, “Siapa mereka? 
Jibril menjawab, “Mereka adalah para penyair.” 


Les AI an) Aidle Ol gala Bol 0 Jana Ily US Ad Jaa Lag (Sea Lag) 
PES OS JB Ad ga emia Jitara ANdl9 LAI Ale adl OLS ja dan 
NP AAS ga teri Olly ALA ale ad Jian Ag JB Pal tab aah 
San Dn c9 go en Tea # - 2 02 Ha Pe oc 
2d ya AYL Lily 1T Dalan GAS La ALVI SU saka 
GL Lady 2nd dale Jleh AI Jgaay La Ml nall das Al an) SG pl Jlis 
MEI aa Na ee ea 
Bunyi ayat 4 (s5 las (dan bersyair itu tidaklah layak baginya), 
maksudnya, dan tidak ada kemudahan bagi Muhammad untuk bersyair. 
Makmar berkata dari Ootadah, “Telah sampai kepadaku berita bahwa suatu 
ketika Aisyah rodhiyallahu "anha ditanya, “Apakah Rasulullah shollallahu 
'alaihi wa sallama membuatu suatu syair?” Aisyah menjawab, “Syair adalah 


sesuatu yang paling ia benci. Kemudian ia melanjutkan, “Rasulullah 
tidaklah membuat suatu syair kecuali satu bait syair Bani Oois, 


126 


Sa ena c0 go KN Tea z2 - £.02 - 8 ge" ae aah oc 
2d ya LAYL Llilag 1T Dalan GAS La ALVI SU saka 
Akan datang hari-hari saat kamu masih bodoh. Pada hari-hari itu akan 


sampai kepadamu berita-berita tentang orang-orang yang tidak mencari 
bekal. 


Kemudian Abu Bakar bertanya, Bukankah demikian ini adalah syair? 
Wahai Rasulullah. Lalu Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 
menjawab, Sesungguhnya aku bukanlah seorang penyair dan tidak 
pantaslah bagiku bersyair.” 


MEI, 2gdellg JASA Os SI (usan) Wasya Sl (OTB3 SV s2 oh) 


Bunyi ayat, css UL 35 SY) 8 Ol (Al-Ouran itu tidak lain hanyalah 
nasehat baik dan Kitab yang memberi penerangan,) maksudnya, al-OGuran 
adalah yang menjelaskan tentang kefardhuan-kefardhuan, had-had, dan 
hukum-hukum. 


Jaka Jetadl Tab de Um Tia Ol SNP LS dil Ala SDA Ale adl ye ang 
Kanal Ii Laga D3 LAS AI JP ball oat ya Sl AI Talia dil 3 ed US 
AL UP Jaan ten Al dg Ke al JB La soal LAI OLNU 
JEDA LA Ale AIA Lab ali MUI LAI GAS el ka 
Lag mill dl Olale Lag dl Iga SLT Agat ae Dlm Sal J3 JSI 
HIS Y aa UI lia Y) Ugjga LS Adly 20 Ale gal JB Las SU am 
HM As op Ula 

Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama 

bahwa ketika beliau hendak membacakan bait dalam bentuk syair maka 
beliau mengganti bait tersebut melalui lisannya dengan Kuasa Allah dari 


bentuk nadzom ke bentuk pernyataan (natsar), seperti suatu hari beliau 
membaca bait ini: 


Cat ya Uta sin, & 
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Kemudian Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah. Aku adalah pemilik bait 
ini: 


La sb Bila aa, 


Lalu Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama membaca bait tersebut 
dengan bentuk susunan yang pertama. Abu Bakar berkata, “Aku bersaksi 
bahwa kamu adalah utusan Allah. Dia tidak mengajarimu syair dan syair 
tidak pantas bagimu.” Tidak ada perkataan Rasulullah yang mengikuti 
struktur wazan kecuali perkataan bait di atas. Rasulullah berkata, “Aku 
adalah nabi. Tiada kebohongan dariku. Aku adalah cucu Abdul Mutholib.” 


Allah berfirman: 
VI) SESI Ie Jail Lg lo OS oa akad 


Supaya dia (Muhammad) memberi peringatan kepada orang-orang yang 
hidup (hatinya) dan supaya pastilah (ketetapan) azab atas orang-orang 
kafir. (70) 


Tafsiran: 


Pap AAS Lokal (EL ek Knginag plidls Anal Jal D3 OIL Gn Odi) 
Aa SY IS BSI OY AI Laga an (lb OS uya) slal og 
km AS (SN Hn) OLI nagkl el MAS lela Gg S5 Ng 

AI de ora (GAS de) Hilal 


Maksud ayat di atas adalah bahwa agar Rasulullah Muhammad 
memberikan peringatan melalui al-Guran kepada orang mukmin yang hidup 
hatinya karena orang kafir adalah seperti mayit sebab ia tidak mau 
berangan-angan dan berpikir. Secara ringkas, maksud ayat tersebut adalah 
bahwa Kami (Allah) mengutus Muhammad agar ia memberikan peringatan 
melalui al-Guran kepada orang-orang mukmin dan tetaplah siksa atau azab 
atas orang-orang kafir yang terus berada di dalam kekufuran. 
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H. Kekuasaan Allah Membangkitkan Manusia di Hari Kiamat 


Allah berfirman: 
(VI) OIL US pd Lalai Lap las ee bls Ul lap dal 


Dan apakah mereka tidak melihat bahwa sesungguhnya Kami telah 
menciptakan binatang ternak untuk mereka, yaitu sebahagian dari apa yang 
telah Kami ciptakan dengan kekuasaan Kami sendiri, lalu mereka 
menguasainya? (71) 


Tafsiran: 
aib Ul 8 SI (OIL pad Lalai Laut las Wb Cile Ul lap dal) 
ABI Jaa Aga Uya Ab Lil UT 09 SN 2 dl gan ae Ale pa Label 


bagtg jala pinta Jadely Jay Adly Jeda 


Maksud ayat di atas adalah, “Apakah orang-orang yang ingkar tahu 
kalau sesungguhnya Kami telah menciptakan untuk mereka dengan 
kekuasaan Kami binatang-binatang, seperti, kuda, bighol, himar, gajah, 
unta, kambing, dan lain-lain.” 


Allah berfirman: 


202 033 2 20. 


Or SL laa 33 Less Asus, 


Dan Kami tundukkan binatang-binatang itu untuk mereka, maka 
sebahagiannya menjadi tunggangan mereka dan sebahagiannya mereka 
makan. (72) 


Tafsiran: 


yang Lele Ugkazud 0d Lau pum CSI (OS Leing AAS Leiad La) 
Ya olilasr (Sl da ISP La SL OS Le Ska IL Lu 
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Maksud ayat di atas adalah “Dan kami telah menjadikan binatang- 
binatang itu tunduk kepada mereka sehingga mereka bisa menungganginya 
dan menggiringnya sesuka mereka.” Maksud dari “dan sebahagiannya 
mereka makan” adalah binatang-binatang yang dapat dimakan dagingnya. 


Allah berfirman: 


OA 


OT) Dista yel Hn, -e Lea 33 


Dan mereka memperolah darinya (binatang-binatang) manfaat-manfaat 
dan minuman. Maka mengapakah mereka tidak bersyukur? (73) 


Tafsiran: 


Duh) Uileriy LELdiy Lajgiy Lajedily Letlyl oya (liang la Led 33) 
kari ola) (V9 Ka 


Maksud ayat di atas adalah bahwa mereka memperoleh manfaat- 
manfaat dan minuman dari binatang-binatang (yang ditundukkan oleh Allah 
untuk mereka), seperti, bulu, susu, dan lemak. Atas nikmat ini, mengapa 
mereka tidak bersyukur kepada Tuhan yang memberikan nikmat tersebut? 


Allah berfirman: 


0 AL 0 Ao - - Ao 0. OI en Eco 


59 Apes Ogadots Y (VE) Dgpati melal A1 Dg Ga La Tai 


PN LL “tel oX 


(V2) 09738 Ato 


Mereka menjadikan sesembahan-sesembahan selain Allah agar mereka 
mendapatkan pertolongan. (74) Berhala-berhala itu tiada dapat menolong 
mereka, padahal berhala-berhala itu menjadi tentara yang telah disiapkan 

oleh dan untuk mereka. (75) 


130 


Tafsiran: 


Ly ya SAI Il AI Sole G3 el Mapala BT AI Ugal) 
V) 3 Il AI Dliis uya ente BIT AM O99 ya Takan Hamili sela ng Unllal 
Api Se GUY AE Y Legit JI by Oa ul IE (Api galat 
V3 SI 3 Uas Sold On AU JUS SI (OgpS er ed 33) 
Dgo uya Ayana IS SB BANI Goda Jd Inai Ab galat Yg Ie pel Iga 

JSI OgpaS abortus SAI sal Anag Jl AI 


Maksud dua ayat di atas adalah bahwa mereka enggan menyembah 
Allah ta'ala yang menguasai seluruh alam semesta dan yang memberi 
mereka nikmat (ditundukkannya binatang dst.) Mereka malah menyembah 
tuhan-tuhan selain-Nya agar tuhan-tuhan itu dapat menghindarkan mereka 
dari siksa Allah, padahal tuhan-tuhan mereka itu tidak akan pernah mampu 
menolong mereka. Ibnu Abbas rodhiyallahu "anhuma mengatakan, 
“Berhala-berhala itu tidak akan mampu menolong mereka.” Orang-orang 
kafir menghadiri berhala-berhala itu untuk disembah di dunia. Sementara 
itu, berhala-berhala mereka tidak dapat memberikan kebaikan kepada 
mereka dan tidak mampu menolong mereka. 


Menurut pendapat giil disebutkan bahwa kelak di akhirat setiap 
benda yang disembah selain Allah akan didatangkan bersama para 
pengikutnya yang menyembahnya, kemudian mereka semua muhdhorun 
atau dihadirkan di dalam neraka. 


Allah berfirman: 


A2 020. 


(8) Bala babat AS Ul ek Oya 9s 


Maka janganlah kamu disedihkan oleh ucapan mereka. Sesungguhnya 
Kami mengetahui segala apa yang mereka sembunyikan dan yang mereka 
perlihatkan. (76) 
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Tafsiran: 


Aib 3 (Ogan La lai Ul) SLS GA JUS Jp Gu (bai LL 3) 

INA dala Ako 3 NB JUS OY SI! oya et (Oglas Lang AAS ya 

Sai Ai UI JUS Ik WAS L YE 8 AS gl OS gl sela Aldi, 
Mug asa 


Maksud ayat di atas adalah, “Perkataan orang-orang kafir Mekah 
yang menganggapmu (Muhammad) berbohong janganlah membuatmu 
bersedih. Sesungguhnya Kami (Allah) mengetahui semua sangkaan 
kebohongan terhadapmu di dalam hati mereka dan semua perkataan lisan 
mereka yang menyakitimu,” karena mereka telah mengatakan bahwa 
Muhammad adalah seorang penyair, atau orang gila, atau peramal. “Oleh 
karena itu, hai Muhammad, janganlah kamu bersedih karena perkataan yang 
orang-orang kafir ucapkan terhadapmu. Sesungguhnya Kami mengetahui 
ucapan mereka dan Kami akan membalasnya.” 


Allah berfirman: 


“ Pad 20 0 Aa 20. 


(VW) Soon mera ya fa Rabi oa sila CT IL 


Dan apakah manusia tidak memperhatikan bahwa Kami menciptakannya 
dari setitik air mani maka tiba-tiba ia menjadi penentang yang nyata. (77) 


Tafsiran: 


ah an Regol oma CSI (Oma pama ya Ii Ali opa oli UT OLI 2 dal) 
kaga paka SALA sah 3 Kn Y H3 be Piala op je 


Maksud ayat di atas adalah apakah manusia tidak tahu bahwa 
Kami telah menciptakannya dari air mani, tiba-tiba ia menjadi penentang 
yang nyata. Maksudnya, manusia diciptakan dari air mani, kemudian ia 
dikhitobi (diberi pengertian), lantas bagaimana ia tidak berpikir tentang 
awal mula penciptaannya, tetapi malah menentang? 
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Lal 3 lg INA Ale adl ne He Got YI oda Jap aw 
2nd Aale adl JB pole Ag lala ALA Ol SAI Jadag anda gag JL Bm sub 
JUS KE ANIS ia Hal ad sr Lai JSI Mlorlag Eling A3 Old 
UT S3 Gabe OP jai Y ALI AYLA Ale aa JR JB Gea SMU GL 
OA Lag #Ouadlg AN Ae adlh PWI II Salut, Jl Al sl3 | cl 
SN JB omi lia pAL dg ALI INA dal adl JUS Lea eni pa 
Gal ad Il dh el Of All UT Ja lladlg 3NLAI dale adl JB Slip ads 
Halo ya Gl eleed Aet Bajb hg & Jas Ula Ale etaad Aly BILA ale 
Ale aah Bold Olaidl Jala AU AE IP Aap Abi IPA Ar 
BE ya UI SP LL Ai Kapng He ea El REI Up Alda BL 
OS Gang SerP A3 Olly SL ale aa Sl 3 al JL Ionso las 
GE BL al La Gala SIUI GL Ale ul ed Jas aa buat Jing Oliua 
Ban Al Il Olimall AJI Jia amat cal All da jatah SU La 3 
Yg (SY Olin WOL uh Jl Rel dia Jia 04 al Sae H3 au 
daily SME GP LI BSA ale AL JB 3 Al ya Led mal 
Ad jl Abg ab OS ping Naah SIG YAA OI alel Vig aj lia 
laa Lal Ga Aalar GR oa Ulat Al Jab Il Sh ya ol II AU 
AF sle 33 oya oli UI SSI ika 

Sebab diturunkannya ayat ini adalah bahwa Ubai bin Kholaf 
menentang Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama tentang ba'ts 
(kebangkitan makhluk dari kubur). Ubai mendatangi Rasulullah dengan 
membawa tulang busuk. Ubai lantas menghancur-hancurkannya dan 
berkata, “Apa kamu pikir Allah akan menghidupkan tulang ini setelah ia 
busuk?” Rasulullah shollallahu “alaihi wa sallama menjawab, “Iya. Allah 


akan menghidupkan kembali dirimu dan memasukkanmu ke dalam neraka.” 
Mendengar jawaban demikian, Ubai langsung marah dan berkata, “Demi 
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Lata dan Uza. Sungguh aku akan membunuhmu.” Rasulullah menjawab, 
“Kamu tidak akan bisa membunuhku, tetapi aku-lah yang akan 
membunuhmu, in syaa Allah, dan aku akan menyeretmu ke neraka.” 


Kemudian pada satu hari, Rasulullah shollallahu 'alaihi wa 
sallama berlalu dan melihat Ubai yang tengah mengurus sendiri kudanya. 
Rasulullah bertanya, “Mengapa kamu mengurus kuda ini sendiri?” Ubai 
menjawab, “Agar aku bisa menaikinya dan membunuhmu.” Rasulullah 
berkata, “Bukan, melainkan aku yang akan membunuhmu, in sya Allah.” 
Kemudian Rasulullah berlalu dan meninggalkan Ubai. 


Setelah beberapa waktu lamanya, akhirnya terjadilah perang Uhud. 
Ubai bin Kholaf ikut serta bersama pasukan kafir Mekah menuju gunung 
Uhud. Ia masuk dalam medan peperangan. Dua pasukan muslim dan 
pasukan kafir Mekah saling beradu. Sementara itu, Rasulullah menyerang 
Ubai bin Kholaf yang menaiki kuda di tengah-tengah peperangan. 
Rasulullah berhasil menghunus leher Ubai dengan tombak. Keluarlah darah 
dari lehernya. Ubai berteriak keras dan berkata, “Kemana Muhammad 
pergi? Ia telah menghunusku dengan tombak.” Pada saat itu, Abu Sufyan 
adalah pemimpin pasukan kafir Mekah. Abu Sufyan berkata kepada Ubai, 
“Hai Ubai bin Kholaf. Demi Lata dan Uza. Sungguh keras teriakanmu, 
padahal kamu tidak menderita panas hati. Apakah karena luka ini kamu 
berteriak seperti sapi dan anak-anak yang sedang bermain, kemudian salah 
satu dari mereka dinakali oleh yang lainnya?” Ubai menjawab, “Hai Abu 
Sufyan. Aku tidak menangis dan tidak berteriak karena luka ini, tetapi 
Muhammad telah berkata kepadaku bahwa ia akan membunuhku saat aku 
menaiki kuda ini. Kini aku tahu bahwa Muhammad tidak akan berbohong 
selamanya. Luka yang aku rasakan ada di hatiku dan telah menimpaku.” 
Akhir cerita, Ubai bin Kholaf mati karena lukanya itu. 


Kemudian Allah menurunkan ayat ini untuk menjawab Ubai bin 
Kholaf, maksudnya, “Apakah kafir ini tidak mengetahui kalau 
sesungguhnya Kami telah menciptakannya dari setitik air mani, kemudian ia 
malah menentang?” 
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Allah berfirman: 


Pan dna 08 0 2 Iso. BP o2n 005... 


(VAN) 5 2 al Er JB al 3 IA Lang 


Dan dia (manusia) membuat perumpamaan bagi Kami, dan dia lupa 
kejadiannya: ia berkata, “ Siapakah yang dapat menghidupkan tulang 
belulang yang telah hancur luluh?” (78) 


Tafsiran: 


akang AAS Upani Jl elo ye Badi! Ai gag Lam Lal al O W on) 
AI (many Ag Gua AL oya JI) bal Lil ca Gaile omig) lapas Las pad 
WS dijg Lem LOL 5 Ygdan OS Le Jp Alt 52 Jgokar MY away Jk da 
03 Kanan SY SU Sei Lag Sal SIS Lag Iles AlS dilgeel ye Bgnaa 

agak LS Anal JW Agt las dio A LeL 


Maksud ayat di atas adalah bahwa manusia membuat sebuah 
kesimpulan yang menakjubkan, yaitu ia menafikan sifat kuasa Allah dalam 
menghidupkan orang-orang yang mati karena ia menyamakan Allah dengan 
makhluk, yaitu menyamakan bahwa Allah lemah melakukan sesuatu yang 
manusia tidak bisa lakukan. Ia lupa bahwa Allah-lah yang telah 
menciptakannya. Ia berkata, “Siapakah yang menghidupkan tulang belulang 
yang telah hancur luluh (busuk)?” 


Dalam ayat, Allah berfirman dengan lafadz as) &5, bukan (&5 
Aam ) karena lafadz se) adalah pindahan dari wazan , sedangkan setiap 
lafadz yang dipindah dari wazan maka wazannya seolah-olah tidak 
disamakan dengan lafadz-lafadz lain yang semisalnya, seperti Firman-Nya, 
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(TA: '£) Lu 2 aa Ea Lan 
Pada lafadz & dihilangkan huruf / / karena ia berasal dari lafadz 44. 


Kemudian Allah hendak memberikan bantahan. Dia berfirman 
kepada Nabi-Nya untuk menjawab dan membantah musuhnya, 
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3 Ja ah V9) pal gi JS aa 5 JUL ge aj 


P Aa 20 030, - - £ 


(A ) Dona daa gai SB DU ar) AAN up 


Katakanlah, “Ia (manusia) akan dihidupkan oleh Tuhan yang 
menciptakannya kali yang pertama. Dan Dia Maha Mengetahui tentang 
segala makhluk, (79) Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu 
yang hijau, maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu.” (80) 


Tafsiran: 


He op IV MALU JB ae (ole ale JL yag ja Ji Laltsl SAI Lens J3) 
oa Be AI BEN yag be IS Ale yag Leflanl G Laik AI Ala 
S3 2 oya engga d Oa OV SIN ja Le Oya DI dgan ola B,le3 
PEN oa SI Jae SAN) ab IS de y3B yag Una ya Ong 
LP Legit AI by ale al JEg Oia SS (OgEg Ata eil BB MU 22 
B3 AA aya OT oU yah Jl GI AN Wa Jl Al 3 Oli 
Abal de DAN Gpnsad eU Laga lai Ola Lay SiyLANI Jia Lagian Crot 
Isi SBI SAS oya CT Ogligig Ugal Atag Il AL OSh JII Lagis mp3 

Ma TA ea merta NG OI ah SBL 


IS Ep 2 ab Ol di yah Old YOU eh JS 3 LSI J3 
ar bal ga Ia SB PIL IAI LOL day yeh Ant 
Jt OLuYI dl 

Maksud ayat di atas adalah, “Hai Muhammad. Katakanlah kepada 

Ubai bin Kholaf bahwa tulang itu akan dihidupkan oleh Tuhan yang telah 
menciptakannya pertama kali. Tuhan itu adalah Dzat Yang Maha 


Mengetahui segala makhluk. Dia adalah Sang Pencipta yang telah 
menciptakan benda padat (manusia) dari setitik air mani. Jika demikian, 
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apakah Dia itu tidak mampu untuk menciptakan benda padat itu dari tanah, 
karena sesuatu yang padat tidak bisa dibentuk dari air tetapi bisa dibentuk 
dari tanah dan lumpur. Dia adalah Dzat Yang Kuasa atas segala sesuatu. 


“Yaitu Tuhan yang menjadikan untukmu api dari kayu yang hijau, 
maka tiba-tiba kamu nyalakan (api) dari kayu itu,” seperti kayu farokh dan 
afar. Ibnu Abbas rodhiyallahu 'anhuma berkata, “Dua kayu tersebut adalah 
kayu-kayu yang tumbuh di hutan belantara. Kayu pertama disebut farokh 
dan yang satunya disebut afaar. Lalu, siapapun yang hendak menyalakan 
api, ia memotong dua ranting dari dua kayu tersebut sepanjang alat siwak. 
Dua ranting tersebut berwarna hijau dan akan mengeluarkan cairan. 
Kemudian ranting farokh digosokkan pada ranting afaar. Maka dengan izin 
Allah, api akan dihasilkan. Dari pohon itulah kalian bisa menyalakan api. 
Orang-orang Arab mengatakan bahwa setiap pohon mengandung unsur api, 
jika tidak maka kayu farokh dan afar tidak bisa menghasilkan cairan. 


Ulama Ahli Hikmah berkata, “Setiap pohon mengandung unsur api 
kecuali pohon anggur. Barang siapa yang mampu menyatukan air dan api 
dalam satu tempat maka Dia adalah Yang Kuasa menghidupkan orang- 
orang mati.” Kemudian Allah menjelaskan perihal yang lebih menakjubkan 
daripada penciptaan manusia. Dia berfirman, 


LA 22 0 A0 - 0-4 


A9 dk pia GIE OI le pala NY SL ale AN nada 
(AN) mbl GS 


Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu berkuasa 


menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan Dia-lah 
Maha Pencipta lagi Maha Mengetahui. (81) 


Tafsiran: 


P3 (SSI yag da melia SE OT de jala 2 ylamadl Glee SI di) 
He ls Gg SUS ds ya gag ds JB csi Jail ds UU aah Dahan 
Gk La ai (Hall 
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“Dan tidaklah Tuhan yang menciptakan langit dan bumi itu 
berkuasa menciptakan yang serupa dengan itu? Benar, Dia berkuasa. Dan 
Dia-lah Maha Pencipta," Syeh Yakgub membaca dengan lafadz 45 dalam 
bentuk kalimah fi'il, bukan . Maksudnya, Allah berkata, “Iya, Dia-lah 
Yang Maha Kuasa atas menciptakan yang serupa dengan itu dan Dia 
menciptakannya seperti yang telah Dia ciptakan. “lagi Maha Mengetahui," 
segala sesuatu yang Dia ciptakan. 


Allah berfirman: 


A2 08 Ao A20 


(AN OB SA dak ol ab SN Ip apl 


| 


Sesungguhnya keadaan-Nya apabila Dia menghendaki sesuatu hanyalah 
berkata kepadanya, “Jadilah.” Maka terjadilah ia. (82) 


Tafsiran: 


ATAS Game ad lt ol SN ISI et OB Sd Jai Ol Ad SL ISI ajal Kl) 
SIN Jeda Ja Biglangg S3 IT II TES pel JI pad oa ai ol Wi 
PB 3 39 JAN Ia SS ya OIL UI De Ala 3 OS OS Las 
Ie BII 33 3 dl AI jl BUSI Re Ja 0S Rol in SI dd pemil 
JW AI Sole 3 Aa ASI 0 Ig ASI SAY II Alya tong 

bb al Ol ang Jo AI Ol Ugalan SOOM menang GP 


Maksud ayat di atas adalah bahwa ketika Allah hendak 
menciptakan sesuatu, artinya, ketika Dia hendak mengeluarkan sesuatu dari 
tidak ada menjadi ada, maka Dia tidak butuh alat, berpikir, dan bantuan, 
tetapi Dia akan berfirman pada sesuatu itu, $$ CS (jadilah, maka 
terjadilah ia) seketika itu tanpa ada jeda untuk beriringan. Yang dimaksud 
dengan lafadz adalah yang bermakna (menciptakan). Disebutkan 
dalam Tafsir at-Taisir bahwa yang dimaksud dengan lafadz bukanlah 
lafadz itu sendiri, tetapi yang dimaksud adalah kecepatan kelestarian 
hukum Allah dalam menciptakan segala sesuatu dengan kecepatan yang 
tidak dapat diungkapkan dengan kata-kata. 
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Sebagian ulama agung berkata, “Kalimat adalah kebiasaan 
Allah sehingga ketika para malaikat mendengarnya maka mereka 
mengetahui bahwa Allah hendak menciptakan sesuatu.” 


LA OA ox. 0 yA OA P Drag - naa Kan at aa 
(NY) Op adl NA IS Sh aku SI Ob 
Maka Maha Suci (Allah) yang di tangan-Nya kekuasaan atas segala sesuatu 
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (83) 


Tafsiran: 

kos Lalg Anjas RolS Oles Sad3 (rd IS LA ok SAI Oles) 

CSI Ol olirad Ran (ang Kya Ol LS SUN ang HMI mail 

IS Of Ok Slasly Il AI JI Ogaoy pel RAI Agag omi Y ad All 
Cry UrdUaI Ansgg Ula usg Illa (Ogaoni dala) Ad Lb Olg ya let 


Lafadz bisa berupa kalimah tanzih (kalimat yang berfungsi 
mensucikan Allah dari segala kekurangan) dan kalimah ta'ajub. Lafadz 
berarti“ ” (kerajaan), sebagaimana lafadz berarti 


Maksudnya adalah bahwa segala kerajaan dan kekuasaan adalah 
milik Allah semata, bukan milik selain-Nya. Dan pada Hari Kiamat, seluruh 
makhluk akan dikembalikan kepada-Nya dan semua amal-amal mereka 
akan dibalas. Jika amal baik maka dibalas baik dan jika amal buruk maka 
dibalas buruk. 


Firman yang berbunyi, “uss 3 45 (dan kepada-Nya-lah kamu 


dikembalikan, ) adalah janji untuk hamba-hamba yang sholih dan ancaman 
atas hamba-hamba yang dzalim dan bermaksiat. 
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PENUTUP SYEH HAMAMI ZADAH 
YA Lgm Suga dea JB dl la SDI sule Al OS Saya 


Diriwayatkan dari Rasulullah shollallahu 'alaihi wa sallama bahwa beliau 
bersabda, “Bacakanlah orang-orang mati kalian Surat Yaasin.” 


Tambahan: 


BI Gas sale AI JAE (yan) saur DA Andi Ag Wal jl J3 ya 


S 


Barang siapa berziarah ke kuburan kedua orang tuanya atau salah satu 
dari mereka berdua di hari Jumat, kemudian ia membaca Surat Yasin, 
maka ia telah terampuni dosa-dosanya. Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Adi dari Abu Bakar. 
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PENUTUP PENERJEMAH 


Solar NT AAS Ram ola CE Or 5, 
Al Jab Ol go Alssg Ml Ogu YeYA Maret « /r era 1WI 
SA an Ola 32YI 3 3prng Abe Y all dalil ola JW 
Ha al! Saludily Crakudi Tea SSlual Reg Sa 
Jl Aga! 3 Logan Tail La al FADE Ha US ia Oly Sya 
HIM Spg lag le AI eka AAS Ula HL Ia ME 
Cabll 7 G unal oo) al Tadi 

HAN9 RN BI Ea oya Kanjll ada 3 Aida long OI 
IE Sl Oei Udi JS Ola OY yi Se eU 
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